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ABSTRAK

Nama : Lenni Nurliana

Program Studi : Pasca Sarjana [lmu K esgjahteraan Sosial

Judul . Efektivitas Program Better Education through
Reformed Management and Universal Teacher Upgrading in 2009

(Bermutu) (Studi pada Pusat Pengembangan dan
Pemberdayaan  Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan).

Tesis ini membahas kemampuan mahasiswa Fakultas IImu Sosia dan Iimu
Politik angkatan 2010 dalam mengukur tingkat keberhasilan suatu Program
dengan melihat efektivitas pelaksanaan Program melalui evaluasi outcome.
Penelitian ini adalah pendlitian kuantitatif dengan teknik analisis deskriptif
statistik. Hasil penelitian menyarankan bahwa dalam pelaksanaan sebuah
Program diperlukan suatu perencanaan yang matang terutama penyiapan data
yang benar benar sesuai dengan hasil analisis kebutuhan sehingga tepat sasaran.
Untuk itu diperlukan adanya koordinasi yang baik dengan stakeholders yang
terlibat Program mengingat perencanaan sangat erat kaitannya dengan evaluasi.
Dengan demikian hasil pelaksanaan suatu Program dapat segera diketahui
tingkat keberhasilannya.

Katakunci: evaluasi, outcome, efektivitas

ABSTRACT
Name : Lenni Nurliana
Study Program : Magister of Social Welfare Science
Title :The Effectiveness of Better Education through
Reformed Management and Universal Teacher Upgrading in 2009
Program (Bermutu) (Research of Center for
Devel opment and Empowerment of Language Teachers and Education

Personnel, Ministry of Education Culture).

This thesis discusses the ability of students of the Faculty of Social and Political
Science in 2010 in assessing the level of program success by looking at the
effectiveness of the program through outcome evauation. The quantitative
approach under study has been done by descriptive statistical anaysis
techniques. The results suggest that the implementation of a program requires an
accurate planning, mainly the preparation of the correct data is in accordance
with the results of a needs analysis so that the right target. It required a good
coordination with the stakeholders involved in program planning knowing that it
is related to the evaluation. Thus the results of the implementation of a program
can beimmediately known to the level of success.

Key words: evaluation, outcome, effectiveness
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya dasar untuk mengemaangétensi diri
peserta didik melalui bimbingan, pengajaran, pedetiagar menjadi sumber daya
manusia yang berkualitas, mampu berkompetisi daktaman kehidupan lokal,
nasional, dan global menghadapi persaingan saaamipada masa datang, agar
mampu berperan dalam persaingan global (Undang ngntl®.20 Tahun 2003).
Berdasarkan penjelasan tersebut tersirat makna édhdonesia harus terus
mengembangkan dan meningkatkan kualitas manusagaebumber daya yang
dimiliki. Peningkatan mutu sumber daya manusia ip&kan kenyataan yang
harus dilakukan secara terencana, terarah, infeef@ktif dan efisien dalam
proses pembangunan.

Dalam proses pembangunan diperlukan pelaku pgekbangunan yang
berkualitas sebagai sumber daya yaitu manusialnigigasumber daya manusia
yang berkualitas terlahir karena adanya pendidikam pelatihan sehingga
terciptanya manusia yang terampski(led) dan terlatih tfained). Pengertian
tersebut sejalan dengan Undang Undang Republiknegla No.2 Bab Il Pasal 4
Tahun 1989 menjelaskan bahwa Sistem Pendidikan ohglsi bertujuan
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkansiamamdonesia
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertégnvadap Tuhan Yang Maha
Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahdam keterampilan, kesehatan
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan dmarserta rasa
tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Deaganmya proses
pendidikan diharapkan dapat mengembangkan kemamgerd@m meningkatkan
mutu kehidupan dan martabat manusia Indonesia datangka upaya
mewujudkan tujuan Pembangunan Nasional.

Berdasarkan hasil survephird International Mathematics and Science

Sudy (TIMSS) menunjukkan bahwa sekalipun rerata skorukinindonesia

1
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mengalami kenaikan di tahun 2003 yaitu dari 403atiun 1999 menjadi 411,
namun secara statistik kenaikan ini tidak signififndonesia berada pada posisi
ke-34 dari 45 negara). Sementara itu data Pagram for International Student
Assessment (PISA), yaitu yang mengukur kemampuan anak usiatdfun
(membaca, matematika dan literasi llmu Pengetaheohg tahun 2003 Indonesia
berada pada peringkat 2 terendah dari 40 neganpetaBementara itu, riset yang
dilakukan oleh Badan Penelitian dan Pengembangardidikan (Balitbang)
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menunjukl@amakipuan membaca
anak usia 15 tahun. Sekitar 37,6% anak anak kitgydhdbisa membaca tanpa
mampu menangkap maknanya. Sementara sebanyak 2&h&9ga bisa
mengaitkan teks yang dibaca dengan satu informasgeiahuan. Kondisi ini
berdasarkan hasil penelitian terhadap 41 negarg g@munjukkan kemampuan
anak anak untuk belajar mandiri menjadi terbatamasuk kemampuan
membaca anak anak Indonesia yang berada di ureta@d iProject Operational
Manual BERMUTU 2008).

Berdasarkan data data yang telah diuraikan di aagat ditarik
kesimpulan bahwa saat ini setidaknya ada dua ntadsmaar yang mendasari
buruknya kualitas pendidikan di Indonesia, yaitu:

a) Permasalahan akses pendidikan, yakni pemer&iesampatan bagi setiap
warga Negara untuk memeroleh pendidikan (UU No.2@uh 2003), yang
juga merupakan target pencapaian Wajib Belajah@rta

b) Permasalahan kualitas dan relevansi pendidikang dapat menyebabkan
kurangnya daya saing lulusan.

Terkait dengan permasalahan di atas, dengan memggtal penjelasan
Undang Undang Nomor 19 tahun 2005, bahwa bebetegtaeg dapat dilakukan
oleh Pemerintah, yaitu:

a) Mengimplementasikan penerapan standar nasionaligpkad yang telah
dikembangkan berdasarkan peraturan pemerintah Ndiiotahun 2005
tentang standar nasional pendidikan. Standar tersdigunakan sebagai
dasar untuk melaksanakan akreditasi lembaga |emipagalidikan dan

berbagai program keahlian serta program studi ungekilaian program
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pendidikan, peningkatan kapasitas pengelolaan ¢iadi, peningkatan
sumber daya pendidikan, upaya penjaminan kualéadidikan.

b) Diterapkannya sistem penilaian pendidikan untulkatjNasional (UN) dan
Ujian Akhir Sekolah (UAS) oleh sebuah badan manghing ditugasi untuk
melaksanakannya. UN mengukur pencapaian kompetpeserta didik
berdasarkan standar kompetensi lulusan yang dkatagecara nasional
sebagaibenchmark. Sekalipun hasil UN bukan satu-satunya alat untuk
menentukan kelulusan siswa tetapi terutama selsagana untuk melakukan
pemetaan dan analisis kualitas pendidikan yang ldindari tingkat satuan
pendidikan, kabupaten/kota, provinsi sampai tingieesional.

(c) Adanya penjaminan kualitas melalui suatu proseslisis yang sistematis
terhadap hasil UN dan hasil evaluasi lainnya unba&nentukan faktor
pengungkit dalam upaya peningkatan kualitas, batrasatuan pendidikan,
antar kabupaten/kota, antar provinsi, atau melp&ngelompokan lainnya.
Analisis dilakukan oleh pemerintah bersama pemegniprovinsi yang secara
teknis dibantu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Pekadi(LPMP) pada
masing masing wilayah. Hasil analisis tersebutexdkan intervensi terhadap
satuan dan program pendidikan diantaranya meladipikan dan pelatihan
terutama pengembangan proses pembelajaran efddaimtuan teknis,
pengadaan dan pemanfaatan sumber daya pendidécganpsemanfaatan TIK
dalam pendidikan.Disamping itu, untuk mempercepaapainya pemerataan
kualitas pendidikan dilakukan pemberian bantuargydiarahkan pada satuan
pendidikan yang belum mencapai standar nasional.

(d) Perlunya dilakukan tindakan afirmatif denganmberikan perhatian lebih
besar pada satuan pendidikan yang kualitasnya mesilah.

(e) Perlunya dilakukan pengembangan dan peningkatafesionalisme guru.
Sebagai tenaga kerja profesional,guru ataupun sehkagendidikan harus
memiliki sertifikat profesi setelah menempuh peiidid profesi dan
berdasarkan hasil uji kompetensi, sebagai imbanmyereka diberi
tunjangan profesi. Standar profesi guru dikembangkebagai dasar bagi
penilaian kinerja guru yang dilakukan secara beriatan atas dasar
kinerjanya baik pada tingkat kelas maupun satuadigéan.
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Kualitas pendidikan salah satunya dapat dilihat kkmampuan lulusan.
Indikator peningkatan kualitas pendidikan diukuri d@ecakapan akademik dan
non-akademik yang memungkinkan lulusan dapat bptadiaterhadap perubahan
masyarakat dalam berbagai bidang baik di tingkietljanasional maupun global.
Sebagai contoh hasil belajar siswa merupakan itallkaialitas pendidikan yang
sering digunakan. Untuk mengenali keadaan kuaiitagliantaranya digunakan
hasil ujian nasional. Dilihat dari hasil ujian, ktes pendidikan masih
menghadapi masalah, yakni masih rendahnya kudléss belajar yang ditandai
oleh standar kelulusan yang ditetapkan, yaitu 425 skala 10 dan 4,50 pada
tahun 2008. Seorang siswa dinyatakan lulus meskfadhenampu menyerap mata
pelajaran sebesar 4,25%. Dengan standar keluluaag yendah pun masih
banyak siswa yang tidak lulus pada ujian Nasior®72 Jika melihat Negara
tetangga standar kelulusan yang ditetapkan di lesianrmasih tergolong rendah,
dibandingkan dengan Malaysia dan Singapura yangtapkan standar kelulusan
siswanya di atas angka 5. Kondisi ini mencerminkarang mampunya negara
kita bersaing dengan Negara Negara tetangga, walaapgka kelulusan ujian
nasional setiap tahun cenderung mengalami kenai&arun masih tetap di bawah
Negara Negara Asia yang mematok angka di atas efaktor lain yang
berpengaruh kepada kualitas dan daya saing peadiditalah berbagai masukan
pendidikan, baik terkait dengan proses pemelajanaamupun pengelolaan
pendidikan secara keseluruhan.

Arikunto (2008) mengatakan bahwa komponen maspkaalidikan yang
secara signifikan berpengaruh terhadap peningkataalitas pendidikan
(keberhasilan pemelajaran) meliputi:

a) Guru dan tenaga kependidikan yang belumandai baik secara
kuantitas, kualitas maupun kesejahteraannya.

b) Prasarana dan sarana belajar yang belwedia dan belum
didayagunakan secara optimal.

c) Pendanaan pendidikan yang belum memanak unenunjang
kualitas pemelajaran (pengelolaan).

d) Proses pemelajaran yang belum efisierefigtif (h. 10).
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Berdasarkan penjelasan Arikunto di atas menunjukiahwa peranan
guru sangat penting dalam terciptanya proses pgmatayang efektif, efisien
dan menyenangkan di kelas. Dan sampai saat ini gasih sebagai penentu
kuantitas dan kualitas proses belajar mengajar yhlagukannya. Oleh karena
itu, kunci dari proses belajar mengajar yang bdilasaberasal dari guru yang
juga berkualitas (profesional). “Seorang guru dagdiéatakan baik apabila
memiliki kompetensi yang tinggi, antara lain kemaap menyusun persiapan
mengajar, kemampuan membuka pelajaran secara tepatiguasai materi
pelajaran, kemampuan memilih dan menggunakan metodagajar, dan
kemampuan memilih dan menggunakan media yang siigainnya” (Arikunto,
2008, h. 13). Mengenai kualitas kompetensi gurargednci juga dijelaskan di
dalam Undang Undang Guru dan Dosen No.14 Tahun &00&ng beberapa hal
yang harus dimiliki oleh seorang guru yang profeaio Kompetensi guru ini
diantaranya: guru harus memiliki kemampuan merescam pengajaran,
menuliskan tujuan pengajaran, menyajikan bahan jggata memberikan
pertanyaan kepada siswa, mengajarkan konsep, berkkasi dengan siswa,
mengamati kelas, dan mengevaluasi hasil belajar.

Selain kualitas pendidikan di Indonesia yang rendaalifikasiakademik
guru juga masih rendah.Berdasarkan data Ditjien RWPEhun 2009
menunjukkan bahwa secara nasional jumlah guru ladaB07.311 orang guru.
Namun hanya 43% yang berkualifikasi S-1/D-1V, yasekitar 1.110.590 orang
guru dan selebihnya yaitu 57% belum berkualifikdau sekitar 1.496.721 orang
guru. Berikut data kualifikasi guru di Indonesianm@suk di dalamnya guru

bahasa:
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Tabel 1.1.Kualifikasi Guru di Indonesia

Tingkat Kualifikasi (%)
No - Total

Pendidikan D1 D2 D3 S1 S2
1. TK 137.069 | 90.57| 5.55| - 3.88 -
2. SD 1.234.92749.33 | 40.14| 2.17 | 8.30| 0.05
3. SMP 466.748 | 11.23 21.33 25.10 42.03 0.33
4, SMP 230.114 110, 1.89] 23.92 725 0.33
S. SMK 147.559 3.54| 1.79 30.18 64.16 0.33

Sumber: Ditjen PMPTK 2009

Berdasarkan data tersebut, Pemerintah mempertegaalah kualifikasi
akademik ini di dalam Peraturan Pemerintah No.1@ume005 tentang Guru dan
Dosen. Dikatakan bahwa dua kriteria utama ini nkutizenjadi syarat sebagai
guru berkualitas:

a) Minimal S1/D-IV
b) Latar belakang pendidikan tinggi sesuai dengan pelgaran yang diampu
c) Sertifikat profesi pendidik

Seperti telah dikemukakan sebelumnya bahwa gumilike peran yang
sangat penting dalam menentukan kuantitas dant&siglroses belajar mengajar
di kelas. Hal senada juga dikatakan Emzir (201®aldh satu faktor yang
memengaruhi kualitas pendidikan dasar dan menemagabhah guru” (h. 27).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor gdalah faktor yang sangat
memengaruhi keberhasilan proses belajar mengajeglas, terutama dilihat dari
kemampuan guru mengajar serta kelayakan guru ritirse

Berdasarkan data Pusat Statistik Pendidikan Belgb Kemendikbud
tahun 2000/2001 menunjukkan bahwa persentase gamg Yayak mengajar
terhadap jumlah guru yang ada secara nasional e@@a&9%. Artinya, masih
terdapat sekitar 36,21% guru yang tidak layak mmgebaik dilihat dari
kompetensi maupun kualifikasi pendidikannya. Peghayang belum sungguh
sungguh terhadap sumber daya pendidikan khususoya lgaik dalam hal

peningkatan mutu, kesejahteraan, dan kedudukamlsgsj proses pendidikan
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dan perkembangan masyarakat memperlebar kesenj&ngiitas guru guru itu

sendiri. Guru, sebagai pelaku pemelajaran yang mganteperanan penting perlu
untuk memiliki kompetensi yang memadai guna kelsl@a proses belajar
mengajar di kelas. Dengan penguasaan materi pmla@an strategi mengajar
yang menyenangkan diharapkan para guru bahasa mapafajar lebih baik dan
layak mengajar. Kompetensi guru yang mampu mengpasangkat pemelajaran
dengan baik dapat diberikan dalam program pendidildan pelatihan,

“Pendidikan dan pelatihan merupakan salah satuaupayuk mengembangkan
sumber daya manusia, ” (Notoatmodjo, 2009, h. 16).

Menurut Nawawi (2008), “Program pelatihan dapatedain untuk
meningkatkan kemampuan kerja baik secara indivjidkalompok, maupun
sebagai kegiatan organisasi secara keseluruhan.erdeb keunggulan
diantaranya:

a) Terpola dan terbiasa mengajar dengan 12 jamguisghingga menumbuhkan
kematangan emosional dan spiritual.

b) Terasahnya metodologi pemelajaran kebahasaag gsemiliki spesifikasi
berbeda dengan guru non bahasa.

c) Terampil dalam membuat disain pemelajaran meli@aran bahasa yang diajar
(h. 217).

Pendapat Nawawi di atas, menyiratkan bahwa progvalatihan harus
dirancang sesuai dengan kebutuhan peserta dikiabignisasi. Demikian juga
program program yang diperuntukkan bagi para guahaba di Indonesia.
Program pelatihan bagi guru bahasa perlu diransasgai kebutuhan peserta dan
organisasi. Dengan mengikuti pelatihan diharapkanu gopahasa yang telah
memiliki pengetahuan baru tentu jauh lebih baikek@nya dengan guru yang
belum memiliki. Selain tuntutan kompetensi, melgmogram sertifikasi bagi
guru bahasa, guru bahasa juga harus dapat menanjuldemampuan
berkomunikasi sesuai mata pelajaran bahasa yangpdiaya. Emzir (2010)
mengatakan “dengan bahasa, manusia dapat mengesnulkealkiran, ide ide,
perasaan, keinginan dan lain lain” (h. 131). Meldlahasa gagasan, ide, pikiran,
harapan dan keinginan dapat disampaikan. Ini mekkap bahwa bahasa

merupakan media utama dalam berkomunikasi.
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Pada dasarnya Bahasa sudah menyatu dengan kehidupausia.
Aktivitas manusia sebagai anggota masyarakat sargapgantung pada
penggunaan bahasa masyarakat setempat. Bahasakartignda yang jelas dari
kepribadian manusia sehingga manusia dapat memakarakter, keinginan,
motif, latar belakang pendidikan, kehidupan sogi@rgaulan dan adat istiadat
manusia.

Tujuan dari bahasa itu sendiri adalah menyampaikaksud hati atau
kemauan kepada lawan bicaranya atau orang laingddebahasa, manusia dapat
menyesuaikan diri dengan adat istiadat, tingkah,l&ékta krama masyarakat, dan
sekaligus mudah membaurkan dirinya dengan segalalbenasyarakat. Dengan
pengertian, bahwa bahasa membantu manusia untekspeesi, berkomunikasi,
dan alat untuk mengadakan integrasi-interaktif aldaptasi sosial.

Terkait dengan bahasa, Bahasa Indonesia sebadass@®aNasional
memiliki fungsi yang dinyatakan secara jelas diadalSumpah Pemuda 28
Oktober 1928 sebagai berikut:

a) Bahasa Indonesia sebagai Identitas Nasional.

Kedudukan pertama dari kedudukan Bahasa Indonssimgai bahasa
Nasional dibuktikan dengan digunakannya Bahasankesia dalam butir bitir

Sumpah Pemuda. Yang bunyinya sebagai berikut: “Kpotra dan putri

Indonesia menjunjung bahasa persatuan, Bahasadsiddn

b) Bahasa Indonesia sebagai Kebanggaan Bangsa. Kedudkédua dari
Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Nasional dibuktd@mgan masih
digunakannya Bahasa Indonesia sampai sekarang ini.

c) Bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi. Kedudkktiga dari Bahasa
Indonesia sebagai bahasa Nasional dibuktikan dedigamakannya Bahasa
Indonesia dalam berbagai macam media komunikassalklya saja buku,
suratkabar, acara pertelevisian, siaran radehsite, dll. Indonesia adalah
negara yang memiliki beragam bahasa dan budayh.lkakena itu harus ada
bahasa pemersatu diantara semua itu. Hal ini mkampeedudukan keempat
dari kedudukan Bahasa Indonesia sebagai bahasandbhssebagai alat

pemersatu bangsa yang berbeda suku, agama, rastizdiat dan budaya.
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d) Bahasa Indonesia sebagai alat pemersatu bangsabgameda suku, agama,
ras, adat istiadat dan budaya.

Sementara itu fungsi Bahasa Indonesia sebagaisBdtegara dirumuskan
dalam seminar politik Bahasa Nasional pada tangg§e28 Februari 1975 yang
diselenggarakan di Jakarta sebagai berikut:

a) Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi keneg&ehagai bukti, yaitu:
dengan digunakannya Bahasa Indonesia dalam naskaklamasi
Kemerdekaan RI 1945, dalam segala upacara, peaistdan kegiatan
kenegaraan baik dalam bentuk lisan maupun tulis.

b) Bahasa Indonesia sebagai alat pengantar dalara gendidikan. Pemakaian
Bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar di lemieEglidikan dari
tingkat TK, maka materi pelajaran yang berbentuldime&etak juga harus
berbahasa Indonesia. Hal ini dilakukan dengan n@mahkan buku buku
yang berbahasa asing atau menyusunnya sendiri.ilasangat membantu
dalam meningkatkan perkembangan Bahasa Indonesemaebahasa ilmu
pengetahuan dan teknolologi (iptek).

c) Bahasa Indonesia sebagai penghubung pada tindketional untuk
kepentingan perencanaan dan pelaksanaan pembangiaiani dibuktikan
dengan digunakannya Bahasa Indonesia dalam hubuagér badan
pemerintah dan penyebarluasan informasi kepadaaradst. Sehubungan
dengan itu hendaknya diadakan penyeragaman sistenmiatrasi dan mutu
media komunikasi massa sehingga tujuan dari isu gp@san yang
disampaikan dapat dengan cepat dan tepat ditet@hanmasyarakat.

d) Bahasa Indonesia sebagai pengembangan kebuddiesonal, lImu dan
Teknologi. Kedudukan keempat dari kedudukan Baladanesia sebagai
bahasa Negara dibuktikan dengan penyebaran ilmuwepgman dan
teknologi, baik melalui buku buku pelajaran, bukuki populer, majalah
majalah ilmiah maupun media cetak lainnya.

Hal ini sebagai suatu kondisi real bahwa prosesetgaran bahasa di
Indonesia masih perlu mendapat perhatian seriukirtigula yang mendasari
pemerintah bersama dengan berbagai kalangan te#ah terus berupaya
mewujudkan amanat tersebut melalui berbagai usarmabgngunan sebagai
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bentuk layanan sosial di bidang pendidikan yaitngd@ meningkatkan kualitas
manusia menjadi sumber daya yang lebih bermutuarantain melalui
pengembangan dan perbaikan kurikulum dan sisterluasia perbaikan sarana
pendidikan, pengembangan dan pengadaan materi agta pemberian
pendidikan dan pelatihan bagi guru.

Untuk membantu mewujudkan apa yang menjadi tujdan Undang
Undang No.14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,efaiah berupaya
memberikan akses pendidikan melalui program progrpelatihan guna
meningkatkan kualitas pendidikan tersebut. Diadkahwa melalui pendidikan
dan pelatihan potensi yang ada dapat dikembandgRamdidikan dan pelatihan
merupakan salah satu upaya untuk mengembangkanesudadya manusia,
"(Notoatmodjo, 2009, h. 16). Hal senada juga dikata Emzir (2010) bahwa
"Salah satu faktor yang memengaruhi kualitas pekaliddasar dan menengah
adalah guru” (h. 27).

Guru, sebagai pelaku pemelajaran memegang perpeating guna
berhasilnya proses belajar mengajar di kelas. Brbséajar mengajar di kelas
dapat berhasil dengan adanya kompetensi yang Kingliru sebagai pelaku
pemelajaran. Dengan memiliki pengetahuan dalam yssagn materi pelajaran
dan strategi mengajar yang menyenangkan diharapkesm guru bahasa dapat
mengajar lebih baik dan layak mengajar. Kompetgusu yang semakin baik
mampu melakukan transfer pengetahuan dengan bdilkngga menambah
motivasi, minat dan semangat belajar siswa.

Kualitas guru bahasa perlu senantiasa ditingkatkacara terencana,
terarah, dan berkesinambungan agar mereka menkiikipetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, Bampetensi sosialOleh
karena itu diperlukan adanya suatu program yangtdaggmantau pelaksanaan
kerja guru bahasa khususnya Bahasa Indonesia.ifBagersiapan si guru pada
awal mengajarifput), proses pelaksanaan kegiatan belajar mengaj&elds
(process), hasil pelaksanaan mengajarngatput) sampai pada perubahan yang
terjadi akibat adanya pemelajaran di kelasitdome). Kondisi inilah yang

mendasari munculnya program BERMUTBetter Education through Reformed
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Management and Universal Teacher Upgrading) sebagai upaya pemerintah
mensolusikan permasalahan kualitas dan kualifidestdemik guru yang rendah.

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik daragal
Kependidikan (PPPPTK) Bahasa Jakarta sebagai @lak&ana Teknis di bawah
naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Keikimud) yang
melaksanakan program pendidikan dan pelatihanatllikhusus untuk guru guru
bahasa di Indonesia, adalah instansi pemerintaly yaelaksanakan program
BERMUTU. Program ini bertujuan meningkatkan kuwdikompetensi guru guru
bahasa melalui pendidikan dan pelatihan yang mehkekapada pengetahuan
penguasaan materi dan strategi pemelajaran baRasgram BERMUTU ini
diperuntukkan bagi guru guru Bahasa Indonesia &h§ekolah Dasar (SD) dan
tingkat menengah pertama (SMP) dan guru guru bahmagsais tingkat SMP.
Program ini telah selesai dilaksanakan di tahurB2f¥bagai angkatan pertama,
tahun 2009 sebagai angkatan kedua, dan tahun 2ddha angkatan ketiga.
Selanjutnya, pada tahun 2011 dilaksanakan mongodan evaluasi (monev).

Pada dasarnya, penelitian evaluatif yang meneénhtang evaluasi
efektivitas sebuah program telah banyak dilakukaiantaranya: Weda (2006)
mengevaluasi Program BOS (studi evaluasi terhadagraam BOS pada SDN 07
dan SDN 09 di kelurahan Paseban, Kecamatan Semtamkdya Jakarta Pusat).
Penelitian ini berfokus pada evaluasi efektivitasogpam dengan melihat
pelaksanaan program tersebut. Penelitian ini mera@n pendekatan kualitatif
dan didukung oleh pendekatan kuantitatif. Suhare®g) Efektivitas Program
Pelatihan Kejuruan Teknologi. Mandahu (2005) mendéntang efektivitas
Pelaksanaan Progragkonomi kerakyatamBidang Industri dan Perdagangan di
Pekanbaru dengan menggunakan pendekatan kualitatif.

Penelitian Weda (2006), Suhana (1998), dan Man¢2b@5) fokus pada
evaluasi proses. Ketiga penelitian ini berfokus gp&dflektivitas program yang
dievaluasi. Namun demikian program yang dievalubskanlah program
pendidikan dan pelatihan (diklat). Selain itu, @atipenelitian evaluatif ini
dilakukan untuk mengetahui proses dari implemenpaegramnya saja tanpa

melihat bagaimana pencapaian tujuautdomes) dari pelaksanaan program ini.
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1.2. Rumusan Permasalahan

Seperti telah dikemukakan di atas bahwa PrograRNBETU merupakan
salah satu program yang dilaksanakan oleh PusatgeRdrangan dan
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (ROPBahasa sebagai
Unit Pelaksana Teknis dari Kemendikbud untuk meikbharlayanan pendidikan
bagi seluruh guru bahasa di Indonesia pada tinglatdidikan dasar dan
menengah, yang memiliki tujuan meningkatkan kuslkampetensi guru guru
bahasa, baik itu Bahasa Inggris maupun Bahasa é&stn

Berbagai masukaninput) untuk pelaksanaan program telah diberikan,
yaitu: KTSP, Bahan Belajar Mandiri (BBM) Generikgriglitian Tindakan Kelas
(PTK), Lesson Study, Case Sudy, Kajian kritis, Bahan Belajar Mandiri mata
pelajaran, Bahan BelajaCT, Kajian Materi, dan pengetahuakngwledge)
tentang teknik teknik serta metode mengajar agaa maru ini memiliki
kemampuan dalam merencanakan pengajaran, menulisiaan pengajaran,
menyajikan bahan pelajaran, memberikan pertanyapada siswa, mengajarkan
konsep berkomunikasi dengan siswa, mengamati kdtas,mengevaluasi hasil
belajar (UUGD No.14 tahun 2005). Para guru ini jugjdaarapkan mampu
menentukan media/alatbantu mengajar yang tepatngggni guru mampu
melaksanakan proses pemelajaran di kelas yang masiosiswa untuk aktif
belajar, melakukan inovasi pemelajaran dengan mera@n sumber belajar
yang tepat, kreatif, mampu menciptakan suasangabejang menyenangkan
(metode PAIKEM). Dalam aktifitas pfocess) pelaksanaan program juga
dilakukan berbagai teknik, mulai dari diskusi, r@na aksi dction plan), metode
tanyajawab, ceramah, penugasan, curah pendapatklkéympok, presentasi, dan
simulasi untuk mencapai tujuan program.

Seperti diketahui bahwa tujuan dari pelaksanaagrBm BERMUTU
adalah meningkatkan kualitas kompetensi guru gahasa, khususnya para guru
Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Terkait dehghtersebut, berdasarkan
data yang diperoleh, pada tahun 2007/2008 yang jogaupakan awal
pelaksanaan program, nilai rata rata Ujian Nasigo®) untuk mata pelajaran
Bahasa Indonesia tingkat Sekolah Menengah PertaM®&) sebesar 7,38. Angka
ini mengalami peningkatan setelah tahun pertamakpahaan program selesai,
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yaitu periode tahun ajaran 2008/2009 sebesar Kd@ndisi ini dapat disimpulkan
bahwa dengan pelatihan program BERMUTU para gurtarpalajaran Bahasa
Indonesia memiliki wawasan baru yang lebih baikadahal teknik dan metode
mengajar. Dapat dikatakan bahwatput dari program ini tercapai di tahun
pertama setelah pelaksanaan program. Namun, kandisiengalami penurunan
di tahun ajaran 2009/2010, yaitu sebesar 7,12.| H@sidataan terhadap hasil
ujian tingkat SMP/MTs sederajat secara nasionalahd20.854 siswa (0,58%)
dari 3.608.495 peserta UN dinyatakan tidak lulussdfta Ujian Nasional (UN)
SMP dan sederajat tahun 2009 adalah 3.608.495 gimna45.551 sekolah.
Sebagai perbandingan pada UN 2010 tercatat 373i68& (10,21%) dari total
peserta 3.661.108 yang tidak lulus UN utama/mubmntaranya yang disorot
adalah provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)L j@rovinsi ini angka
ketidaklulusan jika dihitung hanya dari nilai UN noapai 25,44% dengan total
peserta 48.662 siswa. Prestasi buruk di provinsdatam aspek kelulusan itu
menempatkan mereka berada di rangking dua setetalnBi Bangka Belitung.
Di provinsi ini jumlah siswa yang tidak lulus besdakan nilai UN-nya saja
mencapai 40,4% dengan total peserta 15.341 (Bat)ba

Tabel 1.2. Nilai Rata Rata Ujian Nasional
Provinsi yang Terlibat Program BERMUTU (Tahun 2G&13/0)

.. | Jumlah [Jumlah Sisw Nilai Rata rata
Nor| Frovinsi Peserta | Tidak Lulus L Bahasa Indonedia
1. | NAD 81.478 874 | 1.07%  7.12
p. | Sumaterg g4 gap 816 | 1.01% 7,37
Barat
3. | Jambi | 45.499 81 0,18% 7,39
4, | Sulawesil 59 1op 348 | 088% @ 7.12
Tengah
5. (Kalimantar  ,g /g 336 | 1.14%  7.08
Tengah

Sumber: Balitbang Diknas
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Tabel 1.3. Nilai Rata Rata Ujian Nasional
Provinsi yang Terlibat Program BERMUTU (Tahun 2@01/1)

No Provinsi Jumlah |Jumlah Sisw o Nilai Rata rata
Peserta | Tidak Lulus ° | Bahasa Indonesia
1. NAD 82.008 6360 7,76% 6,89
p. | Sumatera) g, g5g 16,518 | 2001 6,92
Barat %
3. Jambi 47.920 1383 2,89% 7,28
Sulawesi 10,49
4, Tengah 39.932 4189 % 6,57
Kalimantan 10,52
5. Tengah 30.558 3214 % 6,7

Sumber: Balitbang Diknas

Setelah pelaksanaan program berakhir, diadakantonog dan evaluasi
terhadap program BERMUTU untuk melihat tercapaiuatalaknya tujuan
program. Sebagai hasil studi dokumentasi yangkukian peneliti terhadap
dokumen dokumen hasil monev tersebut, ditemukarerapl permasalahan,
Bahan Belajar Mandiri (BBM) yang diberikan sebagaiah satuinput dari
program mengandung banyak istilah yang sulit dipahaleh para guru bahasa
tersebut sehingga membuat mereka malas untuk m@am@a lebih lanjut.
Masalah lainnya adalah: guru pemandu yang diharapd@apat membantu
memberikan solusi terhadap masalah masalah yarsglapn para guru, sering
tidak hadir pada pertemuan pertemuan kelompok Mussegh Guru Mata
Pelajaran (MGMP) yang telah dijadwalkan denganamagsaktu yang ada sering
berbenturan dengan aktifitas lainnya dari pemar@kbagai konsekuensi, guru
guru tersebut membuat solusi sendiri untuk mengédams masalah yang
dihadapinya.

Berangkat dari permasalahan di atas, penelitianmeancoba melihat
tingkat efektivitas program berdasarkan hasil p&ogan Eutcomes) dari
pelaksanaan program BERMUTU dengan memelajari impleasi dari program.
Penelitian evaluative terhadap program BERMUTU dipkan dapat

memberikan manfaat dan juga rekomendasi mengebatrleajutan program bagi
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si pembuat keputusan. Rumusan pertanyaan dalamlitigeneini adalah:
“Bagaimana tingkat efektivitas pelaksanaan programBermutu berdasarkan

ketercapaian hasiP “
1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah: knttengetahui tingkat
efektifitas pelaksanaan program BERMUTU.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamfaat dari segi praktis
dan juga akademis:
1.4.1 Manfaat Akademis:

a) Untuk memeroleh pemahaman tentang nilai suabgram, yang dapat
digunakan untuk mengatasi suatu masalah sosial yalayan dengan
program tersebut. Dengan kata lain, evaluasi daitsitukan dengan tepat,
benar, dan efekiif.

b) Memerkaya literatur penelitian evaluatif sehujmm dengan metode
penulisan penelitian dan teori teori pendukung kdikannya evaluasi
terhadap sebuah program terutama bagi evaluatog ysmu memulai
profesi ini.

1.4.2. Manfaat Praktis:

a) Untuk memeroleh pengetahuan bagaimana mengevatizm mengkaji
tingkat efektivitas pelaksanaan program.

b) Diharapkan evaluasi ini dapat menyediakan in&simpenting bagi para
pembuat kebijakan, khususnya bagi Kementerian Hiwaghi dan
Kebudayaan untuk perencanaan, pengembangan, mapeuoaikan
program.

c) Mengidentifikasi potensi program juga kelemahaniagar dapat direvisi
sehingga dapat diketahui apakah program layak udildnjutkan atau
tidak.

d) Memberikan rekomendasi kepada lembaga untuk tdapningkatkan
kualitas program, terkait dengan pencapaian kednllgian Nasional.
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1.5. Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini, dalam tahap pengumpulan dgag berupa
dokumentasi sulit didapat. Antara lain: belum tegelsecara lengkap data yang
terkait dengan permasalahan penelitian ini dan demya data yang kurang jelas.
Selain itu terdapat data peserta pelatihan yangk tisesuai dengan sasaran
program.

Proses mendapatkan kesepakatan destgkeholders dalam merumuskan
tujuan efektivitas dutcomes) juga tidak mudah. Beberapa kali menemui
stakeholders namun belum juga mendapatkan kesepakatan untukusamm
outcomes dari program yang dievaluasi. Bahkan damimntuk menentukan
sendirioutcomes dan indikator programnya.

Dalam pendistribusian instrumen, penelitian ininggunakan tiga cara,
yaitu melalui email, pos surat, dan faks. Namuramapelaksanaannya banyak
kendala yang dihadapi, diantaranya: dengan emeailydk responden yang tidak
memiliki email dikarenakan fasilitas internet yaegbatas sehingga sebagai solusi
beberapa responden meminjam email temannya. Sabagesponden
mengirimkan kembali instrumen yang telah terisi ahel pos dan itu memakan
waktu maksimal 10 hari setelah pengiriman sampaakgan peneliti. Selain itu
jarak yang harus ditempuh responden ke kantor aogas jauh (responden harus
pergi ke kota) untuk mengeposkan instrumen yaratdiisi. Belum lagi kondisi
listrik yang sering mati, membuat responden harusnunda mengirimkan
emailnya. Begitu juga melalui faks, harga faks yanghal (per lembar Rp
10.000) untuk di beberapa daerah. Selanjutnya kdsindilakukan melalui
telepon. Hubungan via telepon tidak selalu berjatarus, artinya kendala sinyal
yang sering putus putus dan juga tidak jelas sarnpais berteriak teriak agar
bisa terdengar. Tetapi semua itu pada akhirnyatdagdasi.

Sementara responden yang hanya bisa mengirimkanibdte instrumen
yang telah mereka isi melalui pos ternyata konglsijuga tidak mudah bagi
mereka. Mereka harus menempuh perjalanan yang gakimpuntuk sampai ke
kantor pos (lokasi di kota untuk beberapa daerahpaskomunikasi hanya bisa

dilakukan melalui telepon dan terkadang via entab( yang punya).
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1.6. Sistematika Penulisan

Untuk memermudah dalam pembahasan dan penyuswgianjusnya,
peneliti memberikan gambaran umum tentang isi dater yang dibahas,
sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluammerupakan uraian tentang latar belakang masalah,
rumusan permasalahan (terdiri atas masalah pametiin pertanyaan penelitian),
tujuan penelitian, manfaat penelitian, keterbatapanelitian serta sistematika
penulisan.

Bab 2. Tinjauan Pustakamenguraikan teori teori dan konsep tentang
masalah yang sedang diteliti.

Bab 3. Metodologi Penelitian, berisi tentang unamaetode penelitian dan
teknik pengumpulan data, uji coba instrumen peaalitprosedur pengolahan
data, teknik pengolahan data dan analisis data.

Bab 4. Profil Organisasi dan Programembahas mengenai gambaran
umum organisasi dan program yang dievaluasi

Bab 5. Hasil Penelitian dan Analisimjembahas hasil penelitiatian
menganalisisnya dengan mengaitkan temuan lapanganpdrspektif tinjauan
pustaka yang digunakan sebagai kerangka teoriiganel

Bab 6. Kesimpulan dan Rekomendakgsimpulan yaitu membahas
tentang intisari dari hasil penelitian, yang mekgmepenjelasan akhir dari seluruh
hasil penelitian. Dan rekomendasi, memberikan reluiasi terhadap program

yang dievaluasi berdasarkan hasil penelitian darusan pertanyaan.

Universitas Indonesia
Efektivitas program..., Lenni Nurliana, FISIPUI, 2012



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Pembangunan pada hakikatnya adalah proses perubgdrag terus
menerus, yang merupakan kemajuan dan perbaikamrake tajuan yang ingin
dicapai. Terkait dengan pembangunan, Midgley (200%Engemukakan
pendapatnya mengenai pembangunan sosial, yaitu puages perubahan sosial
yang terencana yang didesain untuk mengangkatatgseqan penduduk secara
menyeluruh, dengan menggabungkannya dengan preselsapgunan ekonomi
yang dinamis yang bertujuan untuk mengadakan pbasbderhadap kualitas
manusia dan peningkatan kesejahteraan (h. 37).

Berdasarkan pendapat Midgley tersebut, dapatilcaarbahwa salah satu
cara peningkatan kualitas manusia dan peningkagarj&hteraan yaitu melalui
pendidikan. Pelaksanaan pembangunan itu sendinbatiehn seluruh lapisan
masyarakat serta ditujukan untuk kepentingan manu€leh karena itu
pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapatentukan arah keberhasilan
pembangunan, dimana pendidikan mempunyai peranagasgenting untuk
menjamin perkembangan dan kelangsungan hidup baBgan itu pendidikan
juga menjadi salah satu faktor yang sangat memehpaterhadap laju
pembangunan suatu bangsa. Pendidikan juga merupakastasi dalam
kehidupan manusia yang sangat menentukan kualiteges daya manusia.
Seperti dikemukakan Suharto (2010) bahwa Pembangudasial sebagai
pendekatan pembangunan yang bertujuan meningkakkaatitas kehidupan
manusia secara paripurna, yakni memenuhi kebutamamusia yang terentang
mulai dari kebutuhan fisik sampai social (h. 25-31)

Pendidikan merupakan faktor utama yang mempunyaanan yang
sangat penting. Dengan adanya pendidikan, masyarmddpat ditingkatkan

kecerdasannya, kemampuannya, keterampilannya, ggghibertanggung jawab
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dalam pelaksanaan pembangunan. Pendidikan merupesedra sadar manusia
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusgeitdiri, sebagai wujud dari
tercapainya pembangunan nasional dalam bidang gikadi Hal ini sejalan
dengan amanat Undang Undang Rl No. 20 Tahun 2068l Ratentang Sistem
Pendidikan Nasional, “Pendidikan adalah usaha saldar terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pemelajgampaserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memikuatan spirit, keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akimabj, serta keterampilan yang
diperlukan untuk dirinya, masyarakat, bangsa dagak€. Midgley (2005) juga
menjelaskan bahwa, “Pembangunan sosial mencob& orengimplementasikan
kebijakan kebijakan dan program program sosialluntengangkat kesejahteraan
sosial, pembangunan sosial melakukannya dengaeksptoses pembangunan”
(h. 38-41). Kesejahteraan sosial menurut Midgle308) disini berkonotasi pada,
“Suatu kondisi sosial di mana masalah masalah Isd&#ur, kebutuhan sosial
dipenuhi, dan terciptanya kesempatan sosial, 2{). Dari penjelasan tersebut di
atas, terlihat bahwa pembangunan sosial adalahekatath pembangunan yang
secara eksplisit berusaha mengintegrasikan prdsmsoeni dan sosial sebagai
kesatuan dari proses pembangunan yang dinamis I@§ic2005, h. 34). Pada
dasarnya pembangunan sosial dilakukan untuk meaikak taraf hidup manusia
melalui upaya upaya untuk mengangkat manusia daarlielakangan menuju
kesejahteraan. Untuk itu pemerintah terus berupmelakukan perbaikan
perbaikan di bidang pendidikan sebagai modal mangsiman capitgl melalui
kebijakan kebijakannya. Kebijakan sosial yang mekap studi tentang
pelayanan sosial diartikan sebagai seperangkatrggrogyang ditujukan untuk
membantu individu atau kelompok yang mengalami haenb dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya (Suharto, 2008, h. 13). Tertaitgan hal tersebut, Suharto
(2005) mengatakan, “Pelayanan sosial berkaitanatenggara kesejahteraan” (h.
13). Dari penjelasan tersebut, ada hal yang pentitigk dikaji lebih lanjut terkait
pembangunan sosial. Ketika berbicara mengenaidéednj sosial sebenarnya kita
tengah berbicara mengenai program layanan sogigl gderikan negara kepada

masyarakat guna meningkatkan derajat hidupnya.
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Pendidikan merupakan perangkat penting dalam mgkatkan
kesejahteraan warga melalui penguasaan pengetahiommasi dan teknologi
sebagai prasyarat masyarakat modern. Pelayananidpamd dalam konteks
kebijakan sosial bukan saja ditujukan untuk merkaap dan menyediakan
angkatan kerja yang sangat diperlukan oleh dunifa kenelainkan pula untuk
mencapai tujuan tujuan sosial dalam arti luas, yakembebaskan masyarakat
dari kebodohan dan ketertinggalan. Pelayanan pisadidmemiliki beberapa
implikasi dan keterkaitan dengan peranan para jekesial, diantaranya pekerja
sosial biasanya terlibat dalam assesmen multidisiphengenai kebutuhan

kebutuhan siswa sesuai dengan isu isu yang berkepthaekolah.

Berdasarkan fakta tentang persoalan kesejahtex@al sli negara kita,
bagaimana sesungguhnya korelasi antara pembangmaamnisia, pendidikan
(kemampuan baca tulis), dan kemiskinan tersebjdliter Secara umum, istilah
kesejahteraan sosial sering diartikan sebagai kbedjahtera (konsepsi pertama),
yaitu suatu keadaan terpenuhinya segala bentukutedou hidup, khususnya yang
bersifat mendasar seperti makanan, pakaian, peamapendidikan dan
perawatan kesehatan (Suharto, 2005, h. B@ngertian ini menempatkan
kesejahteraan sosial sebagai tujuan dari suatateegpembangunan. Misalnya,
tujuan pembangunan adalah untuk meningkatkan tkeskejahteraan sosial
masyarakat. Lebih jauh Suharto (2005) menjelaskdmvh, “kesejahteraan sosial
dapat juga didefinisikan sebagai arena atau domémma tempat berkiprah
pekerja sosial (h. 3). Sebagai analogi, pendidi&dalah: wilayah dimana guru
melaksanakan tugas tugas profesionalnya. Sepertiaktub dalam Undang
Undang No.20 Tahun 2003 bahwa pendidik merupakaagte profesional yang
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses apgarmel menilai hasil
pemelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatgema melakukan penelitian

dan pengabdian kepada masyarakat.

Pemerintah terus berupaya mewujudkan suatu prosedidikan yang
berkualitas dengan harapan investasi sosial dingigeendidikan meningkatkan
keberdayaan masyarakat dan menunjang pembangunatitagu manusia.
Pemerintah juga terus mengupayakan pendidikan ws#oiua €ducation for all

sehingga semua warga Negara mendapatkan haknyastécrkaum miskin yang
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tidak memeroleh kesempatan yang sama dengan wagardyang mempunyai
privilege untuk hidup lebih baik dan mendapatkandigikan yang berkualitas
(UUD 1945) dan kebijakan publik yang lahir akan akin mementingkan
pembangunan manusia, sehingga terwujudnya masyaealh dan makmur
Untuk itu peningkatan kualitas sumber daya manudigerlukan melalui
pelaksanaan pelatihan terhadap para guru sebalgkiuppemelajaran di kelas
guna mendapatkan pendidikan yang berkualitas seemgan yang diamanatkan
UUD 1945.

2.1. Pendidikan dan Pelatihan (coaching)

Sumber daya manusia merupakan unsur, aset, dagstasv dalam
menentukan keberhasilan dalam suatu kegiatan. €ddab itu, sumber daya
manusia harus diatur dan dikendalikan serta dikewgiten secara efektif guna
mewujudkan pekerjaan yang terarah. Salah satu upysmembangkan potensi
sumber daya manusia adalah melalui proses pendidi&a pelatihan.Pendidikan
dan pelatihan merupakan penciptaan suatu lingkurtjamana para pegawai
dapat memeroleh atau memelajari sikap, kemampweahlien, pengetahuan dan
perilaku yang spesifik yang berkaitan dengan paker;|

Flippo (1994) berpendapat bahwa berbagai kekaramgau keterbatasan
keterampilan, pengetahuan, dan keahlian seorangwa@guna menyelesaikan
pekerjaannya, dapat diminimalisasi melalui prosesdplikan dan pelatihan
(Hasibuan, 2001, h. 77).

2.1.1. Pengertian Pendidikan

Flippo (1994) menyebutkan bahwaEducation is concerned with
increasing general knowledge and understanding afr eenvironment”
(Pendidikan adalah berhubungan dengan peningkatagepphuan umum dan
pemahaman atas lingkungan secara menyeluruh) (#asi®2001, h. 76-77).
Sementara Mangkuprawira (2009) berpendapat bahendidikan memberikan
pengetahuan tentang subjek tertentu, tetapi sdati®pih umum dan lebih

terstruktur untuk jangka waktu yang jauh lebih pagj’ (h. 149).
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2.1.2. Pengertian Pelatihan
Pelatihan adalah proses sistematik pengubahatalperpara pegawai

dalam suatu arah guna meningkatkan tujuan tujuanaspnal. Dalam pelatihan
diciptakan suatu lingkungan di mana para pegawaatdanemeroleh atau
memelajari sikap, kompetensi, keahlian, pengetalismperilaku yang spesifik
yang berkaitan dengan pekerjaan yang dilakukanatiRah dirancang untuk
memerbaiki kinerja (performansi) tugas yang dihad#gu dikerjakan. Tujuannya
adalah mengintroduksikan tingkah laku baru maupiwengubah tingkah laku
yang sekarang, sehingga menghasilkan tingkah kkentu yang lebih baik atau
yang relevan dengan fungsi dan tugasnya sekaraogsdf pelatihan menurut
Franco (1991), menyatakan bahwa:

“To train to inform by instruction discipline or dirito teach so as to

make fit, qualified or proficient. Training is tis&ort-term, specific, and

keyed to a set of identified antheasurable skills, knowledge,

orientations, experiences and perfectives, linkegarticular job, task,

project or organizational neéd

“Pelatihan berperan untuk menyampaikan melalutruksi, disiplin
atau latihan; melatih agar supaya menjadi layaikUaditas atau cakap.
Training berjangka pendek, specific, dan disesumik@rhadap
keterampilan khusus dan terukur, pengetahuan, tasgrpengalaman
dan perspektif dikaitkan pada bagian dari jabatagas, proyek atau
kebutuhan organisasi” (Franco, 1991, h. 22).

Pendidikan dan pelatihan adalah proses membesgkan meningkatkan
kemampuan dan keterampilan serta menanamkan atawyesumikan sikap
kepada karyawan atau proses membantu karyawan omangoreksi kekurangan-
kekurangan dalam kinerjanya di masa lalu. Oleh lzéfoa pelatihan merupakan
salah satu cara untuk meningkatkan kinerja karyaaperti yang diungkapkan
oleh Dessler (2008) bahwa, “Pelatihan adalah prtesegegrasi yang digunakan
oleh pengusaha untuk memastikan agar para karyaetkerja untuk mencapai
tujuan” (h. 280). Flippo (1994) dikutip oleh Has#mumengatakan,Training is
the act of increasing the knowledge and skill of employee for doing a

particular job”, ”Pelatihan adalah merupakan suatu usaha peningkatan
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pengetahuan dan keahlian seorang pegawai untukermekan suatu pekerjaan
tertentu” (Hasibuan, 2001, h. 76-77). Sementara &&aw(2008) mengatakan
bahwa, “Pelatihan sebagai program program untuk enearki kemampuan
melaksanakan pekerjaan secara individu, kelompaokatiu berdasarkan jenjang
jabatan dalam organisasi” (h. 208). Dengan kata, lggendapat Nawawi
mengisyaratkan bahwa pelatihan merupakan sebuasegrontuk melengkapi
kemampuan atau keterampilan pegawai dalam ranghkaenbaiki pelaksanaan
pekerjaan.

Jadi, pelatihan dapat diartikan sebagai berbagghaiuntuk meningkatkan
kinerja karyawan (guru) pada pekerjaannya secargsiang atau hal hal yang
berkaitan dengan pekerjaannya tersebut. Untuk mengdektif, pelatihan
seharusnya melibatkan pengalaman belajar yang m@eanpaktivitas organisasi
yang terencana dan dirancang sesuai dengan kehut8kaara ideal pelatihan
seharusnya dirancang untuk mempertemukan tujuag hendak dicapai dari

suatu organisasi dengan tujuan dari individu pas#ikiat.

2.1.3. Prinsip prinsip Pendidikan dan Pelatihan

Guna mencapai apa yang menjadi tujuan dari prograndidikan dan
pelatihan, hendaknya program tersebut harus dikksapada prinsip prinsip
seperti diungkapkan Sedarmayanti (2008), yaitu:

a) Individual differencegperbedaan individu)

Merencanakan pendidikan dan pelatihaml&lemya memerhatikan
perbedaan perbedaan individu yang melimgkat pendidikan,
pengalaman, kemampuan, dan minat pegawai.

b) Relation to job analysiéberhubungan dengan analisis jabatan)
Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan pegawai Haetdasarkan
pada analisis jabatan karena dalam analisis jaliatan ditentukan
berbagai persyaratan untuk memangku suatu jabattantu. Perlu
pertimbangan apakah suatu jabatan memerlukan pleysoiy harus
mengikuti suatu pelatihan terlebih dahulu atauktida

¢) Motivation (motivasi)

Diperlukan motivasi atau dorongan kepada pesestatipan agar

mereka bersungguh-sungguh dalam mengikuti progratfatipan.
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Dalam hal ini berbagai cara tentu dapat ditempuyiersiepromosi,
kenaikan pangkat/golongan, dan surat penghargaan.

d) Active participation(partisipasi aktif)
Para peserta hendaknya berpartisipasi aktif dalagram pelatihan,
sehingga mampu menyerap seluruh ilmu dan pengetaljaag
diberikan selama proses pendidikan dan pelatihan

e) Selection of traineeeleksi peserta pelatihan)
Tujuan menseleksi peserta agar diperoleh kesesaatara program
pelatihan dengan kualifikasi peserta, diharapkagmam pelatihan
dapat berjalan sesuai harapan.

f) Selection of traine(seleksi pelatih)
Salah satu aspek penentu keberhasilan suatu progedatihan
adalah pelatih itu sendiri.Oleh sebab itu, hendakngara
pelatin/instruktur haruslah orang-orang yang mesmikompetensi
memadai dan sesuai dengan program pelatihan.

g) Trainer training (pelatihan pelatih)
Sebelum pelatih memberikan pelatihan, mereka teatus dilatih
terlebih dahulu. Latihan untuk para pelatih dapahoakup:
» Metode pelatihan yang akan dipergunakan;
» Materi yang akan diberikan;
» Sistem penilaian.

h) Training methodg¢metode pelatihan)
Metode yang digunakan untuk setiap program pelatibentu
berbeda tergantung pada:
» Ruang lingkup pelatihan;
» Tujuan setiap materi yang diberikan;
»  Sifat pelatih (widyaiswara);
» Kemampuan dan kecakapan pelatih;
» Pengalaman para pelatih;

1) Principles of learningprinsip belajar)
Para pelatih hendaknya dapat memberikan gambaagairbana

prinsip belajar yang baik. Belajar yang baik dimuwlari materi yang
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mudah kemudian meningkat ke materi yang lebih sulau mulai
dari materi yang sudah diketahui kemudian meningeatmateri
yang belum diketahui (h. 172).

Sedangkan menurut Mangkunegara (2008), beberapappdasar penting
yang harus diperhatikan agar hasil pelatihan bbaill sesuai dengan yang
diharapkan, yaitu:

a. Relevansi.
Secara umum, relevansi pendidikan dan pelatihgratddiartikan
kesesuaian atau keserasian dengan tuntutan kehiddptinya,
pendidikan dan pelatihan dipandang relevan bilail hgang
diperoleh dari pendidikan dan pelatihan tersebutgl®ea atau
fungsional bagi kehidupan (relevan dengan kehidupaserta
pelatihan, relevan dengan kehidupan sekarang daa detang, dan
yang terpenting relevan dengan dunia pekerjaan).

b. Efektifitas dan Efisiensi
Efektifitas dalam suatu kegiatan pendidikan danlatgen
merupakan pencapaian sejumlah target yang telamadinakan.
Sedangkan efisiensi suatu usaha pada dasarnya akerup
perbandingan antara hasil yang dicapaitfu) dengan usaha yang
telah dikeluarkan igpuf). Walaupun dalam dunia pelatihan
terkadang kita kesulitan untuk mengukur tingkasiefisi, namun
paling tidak perlu diperhatikan efisiensi dari sigaktu, tenaga,
peralatan, dan lain sebagainya yang tentunya meilkgua efisiensi
biaya.

c. Kesinambungan
Adalah saling berhubungan atau terjalinnya anterdagai tingkat
dan jenis program pelatihan. Kesinambungan antaraalgai bidang
studi perlu diperhatikan, karena bahan yang diajarkerkadang
memiliki hubungan satu dengan lainny@leh sebab itu, urutan
dalam penyajian berbagai bidang studi dalam pelatinendaknya
diusahakan sedemikian rupa agar hubungan terseipat derjalin
dengan baik (h. 111).
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Berdasarkan uraian di atas dapat terlihat adamytatan untuk persiapan
yang matang dari semua komponen agar rancangamcpegan yang telah
dipersiapkan sesuai dengan hasil yang diharapkan.

2.1.4. Mutu Layanan Pendidikan.

Mutu memiliki peran yang sangat menentukan dalarouhgan antara
pemberi layanan dan penerima (pelanggan). Dalaangiggendidikan mutu dapat
diartikan sebagai pemenuhan kebutuhan pelangghada&p jasa atau pelayanan
yang diterima siswa dan orangtua siswa. Dengarhatdbetapa pentingnya upaya
untuk mempertahankan dan meningkatkan mutu, madlepdembaga, organisasi,
perusahaan, dan institusi pendididkan dituntut kimhe&ngupayakan tercapainya
pelayanan mutu secara maksimal kepada para pelamgga Di bidang
pendidikan mutu dan keberhasilan ditentukan oldfetaspa hal antara lain sarana
dan prasarana sekolah, seperti ketersediaan alaggseantu di kelas dan di
laboratorium, buku penunjang di perpustakaan, getkaan media informasi,
metode yang digunakan oleh guru serta kualitas gursendiri (Arikunto, 2008,
h. 10-11).

Mutu adalah kadar ketangguhan lembaga pendidikéwkumenghasilkan
tamatan sesuai dengan harapan. Kadar ketangguhditahtukan oleh (i) mutu
sarana dan prasarana yang harus memenuhi kriemian@ang upaya pendidikan,
seperti gedung, buku pelajaran, alat peraga, peigasn, laboratorium, computer
dan alat interaksi modern harus tersedia dan d#ipatialkan, (i) mutu proses
pemelajaran yang ditentukan untuk 3 hal, yaitukuaium, metode mengajar dan
belajar, dan guru yang memanfaatkan kurikulum datode dalam berinteraksi
dengan peserta didik, dan (iii) mutu tenaga pekdiddan keguruan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua koppyang terkait
memberikan hasil maksimal apabila semua komponewliiniliki oleh seorang
guru vyaitu guru memiliki empat kompetensi yaitu @gogik, personal,
profesional, dan sosial (UU No 14 Tahun 2005). @grdengan profesionalitas
guru, PP No 19 Tahun 2005 pasal 28 ayat 1-3 mehkmtabahwa pendidik harus
memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebaggen pemelajaran sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan unto&wujudkan tujuan

pendidikan nasional. Kualifikasi akademik sebagaiandimaksud adalah tingkat
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pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seonaegdidik yang dibuktikan
dengan ijasah dan sertifikat keahlian yang relesesuai ketentuan perundang-
undangan yang berlaku. Dengan kata lain, bahwaitrier utama ini mutlak
menjadi syarat sebagai guru berkualitas, yaitur{@nenuhi kualifikasi akademik
pendidikan formal minimum diploma empat (D-IV) atéarjana (S1) (2)
memenuhi standar kompetensi sebagai agen pemelajaradalam UU No 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adii@n bahwa pendidik
adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi g&ibguru, dosen, konselor,
pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur ilfietor, dan sebutan lain yang
sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisigdamdmenyelenggarakan
pendidikan. Dan untuk melaksanakan tugas tugasngmagash baik guru
memerlukan kemampuan. Bagaimana seorang guru da@aksanakan tugas
tugasnya dengan baik, ada beberapa hal yang hamiigid yaitu kemampuan
merencanakan pengajaran, menuliskan tujuan peagajanenyajikan bahan
pelajaran, memberikan pertanyaan kepada siswa, ajeekgn konsep,
berkomunikasi dengan siswa, mengamati kelas, damgevaluasi hasil belajar
(Rusmini, 2003; Zahera, 1997).

Secara implisit Arikunto (2008) menjelaskan tegtdreberapa kriteria

guru mengajar baik, yaitu:

a) Guru melakukan persiapan mengajar dengan membuat RP

b) Memberikan materi sesuai KTSP.

c) Menentukan teknik dan metode mengajar yang tepabédevariasi.
d) Menyediakan alat peraga sesuai dengan tema peagajar

e) Memberikan pengayaan materi (h. 44-46).

2.1.5. Tahapan Pendidikan dan Pelatihan

Dalam pelaksanaan program pendidikan dan pelatiestu melalui
berbagai tahapan agar program tersebut dapat derggdngan baik. Tahapan
tahapan ini menjadi sesuatu yang penting untukridgian, sehingga program
pelatihan mampu menghasilkan perubahan perubaheyeauan, keterampilan,
sikap dan perilaku peserta pelatihan. Karena itassizr (2008) berpendapat
bahwa terdapat lima langkah proses pelatiharpdagembangan:
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a. Analisis kebutuhan, yaitu mengetahui keteraampKkerja spesifik
yang dibutuhkan, menganalisis keterampilan dan tkéiaun calon
yang dilatih, dan mengembangkan pengetahuan khysng
terukur serta tujuan prestasi;

b. Merencanakan instruksi, untuk memutuskan, mamjusdan
menghasilkan isi program pelatihan;

c. Validasi, dimana orang-orang yang terlibat meatbgebuah
program pelatihan dengan menyajikannya kepada &phegreserta
yang dapat mewakilinya;

d. Menerapkan program, Vyaitu melatih karyawan/gugpang
ditargetkan;

e. Evaluasi dan tindak lanjut, dimana manajemenila keberhasilan
atau kegagalan program pelatihan (h. 281).

Sementara itu, Sedarmayanti (2008) mengatakan til@la harus
mengikuti langkah tertentu dan sistematis. Adapamngkah pengorganisasian
program pelatihan antara lain;

a. Melakukan penelitian dan pengumpulan data tgraapek objek yang ingin

dikembangkan;

b. Menentukan materi;
c. Menentukan metode pelatihan;
d. Memilih pelatih sesuai kebutuhan;

e. Mempersiapkan fasilitas yang dibutuhkan;
f. Memilih peserta;
g. Melaksanakan program, dan;
Melakukan evaluasi program pelatihan (h. 173).

Berdasarkan yang telah diungkapkan oleh Dessler $edarmayanti
mengenai tahapan tahapan dalam program pelatinae prinsipnya dapat
diklasifikasikan ke dalam tiga bagian, yaitu:

a. Tahap Perencanaan, yaitu analisis kebutuhan progmlatihan. Pada
tahapan ini diharapkan menghasilkan berbagai irdsrmtentang

pengetahuan/keterampilan yang dibutuhkan pegawai alganisasi. Di
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samping itu, tahapan ini juga akan menghasilkaagagan seleksi peserta

untuk mengikuti program pelatihan yang sesuai.

b. Tahap Pelaksanaan, yaitu melihat kesesuaianraam@ncana dengan
pelaksanaan program pelatihan. Diantaranya, mehkyangesesuaian
materi, metode, dan ketepatan pemilihan tenagaagpeigstruktur.

c. Tahap Evaluasi, dilakukan untuk melihat tingkaberhasilan program
pelatihan. Apakah terjadi perubahan sikap/perilagengetahuan, dan
keterampilan peserta pelatihan, sehingga progratatilpgn memiliki
makna bagi peningkatan Kinerja pegawai dan orgsinissecara
keseluruhan. Oleh sebab itu, pelaksanaan evalusags rmengacu pada
kondisi kerja.

2.1.6. Analisis Kebutuhan Pelatihan

Adi (2007) mengatakan bahwa konsep ‘kebutuhan’ jatersalah satu
unsur penting dalam sebuah perencanaan. Secarasieswatuhuman service
organization haruslah memerhatikan usulan dari komunitas sasagar dapat
memberikan layanan yang tepat dan dibutuhkan (h. T&api, masalah dapat
terjadi bila usulan yang diberikan masyarakat tatayukan ‘kebutuhanhéed}
tetapi ‘keinginan’ yvantg mereka. Goodin (1990) melihat bahwa kebutuhaaktid
selalu bersifat absolut. Adi berpandangan bahwautklan mempunyai dua
komponen yang perlu diperhatikan, karena kedua ko@p ini mempunyai
pengaruh dalam pendefinisian kebutuhan, yaitu: rigritas dan 2) kerelatifan
(Adi, 2008, h. 325).

Dalam kaitan dengan prioritas, pihak yang memititoritas Quthority)
seringkali harus mengarahkan bila terjadi konfitasa memuaskan ‘keinginan’
masyarakat dan memenuhi ‘kebutuhan’ masyarakaa itjadi hal ini, maka
team perencana harus sedapat mungkin berusaha omaolenuhi kebutuhan
masyarakat dan bukannya keinginan masyarakat.nSilaiGoodin (1990) juga

melihat kebutuhan dari tipologi yang lain, yaitu:

1. Kebutuhan Normatif {ormative need yaitu kebutuhan yang
didefinisikan oleh sekelompok orang yang memilikbrdas dan

disesuaikan dengan standar ataupun norma yang ada.
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2. Perceived needtaufelt need yaitu kebutuhan yang dipersepsikan.
Kebutuhan ini merupakan kebutuhan yang dipikirkaruh mereka
dapatkan ataupun kebutuhan yang dirasakan oleh rkitasu
sasaran.

3. Expressed Needmerupakan kebutuhan yang diungkapkan oleh
komunitas sasaran dan mencari berbagai layasemwi¢e$ untuk
memenuhi kebutuhan tersebut.

4. Relative Needsedangkan Ife (2002) menyebutnya dengan istilah
Comparative need.

Pengertian kebutuhan relatif ini pada dasarnyaetsarkan bahwa
kebutuhan itu tidak berawal dari asumsi sudah aalatgndar yang
diinginkan terhadap layanan tertentu. Akan tetaghiutuhan relatif
lebih terfokus pada kesenjangan antara jenis layagang

diberikan pada satu komunitas dengan komunitasreh gang

berbeda (Adi, 2008, h. 329).

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwhutkdnan dalam
masyarakat bukan hanya berawal dari satu cara pgreiga akan tetapi dapat
berbagai cara pandang yang dapat saling melengtapi membantu untuk
memahami kebutuhan masyarakat.

Menurut Notoatmodjo (2009), tujuan analisis kebatu pelatihan ini
antara lain untuk mencari atau mengidentifikasi &empuan kemampuan yang
diperlukan oleh karyawan dalam rangka menunjangtkéitan organisasi (h. 19).
Sedangkan menurut Mangkunegara (2008), “Apabila amgnterjadi kekurang-
mampuan personil dalam melaksanakan tugasnya,j#®elgm bagaimana kita
harus memprogramkan pelatihan agar kesenjardgstiipancy tersebut teratasi,
perlu dilakukan suatu analisis yaijmb and task analysigh. 83).Job and task
analysisadalah suatu analisis untuk mendapatkan data inpegteerjaan beserta
data pendukung yang diperlukan sebagai dasar pa@mgugrogram pelatihan dan
perangkatnya agar pelatihan yang dilaksanakan txamar memenuhi kebutuhan
pelaksanaan tuga@b needy¥’, (Mangkunegara, 2008, h. 83).

Tujuan pemenuhan kebutuhan mengandung arti meakadipelayanan

pelayanan sosial yang diperlukan, baik dikarenadamya masalah maupun tidak
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ada masalah, dalam arti bersifat pencegahan (mahcegjadinya masalah,
mencegah tidak terulang atau timbul lagi masalaay anencegah meluasnya
masalah) atau pengembangan (meningkatkan kualitaisi &kondisi agar lebih
baik dari keadaan sebelumnya). Keputusan kepukedaijakan yang dibuat oleh
para politisi seringkali didasari oleh informasindalternatif alternatif yang

diajukan oleh staf perencana (Suharto, 2005, h. 67)

2.1.7. Metode Pendidikan dan Pelatihan

Ada beragam metode yang dapat digunakan dalanmih@gia Menurut
Dessler (2008), “Salah satu metode yang paling leo@ulalalon the job training
(OJT), yaitu proses pelatihan yang meminta seseorangk umemelajari suatu

pekerjaan dan langsung mengerjakannya (h. 285).

Masih merujuk pada sumber yang sama, jenis palat®JT yang paling
dikenal adalah metodsaching(membimbing) atawnderstudy(sambil belajar).
Dalam hal ini, seorang pekerja yang telah berpamgah atau penyelia yang
dilatih, ditugaskan untuk melatih karyawan. Tek@WT yang lain yaituotasi
pekerjaan dimana seorang karyawan pindah dari satu peket@apekerjaan
yang lain secara sistematis. Selain tugas khusuguga mampu memberikan
pengalaman langsung kepada seorang karyawan dalaanyefasaikan
permasalahan nyata. Sedarmayanti (2008) membagodmepelatihnan dan

pengembangan berdasarkan pelaksanaannya, yaitu:
a. The practical (on the job)

Metode pelatihan praktis yang dilaksanakan dengetakukan
kerja praktek sesuai dengan jabatan/pekerjaan dain yang
digunakan sebenarnya (ditempat kerja sebenarnga)sasarannya
adalah peningkatan keterampilan karyawan. Bebepak yang
dapatdilakukan adalgjob rotation, committee assignmedgnon

the jobcoaching.
b. Simulation

Metode pelatihan yang dilaksanakan menggunakdnialan atau
dalam situasi dan kondisi yang dibuat sama denghersarnya,

sasarannya adalah pengembangan konsepsi dan ketaram
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Teknik yang dapat dilakukan yaitwase method, role playing,
bussiness game, in baske¢thod.

c. Information presentation
Metode pelatihan dilakukan dengan cara membeancah, dengan
sasaran mengembangkan sikap karyawan. Teknik yaapatd
digunakan vyaitu: lecture, conference method, programmed
instruction, transactionafnalysis(h. 180)

Selanjutnya Sedarmayanti (2008) secara lebdh mengklasifikasikan

metode pelatihan sebagai berikut:

a. On the job(pelatihan di tempat kerja), yaitu meliputi:

» Rotation of assignment/job rotation/planned progies
(pertukaran pekerjaan)
» Coaching and counselinpimbingan dan penyuluhan)
» Demonstration and examplédemonstrasi dan pemberian
contoh/unjuk kerja)

» Evaluation syster(sistem evaluasi)
» Temporary assignmefpenugasan sementara)
» Job instruction(instruksi pekerjaan)
» Task forcgproyek khusus)

b. Off the job(pelatihan di luar tempat kerja yang sebenarnyaljrte
dari:

1) Simulation(simulasi)
» Case studystudi kasus)
> Role playingbermain peran)
» Business gam@ermainan peran dalam bisnis)
» Vestibule trainingpelatihan beranda)
» Laboratory training(pelatihan laboratorium)
» Behaviour modellingpeniruan perilaku)
> Exercisg(latihan)
» Brainstorming(curah pendapat)
2) Information presentatio(presentasi informasi)

» Lecture(kuliah)
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» Conferencdseminar)

> Video presentatio(presentasi video)

» Programmed instructiofinstruksi terprogram)

» Supervised reading and resear¢tugas baca dan riset yang
diawasi) (h. 180).

2.2. Program, Evaluasi, dan efektivitas

2.2.1. Definisi Program

Secara umum pengertian program adalah suatu tanitkesatuan kegiatan
maka program merupakan sebuah sistem, yaitu raamgkaigiatan yang dilakukan
bukan hanya satu kali tetapi berkesinambungan (At 2008, h. 4). Program
adalah instrumen kebijakan yang berisi satu atiait leegiatan yang dilaksanakan
oleh instansi pemerintah/lembaga untuk mencapaargasdan tujuan serta
memeroleh alokasi anggaran/kegiatan masyarakat yhkaprdinasikan oleh
instansi pemerintalJU No.25 Tahun 2004 dan PP No0.39 Tahun 20B8)gram
merupakan sistem. Sedangkan sistem adalah sattu&esdari beberapa bagian
atau komponen program yang saling kait-mengait lmskerja sama satu dengan
lainnya untuk mencapai tujuan yang sudah ditetagla@lam sistem (Arikunto,
2008, h. 9). Dengan begitu, program terdiri darnkonen komponen yang saling
berkaitan dan saling menunjang dalam rangka mensaptu tujuan. Komponen
program adalah bagian bagian atau unsur unsurmangpbangun sebuah program
yang saling terkait dan merupakan faktor faktorgmén keberhasilan program
“komponen program adalah bagian bagian (unsur/ffapkjang menunjukkan
napas penting dari keterlaksanaan program”. Barymkomponen untuk masing
masing program tidak sama, sangat tergantung idgkiat kompleksitas program
yang bersangkutan. Karena suatu program merupakbnak sistem maka
komponen komponen program tersebut dapat dipandaebggai bagian sistem,
yaitu subsistem.

Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksamableh satu atau
beberapa satuan kerja sebagai bagian dari penoagasaran terukur pada suatu
program dan terdiri dari sekumpulan tindakan pesiggm sumber daya baik

personil, barang modal termasuk peralatan dan tegnalana, atau kombinasi
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dari beberapa/semua jenis sumber daya tersebugaetmasukanifpuf) untuk
menghasilkan keluararoftpu) dalam bentuk barang/jaskefentuan umum PP
No0.39 Tahun 2006).

2.2.2. Definisi Pelaksanaan Program

Pelaksanaan program adalah upaya mencapai sijizn tlengan sasaran
dan waktu tertentu.Karakteristik kebijakan publikpdt didefinisikan sebagai
berikut: 1) Adanya tujuan tertentu yang ingin giaa yaitu pemecahan masalah
publik (public problem solving 2) Adanya tindakan tindakan tertentu yang
dilakukan, 3) Fungsi pemerintah dalam penyelenggaraelayanan publik
(Wahab, 2005, h. 6).

Keberhasilan pelaksanaan suatu program ditentwten hubungan 3
(tiga) unsur, yaitu: jenis program, penerima paogy dan organisasi pelaksana
program. Kelayakan suatu kebijakan dapat dilihait @aidanya kesesuaian antara 3
unsur, yaitu: jenis kebijakan, penerima kebijakdan organisasi pelaksana
kegiatan. Keberhasilan pelaksanaan suatu progrgratke dilihat dari sisputput
dan outcomes Keluaran (output) aalah keluaran dari sebuah sistem kebijakan
dapat berupa peraturan, kebijakan, barang dan pglagAnan publik.
Manfaat/hasil (outcomes)adalah hasil suatu kebijakan dalam waktu tertentu
sebagai akibat diimplementasikan suatu kebijakagfam (Subarsono, 2005, h.
61).

Menurut Dunn (1999) keberhasilan implementasiskatbijakan publik
dipengaruhi oleh 2 (dua) variable utama, yaitu:

a. Jenis/isi kebijakan

Dalam hal ini Wahab (2005) menjelaskan bahwa karadtik kebijakan
publik dapat didefinisikan sebagai berikut: 1).afgla tujuan tertentu yang ingin
dicapai, yaitu pemecahan masalah public; 2). Addmgakan tindakan tertentu
yang dilakukan (konsistensi aturan); 3) Fungsi pémteh dalam penyelenggaraan
pelayanan publik (h. 6).

Sementara Dunn (1999) mengatakan bahwa variabelkdbijakan
mencakup 6 (enam) point yaitu:

1. Sejauhmana kepentingan kelompok sasaran termuamdadi

kebijakan.
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Jenis manfaat yang diterima oleh kelompok sasaran.
Sejauhmana perubahan diinginkan dari sebuah kelnijak

Apakah letak sebuah program sudah tepat.

a bk DN

Apakah sebuah kebijakan telah menyebutkan impleneya
dengan rinci.
6. Apakah sebuah program didukung oleh sumber dayag yan
memadai (h. 6-7).
b. Lingkungan Implementasi
Seperti telah disebutkan sebelumnya bahwa kegedatah bagian dari
program yang dilaksanakan oleh 1 (satu) atau bphesatuan kerja sebagai
bagian dari pencapaian sasaran terukur pada suagram dan terdiri dari
sekumpulan tindakan pengerahan sumber daya basomkr barang modal
termasuk peralatan dan teknologi, dana, atau kaasbdari beberapa/semua jenis
sumber daya tersebut sebagai masukapuf) untuk menghasilkan keluaran
(outpu) dalam bentuk barang/jas&efentuan umum PP No.39 Tahun 2006
Organisasi pelaksana suatu kebijakan harus mamgunmuskan yang
menjadi ekspresi kebutuhan calon penerima kebijakbompok sasarangrget
group) agar penerima kebijakan merasa memiliki dan lertanggung jawab.
Setiap jenis kebijakan memerlukan persyaratan sekang berbeda-beda sesuai
dengan sifat kebijakan. Organisasi pelaksana haxemiliki kompetensi untuk
menangani suatu jenis kebijakan tertentu supayatdberhasil dengan baik.
Hasil/manfaat qutcomé dari suatu kebijakan harus sesuai dengan kebmtuha
masyarakat penerima kebijakan supaya kebijakareldetsterasa manfaatnya
(Wahab, 2005, h. 78-79).
Menurut Wahab (2005) ada beberapa persyaratan agar impti@snen
kebijakan Negara berjalan sempurna, yaitu:
1) Kondisi eksternal yang dihadapi oleh badan/instgredaksana
tidak akan menimbulkan gangguan/kendala serius;
2) Untuk pelaksanaan program tersedia waktu dan sudayer cukup
memadai;
3) Perpaduan sumber sumber yang diperlukan benar teesadia;

4) Implementasi didasarkan atas hubungan kausalites lyandal;
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5) Hubungan kausalitas harus bersifat langsung daikisedata
rantai;

6) Hubungan ketergantungan harus kecil;

7) Pemahaman mendalam dan kesepakatan terhadap tujuan;

8) Perincian dan penempatan tugas secara sistematis;

9) Komunikasi dan koordinasi sempurna;

10) Kekuasaan pihak pihak berwenang dapat menuntutrdardapat
kepatuhan sempurna (h. 71-78).

Terkait hal ini, Arikunto (2008) menjelaskan faktdaktor penentu
keberhasilan program pemelajaran (diklat), yaitd) (siswa/peserta, (2)
guru/widyaiswara, (3) materi, (4) sarana prasardba,pengelolaan, dan (6)
lingkungan. Apabila salah satu saja dari enam falesebut kinerjanya kurang
baik, pasti keberhasilan program pemelajaran tioeksimal. Kegagalan dari
program pemelajaran tidak dapat dibebankan padgaleatu atau dua faktor saja,
tetapi harus diteliti komponen atau faktor managy&merjanya kurang baik.
Komponen tersebut selanjutnya dapat dirinci laghjaéi subkomponen yang

kemudian dirinci lagi menjadi indikator indikatdr. (10-11).

2.2.3. Definisi Evaluasi

Secara harfiah, evaluasi dapat dipahami sebagelaj@a terhadap suatu
objek dan atau pencapaian dari suatu kegiatanntert&valuasi juga dapat
diartikan sebagai sebuah proses yang sistema#tmdaknentukan nilai dari suatu
kegiatan, kebijakan atau programirevaluation is the process of systematically
determining the value or significance of a develepmactivity, policy or
prograni (World Bank, 2004, h. 1-5).
Tujuan dari pelaksanaan evaluasi dikemukakan Witk (2004):

“The aim is to determine the relevance and fulfiitbad objectives,
developmental efficiency, effectiveness, itngad sustainability. An
evaluation should provide information thatredible and useful,
enabling the incorporation of lessons learm&d the decision-making
process of both recipients and doriors
“Tujuannya adalah untuk menentukan relevaasigemenuhan tujuan,

efisiensi pengembangan, efektivitas, dampakkederlanjutan. Suatu
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evaluasi harus memberikan informasi yang kredilan berguna,
memungkinkan penggabungan pelajaran ke dalasepr pengambilan
keputusan dari kedua penerima dan donor” @). 1-

Dengan pengertian bahwa evaluasi merupakan suetgeg untuk
menyediakan informasi tentang sejauh mana suatatkegertentu telah dicapai,
bagaimana perbedaan pencapaian itu dengan suatdastdertentu untuk
mengetahui apakah ada kesenjanggep)( diantara keduanya, serta bagaimana
manfaat @utcome} yang telah dikerjakan itu dibandingkan denganapan
harapan yang ingin diperoleh.

Evaluasi berasal dari katvaluation (Inggris). Kata tersebut diserap ke
dalam perbendaharaan istilah Bahasa Indonesia ddngean mempertahankan
kata aslinya dengan sedikit penyesuaian lafal leden menjadi
“evaluasi/penilaian”.  Pengertian  “penilaian” mengac pada kegiatan
membandingkan sesuatu hal dengan satuan ukuramttertsehingga sifatnya
menjadi kuantitatif (Arikunto, 2008, h. 1). Evaluasempunyai pengertian suatu
proses pengukuran dan penilaian hasut¢omey suatu kegiatan atau program
yang telah dilaksanakan, dengan menggunakan Rritédrtentu, untuk
menghasilkan rekomendasi bagi pelaksanaan kegiaalanjutnya atau
pelaksanaan kegiatan lain yang sejenis. Indikafuut, proses, output, outcomes,
benefits dan impacts merupakan kriteria yang biasa digunakan dalam deeto
evaluasi pelatihantr@ining). Anderson (1975) memandang evaluasi sebagai
sebuah proses menentukan hasil yang telah dicapabeberapa kegiatan yang
direncanakan untuk mendukung tercapainya tujuarchf@an, 1967, h. 48).
Sementara ketentuan umum PP No0.39 Tahun 20®@ndefinisikan evaluasi
sebagai rangkaian kegiatan membandingkan antatsasamasukan ifput),
keluaran ¢utpu) dan hasil gutcomé terhadap rencana dan standar.

Dari uraian tentang pengertian evaluasi di atgsadaipahamibahwa
Evaluasi adalah suatu usaha untuk mengukur dan sremitai secara obyektif
terhadap hasil hasil kebijakan yang telah ditetagkencana, kebijakan, program,
kegiatan /proyek) sehingga hasil evaluasi dapatidipn masukanr{putf), bahan
koreksi serta umpan balik bagi perbaikan kebijdkegiatan untuk proses

selanjutnya. Dengan demikian dapat disimpulkan @ahvesaran dari hasil
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evaluasi ada dua, yakni (1) Informasi tentang @@®ncapaian tujuan yang ingin
dicapai yang sering disebut dengan efisiensi dan avaluasi formatifformatif
evaluatior). Efisiensi lebih menekankan pada proses (penelnsuerhadap
tahapan kegiatan, substansi yang harus dilaksarddarkondisi pelaksananya).
(2) Informasi yang berkenaan dengan hasil yandhtdlaapai dan atau disebut
pula dengan efektivitas, evaluasi sumati$uromative evaluation lebih
menekankan pada hasil kegiatan (target) yang hedd=pai. Informasi yang
perlu disediakan sebagai patokan dalam evaluasl [ef$ectivenegsadalah
perbandingan tujuan (sasaran) yang hendak dicdfzanun demikian baik itu
evaluator dalam ataupun evaluator luar dalam mafalddsan evaluasi harus

mengacu pada petunjuk prinsip prinsip yang terarah.

2.2.4. Evaluasi Program

Evaluasi program identik dengan kegiatan penafsiappraisa),
pemberian angkardting) dan penilaian (Dunn, 1999, h. 6-9). Definisi yang
terkenal untuk evaluasi program dikemukakan oleltp Ra/ler (1950) dalam
Arikunto yang mengatakan bahwa evaluasi programlabdgroses untuk
mengetahui apakah tujuan pendidikan sudah dapslisgasikan (Arikunto, 2008,
h. 5) Evaluasi program juga mengandung pengertian adautgevensi terhadap
suatu pembangunartValuation of a set of development interventiores,simaled
to attain specific global, regional, country, orcser development objectives
(World Bank 2004, h. 1-22). Sementara Hawe (1990) menddfamisievaluasi
program sebagai proses efektifitas program atau entakan nilai atau
keberhasilan pencapaian program termasuk pengamt ydak diharapkan (h.
205).

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa li&as program
merupakan penelitian evaluative yang umumnya dio#en untuk mengetahui
akhir dari sebuah program kebijakan, yaitu mengetalsil akhir dari adanya
kebijakan dalam rangka menentukan rekomendasikatagkan yang lalu, yang
pada tujuan akhirnya adalah untuk menentukan Keinjaelanjutnya.

Dalam pelaksanaan evaluasi dikenal adanya 2 (ghilah yaitu: evaluator
dalam {nternal evaluato), yaitu petugas evaluasi yang orangnya terlibénda

kegiatan program yang dievaluasi, baik langsungpmaudidak langsung. Karena
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berasal dari dalam, biasanya (memang diharapkaik@denorang tersebut sudah
memahami seluk beluk program sehingga arah evalmdidak akan keliru.
Evaluator luar €xternal evaluatgr yaitu petugas evaluasi program, dan orang
tersebut terlibat langsung maupun tidak langsungigae program yang
dievaluasi. Dengan melakukan evaluasi terhadapaseprogram dapat diketahui
seberapa besar tingkat efektivitas suatu kebijgkagfam dalam mewujudkan
tujuan dan sasaran seperti pernyataan berikiltiMately, if the policy and the
intervention are carried out effectively and thedty is correct, then the overall
outcomes should be attainedMprld Bank, 2004, h. 4-10

2.2.5. Evaluasi Pendidikan dan Pelatihan
Langkah akhir dari program pelatihan tentu adawedduasi. Menilai hasil
pendidikan dan latihan mutlak dilakukan untuk mealyei apakah program
pendidikan dan pelatihan yang telah dilaksanakaktiéfatau tidak, berjalan
sesuai dengan tujuan yang diharapkan atau tidaaBderpenting dari evaluasi
ini adalah untuk mengetahui apakah terjadi perubhgteda sikap peserta dan
apakah program pelatihan menyebabkan bertambahrg@ntungan bagi
organisasi. Menurut Umar (2008), untuk mengevalpakitinan menyarankan hal
hal sebagai berikut:
a. Tingkat reaksi peserta, yaitu untuk melihat segeserta terhadap
pelatihan, pelatih, dan lainnya;
b. Tingkat belajar, yaitu melihat perubahan padangetahuan,
keahlian, dan sikap;
c. Tingkat tingkah laku kerja, yaitu untuk melihagérubahan pada
tingkah laku kerja;
d. Tingkat organisasi, yaitu melihat efek pelatihdarhadap
organisasi; dan
e. Nilai akhir, yaitu bermanfaat tidak hanya untrganisasi, tetapi
juga untuk individu (h. 14).
Evaluasi pelaksanaan pendidikan dan pelatihanlgDilpada umumnya
dilakukan dalam setiap penyelenggaraan Diklat, maorgensi dan implikasinya
belum begitu mendapat perhatian yang sungguh sim@@da umumnya evaluasi

Diklat dilaksanakan berdasarkan dua tujuan, yaitu:
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1. Memerbaiki Program Diklat.

Alasan umum mengapa evaluasi dilaksanakan adalaifk umenentukan
efektifitas program Diklat sehingga desain dan ssaaan program Diklat

masa mendatang dapat diperbaiki.
2. Mengukur Nilai/Manfaat Diklat.

Evaluasi ini dilakukan untuk melihat manfaat Dikbagi peserta Diklat dan
organisasi/instansi tempat peserta bertugas. Bentaluasi ini
dilaksanakan melalui pemantauan pelaksanaan tugasah/alumni Diklat
dan menilai keuntungan financial atau satuan langydapat digunakan

untuk menilai manfaat bagi organisasi.

Namun, meskipun evaluasi memiliki tujuan atau kegun sebagaimana
disebutkan di atas, secara umum dijumpai tiga glarilyang berbeda dalam
mensikapi arti pentingnya evaluasi pelaksanaan aRikkelompok pertama,
melihat bahwa karena sudah merupakan kegiatan datirsuatu lembaga Diklat,
pelaksanaan Diklat dianggap sudah baik sehinggajasememikian evaluasi
pelaksanaan Diklat tidak sungguh sungguh diperluKa&tompok kedua, melihat
bahwa pengembangan aparatur melalui pelaksanadat Rittalah sesuatu yang
sangat penting. Kelompok ini beranggapan bahwauesaldiperlukan tetapi
menyita waktu yang dibutuhkan bagi pelaksanaanaRikli samping itu, evaluasi
dipandang sebagai cara untuk mengkritik widyaisve@ma penyelenggara Diklat
yang sebenarnya telah bekerja sungguh sungguh.migeko ketiga, melihat
bahwa evaluasi sangat diperlukan dan dapat merkerb&ektivitas Diklat.
Kelompok ini melihat bahwa evaluasi pelaksanaardDi#tapat menjastifikasikan
Diklat yang berkualitas.

Sedangkan Notoatmodjo (2009) mengatakan pentingpyagram

pendidikan dan pelatihan bagi suatu organisasrafda sebagai berikut:

a. Sumber daya manusia atau karyawan yang mendyaloktan
tertentu dalam organisasi, belum tentu mempunyanakepuan
yang sesuai dengan persyaratan yang diperlukarmdgbatan

tersebut;

b. Adanya kemajuan ilmu dan teknologi;
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c. Promosi dalam suatu organisasi menuntut ketsltam tertentu
bagi pegawai yang dipromosikan;

d. Penyelenggaraan program pendidikan dan pataterkait dengan
efektivitas dan efisiensi kerja (h. 18).

Terkait dengan hal ini, Dessler (2008) mengatdiaiwa, “Pelatihan tidak
bermanfaat jika peserta tidak mendapatkan kemamp@iam motivasi untuk
mendapatkan keuntungan darinya” (h. 281). Berdasapendapat Dessler, dapat
ditarik kesimpulan bahwa pelatihan yang diberikaarus benar benar sesuai
dengan kebutuhan peserta Diklat dan organisasig@epengertian bahwa jika
pelatihan diberikan tanpa memerhatikan kebutuhamakisud, pelatihan hanya
merupakan hal sia sia dan sebuah pemborosan ta@paanfaat apapun bagi
peserta dan organisasi. Terkait dengan pentingrs@bahasan ini melalui
pelatihan dalam rangka menunjang peningkatan kinetglam penelitian ini
disampaikan tiga tujuan utama dari program pendiditan pelatihan, yaitu:

a. Pendidikan dan pelatihan dilakukan untuk mgmdan mempersempit
jarak antara kecakapan dan kemampuan peserta déegampatan
kerja;

b. Pendidikan dan pelatihan diharapkan dapat ngkatkan efisiensi dan
efektivitas kerja dalam mencapai sasaran sasarga kang telah
ditetapkan;

c. Pendidikan dan pelatihan membantu mereka diadanghindarkan diri
dari kebosanan agar bisa melaksanakan pekerjaganldraik. Lebih
ringkas lagi, pada dasarnya tujuan dari pendidikiam pelatihan
adalah untuk memperbaiki efektivitas kerja karyawaalam
menggapai hasil-hasil yang telah ditetapkan.

Sementara itu Mangkunegara (2008) menegaskan baliWwguan
pelatihan dan pengembangan harus didasarkan phdtukan peserta dan tujuan
organisasi. Metode pelatihan dan pengembangan ydiggnakan harus
didasarkan pada teori belajar dan metode beldpi7X).

Evaluasi produk/manfaat oytcom¢ adalah evaluasi mengukur
keberhasilan pencapaian tujuamvaluations of program outcome may assess

whether the program is effectively attaining itagd (Rubin & Babbie, 2008, h.
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315). Evaluasi ini merupakan catatan pencapaiaih ¢thas keputusan keputusan
untuk perbaikan dan aktualisasi. Aktivitas evalupsdduk putcomey adalah
mengukur dan menafsirkan hasil yang telah dicapangukuran dikembangkan
dan diadministrasikan secara cermat dan telitikifestan analisis menjadi bahan
penarikan kesimpulan dan pengajuan saran sesuaast&elayakan. Evaluasi
kinerja kebijakan/program merupakan rangkaian kagimmembandingkan antara
realisasi masukaninput), proses groces$, keluaran qutpu) terhadap rencana
dan standar. Evaluasi program dilakukan untuk mamgkibat akibat dari suatu
kebijakan/mencari jawaban yang terjadi dari impletasi suatu kebijakan.
Notoatmodjo (2009) mengatakan bahwa evaluasi ddipatdakan berdasarkan
atas kapan pengukuran dan evaluasi itu dilakukdeh Gebab itu, evaluasi
dibedakan menjadi:

(1) Evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilaksanakalama program itu
berjalan untuk memberikan informasi yang bergungaka pemimpin
program untuk perbaikan program. Evaluasi ini dikdn dalam proses
pelatihan yang sedang berlangsung, yang bertujoauk yperbaikan proses
belajar mengajar, termasuk kurikulum, metode pemgaj dan sebagainya.

(2) Evaluasi sumatif gummative evaluationfilakukan pada akhir proses
pendidikan dan pelatihan atau proses belajar mangajtuk memberi
informasi kepada pihak berkepentingan tentang naarmfiau kegunaan dari
suatu program. Evaluasi ini diperlukan untuk menlean kedudukan para
peserta pelatihan di dalam suatu jenjang atau dinggrtentu, dan untuk
memberikan keterangan dalam pengambilan keputusatanty kenaikan
tingkat dan lain sebagainya. Selain itu, evaluaistantu untuk mengetahui
performancelulusan, sampai dimana mereka dapat mengaplikadiari
teori dan kemampuan mereka sehubungan dengan gekitnjgas mereka
(h. 61).

2.2.6. Definisi Efektivitas

Dikatakan oleh Rubin and Babbie (2008) bahwRrogram evaluation
primarily in connection to assessing the effectassnof programs in attaining
their formal goals. Asking whether a program isiaeing a successful outcome is

perhaps the most significant evaluative questionnmght ask and probably the
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question that immediately comes to mind when waeakthabout program
evaluatiori, “Evaluasi program terutama dalam kaitannya untaienilai
efektifitas program dalam mencapai tujuan. Menaagaépakah suatu program
mencapai hasiloutcomé yang sukses mungkin adalah pertanyaan evalueti y
paling signifikan yang dapat kita ajukan dan munggertanyaan yang segera
terlintas dalam pikiran ketika kita berpikir tengg@valuasi program” (h. 315).

Suatu usaha dapat dikatakan efektif kalau usalhanincapai tujuan.
Secara ideal dapat dinyatakan dengan ukuran ulyaag agak pasti, misalnya
usaha X 60% efektif dalam mencapai tujuan Y. MehDuwnn (1994) efektivitas
adalah suatu kriteria untuk menseleksi berbagarradtive untuk dijadikan
rekomendasi didasarkan pertimbangan apakah altensng direkomendasikan
tersebut memberikan hasil (akibat) yang maksingdedari efisiensi (h. 14-15).

Menurut Subarsono (2005) beberapa faktor yang mgarahi efektivitas
implementasi suatu kebijakan/program, yaitu:

1) Komunikasi, yaitu kejelasan isi pesan dan konsstemformasi yang
disampaikan. Tujuan dan sasaran program harus pékam kepada
kelompok sasaran tgrget group untuk —meminimalisasikan
distorsi/penyimpangan implementasi.

2) Sumber daya, yaitu untuk dapat mengimplementaskiedonjakan secara
efektif dibutuhkan sumber daya yang cukup memadaliputi: tenaga
(SDM) dengan keahlian yang memadai, anggaran yakgpe dan sarana
prasarana pendukung yang memadai.

3) Komitmen (aspek disposisi), yaitu komitmen dan g&ian untuk
melaksanakan kebijakan tersebut.

4) Koordinasi (struktur birokrasi), yaitu prosedur gdedanaan dan dalam
mengatasi masalah yang terjadi dalam organisasishdiatasi dengan
koordinasi yang baik (h. 90).

Suatu kebijakan publik yang telah dipancangkan diputuskan melalui
mekanisme yang telah disusunnya, dan selanjutnggpl@mentasikan di dalam
aktivitas aktivitas kehidupan masyarakat, sebagagnam program kerja bagi
pemerintahan yang ada untuk mengakomodasikan kegant kepentingan

publik. Meskipun tindakan kebijakan dirancang unm&ncapai tujuannya, tidak
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selalu tindakan tersebut dapat mewujudkan semuenklek dari suatu kebijakan.
Hal ini bisa terjadi, apabila disebabkan oleh lenyah daya antisipasi para
pembuat kebijakan maupun pendesain program danelprotierganggunya
implementasi yang menjadikan tidak tercapainyaatujkebijakan, dimungkinkan
juga karena pengaruh dari kondisi lingkungan yaaaktteramalkan sebelumnya.
Oleh karena itu, pemerintah selaku pembuat kebijdlagaimanapun juga ingin

agar tujuan kebijakan tercapai.

2.2.7. Dengan begitu kemanfaatan dari evaluasi kebijaksogram maupun

proyek sangatlah diperlukan untuk menilai tingkabérhasilan dan kebaikan dari
kinerja suatu kebijakan, program maupun proyekdgtaaktiknya di lapangan.
Terhadap fenomena ini, kemudian timbul suatu pgdan yang mengemuka di
masyarakat ataupun instansi instansi yang berk@npatlalah: kenapa perlu
adanya evaluasi? Padahal jika suatu kebijakan,rgmgnaupun proyek kalau
sudah mencukupi, berarti kewajiban untuk menjalangeogram sudah selesai.
Biasanya, dengan evaluasi, menurut para ahli Keimjagang mengemukakan
bahwa evaluasi sangatlah diperlukan, karena meakeanisi bertujuan untuk

kepentingan keberlanjutan suatu program di masargegan mengukur kualitas
kebijakan kebijakan maupun program program Yyangmumementasikan

mampukah dapat mencapai tujuan dan sasaran yaily belk, serta dapat
menghindari dari kesalahan kesalahan yang timbdhagngan maupun tidak
dapat terulang lagi di masa yang akan datang. Draian tersebut, kemudian
memunculkan beberapa argumentasi yang berkenagameeriunya dilakukan
evaluasi terhadap kebijakan kebijakan maupun pregyeogram, a.l.: 1). Untuk
mengetahui tingkat efektivitas suatu kebijakan gaagram, yakni seberapa jauh
suatu kebijakan atau program mencapai tujuannydjet)getahui apakah suatu
kebijakan atau program berhasil atau gagal. Dengglihat efektivitasnya, maka
disimpulkan apakah suatu kebijakan atau progranatdaerhasil atau gagal; 3)
Memenuhi aspek akuntabilitas publik. Dengan melakugenilaian kinerja suatu
kebijakan maupun program, maka dapat dipahami sebabentuk

pertanggungjawaban pemerintah kepada publik sebagaiilik dana dan

mengambil manfaat dari kebijakan dan program pertarj 4) Menunjukkan

pada stakeholdersmanfaat suatu kebijakan maupun program. Apabilakti
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dilakukan evaluasi terhadap sebuah kebijakan mapmgram, paratakeholders
terutama kelompok sasaran tidak mengetahui seasth manfaat dari sebuah
kebijakan atau program; 5) Agar tidak mengulangakaghan yang sama. Pada
akhirnya, evaluasi bermanfaat untuk memberikan ksasubagi proses
pengambilan kebijakan selanjutnya supaya tidak milengi kesalahan yang
sama. Sebaliknya, dari evaluasi diharapkan dapetapkan kebijakan ataupun
program yang lebih baik lagi (Subarsono, 2006, 123-124). Dari evaluasi,
evaluator dapat mengidentifikasi masalah, kondiai faktor yang mendukung
keberhasilan atau kegagalan kebijakan. Melaluiuasldapat diketahui apakah
tindakan yang dilakukan para pelaku baik birokraaupun pelaku lainnya sesuai
standard dan prosedur yang ditetapkan. Melaluiuagaldapat diketahui apakah
output benar benar sampai ke tangan kelompok sasaranakabi atau ada
kebocoran atau penyimpangan. Dan melalui evaluapatd diketahui akibat
ekonomi kebijakan tersebut. Persepsi merupakaneprpenginderaan/integrasi
oleh individu terhadap stimulus yang diterima. igikas terintegrasi dalam diri
tiap individu di dalamnya terdapat proses pemahatedmadap stimulus yang
diterima/dirasakan oleh indera (perasaan, pengalarkamampuan berpikir,
kerangka acuan dan aspek lainnya). Efektivitas ridnsektor publik terkait
dengan hubungan antara hasil yang diharapkan ddrggihyang sesungguhnya
ingin dicapai. Efektivitas merupakan hubungan anteluaran dutpu) dengan
tujuan program. Semakin besar kontribositput terhadap pencapaian tujuan,
semakin efektif suatu organisasi, program atauatagi(Mahmudi, 2005, h. 109).
Sementara itu Mandahu mengatakan bahwa perbandiafgtivitas (2005)
pelaksanaan program dibagi dalam 3 (tiga) kritesadtyu:

1) Efektivitas baik, apabila semua target dari tujpesgram tercapai.
2) Efektivitas cukup baik, apabila sebagian targei tguan program tercapai.

3) Efektivitas kurang baik, apabila target dari tujuprogram tidak dapat
tercapai (h. 50).

Selain kriteria efektivitas yang dijadikan acuanlada mengukur tingkat
pencapaian hasilogtcomey Mohamad Mahsun (2006) menjelaskan bahwa

pengukuran yang bertujuan untuk mengetahui tingkahcapaian tujuan
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(efektivitas) yaitu dengan membandingkan hasil akidengan indikator dan

ukuran kinerja yang ditetapkan (h. 27).
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Pendekatan Pendlitian

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kiaifti Pendekatan
kuantitatif dipilih dalam penelitian ini karena dal penelitian membutuhkan
pengukuran terhadap hasautcomepdari pelaksanaan program BERMUTU.

Menurut Neuman (2006),

“Quantitative research stress objectivity and  morémechanical’
techniques. They use the principle of replicatioadhere to
standardized methodological procedures, measuré wimbers, and
then analyze the data with statistics, an areapii@d mathematics
“Penelitian kuantitatif menekankan pada objatds dan lebih kepada
teknik. Peneliti menggunakan prinsip replikasi, nag&mi prosedur
standar metodologi, mengukur dengan angka, dan diamu
menganalisis data dengan statistik, kisaran wilggahelitian adalah
matematika terapan” (h. 153).

Sementara Herman, Morris and Gibbon (1987) mengatakahwa,
“Quantitative approaches have been most prevalestohically in
evaluation studies, particularly in evaluation siesl intended to
measure program effects. Quantitative approaches eaoncerned
primarily with measuring a finite number of pre-spgg outcomes, with
judging effects, with attributing cause by compgrthe results of such
measurements in various programs of interest, aitidl w generalizing
the results of the measurements and the resuéteyof ~ comparisons
to the population as a whole”.

“Pendekatan kuantitatif umumnya dilakukan dafagenelitian evaluatif,
khususnya dimaksudkan untuk mengukur hasil/dampabgram.
Pendekatan kuantitatif berfokus terutama dengan golem hasil
berdasarkan tujuan yang sudah ditentukan, dengamghmbungkan

penyebab dan membandingkan hasil pengukuran teérsdhlam
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berbagai program, dan dengan generalisasi hasguteran dan hasil
perbandingan apapun dengan populasi secara kdsaftiin. 19).

3.2.  JenisPenditian

Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluafaluatif disini adalah
evaluasi terhadap program. Evaluasi terhadap suatgram sangat diperlukan
untuk mengetahui manfaat program tersebut bagi anakgt. Pada umumnya,
penelitian evaluatif dimaksudkan untuk mengetaltdhiiradari sebuah program
kebijakan, yaitu mengetahui hasil akhir dari adakgbijakan, dalam rangka
menentukan rekomendasi atas kebijakan yang laimg ymda tujuan akhirnya
adalah untuk menentukan kebijakan selanjutnyak(fto & Jabar, 2008).

Pietrzak, Ramler, Renner, Ford and Gilbert (199@nyatakan evaluasi
program merupakan jenis yang spesifik dari pemelitimu sosial terapan. Seperti
penelitian lainnya, penelitian ini mengikuti standiagas atau aktifitas penelitian.
Aktifitas ini tersaji dalam semua jenis evaluasing terdiri darinput, proses, dan
outcome(h. 21). Definisi lain adalah menurut World BanloQ2) dalam hal ini
istilah evaluasi pembangunan didefinisikan sebaggbuah penilaian yang
sistematis dan seobjektif mungkin dari perencanpelaksanaan atau keseluruhan
intervensi pembangunan. Evaluasi pembangunan mémabemformasi yang
kredibel dan berguna, memungkinkan pihak yangb@&tlibelajar dari proses
pengambilan keputusan, baik penerima dana maupayapdang dana. Dalam
evaluasi pembangunan, kita tentukan program, Keimjatau proyek mana yang
berkontribusi memerlukan perbaikan (h. 1-5). Sewarant Hawe (1990)
mendefinisikan evaluasi program sebagai prosestietek program atau
menentukan nilai atau keberhasilan pencapaian amogermasuk pengaruh yang
tidak diharapkan (h. 205).

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkahwa pada dasarnya
evaluasi program merupakan penilaian terhadap suaigram dan mengetahui
sejauhmana keberhasilan program tersebut. Untukligerlukan evaluasi guna
mengetahui manfaat program tersebut bagi pihakkpiaag terlibat di dalamnya
sehingga dapat dilakukan perbaikan perbaikan temhgeuelaksanaan program

tersebut.
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3.3. JenisEvaluas

Jenis evaluasi dalam penelitian ini adalah evalgasatif. Beberapa
alasan dipilihnya evaluasi sumatif dalam peneliianyaitu:

a) Evaluasi dilakukan terhadap program yang telah saelalilaksanakan.
“Summative evaluation, which occurs at program/praalicy maturity to
assess outcomes and impacts in order to make desisbout the program’s
future implementation(World Bank, 2004, h. 2-2).

b) Program BERMUTU ini telah selesai dilaksanakan pietaelum pernah
dilakukan penelitian evaluative terhadap program in

c) Penelitian ini berangkat dari terjadinya kesenjangatara tujuan yang
direncanakan sebagai target pencapaian hasil der@anrata UN murni
siswa SMP untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia.

d) Untuk mengakses kualitas dan hasiittomé program secara keseluruhan
sebagai bentuk pertanggungjawaban dari si pemiepaitksan.

Herman, Morris and Gibbon (1987) berpendapat baliaaluasi sumatif
yaitu evaluasi yang mencoba untuk mengakses ksaditan dampak program
secara keseluruhan untuk tujuan pertanggungjawdbarpembuatan keputusan.
Pada halaman yang sama, secara jelas juga dikatstama evaluasi sumatif
disebut juga dengan evaluasutcome’, “summative evaluation also called
outcome evaluatioh(h. 17).

Tujuan evaluasi sumatif adalah mendokumentasikerplementasi
program serta kesimpulan dalam periode tertenttujikan untuk membuat
rekaman program sebagai suatu kegiatan yang seds#igsaikan.Yang menjadi
penting untuk digali pada evaluasi sumatif adalakuchen mengenai hasil dan
implementasi program yang ingin dievaluasi.

Menurut Patton (2002), “Sangat penting untuk meatgys program efektif
adalah dengan mengetahui pelaksanaannya secakapér(h. 161). Lebih jauh
Patton (2002) menjelaskan bahwa, “Satu cara pemtiemelajari implementasi
program adalah mendapatkan rincian, informasi daskrtentang apa yang
sedang berjalan dari suatu program agar menjawdbrinf@ertanyaan sebagai
berikut:

a) Apa yang dilakukan klien selama mengalami program ?

Universitas Indonesia
Efektivitas program..., Lenni Nurliana, FISIPUI, 2012



50

b) Layanan apa saja yang diberikan kepada klien?
c) Apa yang dilakukan oleh staf ?
d) Apa saja yang terjadi dalam program?

e) Bagaimana suatu program diorganisir ? (h. 161).

Berdasarkan penjelasan dari perspektif diatagslgh bahwa dalam
melakukan evaluasiutcomesangatlah perlu melihat dengan jelas implementasi
program tersebut agar tujuan dilakukannya evaloagiome yaitu memberikan
rekomendasi terhadap program yang dievaluasi, deptpai.

Sementara Feuerstein (1990) mengatakan “salah adasan dilakukan
evaluasi adalah untuk melihat apakah sebuah proefekiif atau tidak” (2-3).
“Seeing if effort was effective-what difference thasprogramme madé”

Pietrzak, Ramler, Renner, Ford and Gilbert (198@hgemukakan tujuan
dilakukan evaluasi adalah sebagai berikut:

a) Bila evaluasi dilakukan secara baik akan memberikéormasi
yang penting bagi pengambil keputusan. Hasil daaluasi ini
dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pmgyang
dibutuhkan sebagai koreksi.

b) Menganalisis efisiensi dan efektifitas sebuah poygr

c) Dalam proses evaluasi, dapat terjadi diskusi tentda dan teori
tentang program yang ideal seperti apa.

d) Dengan dilakukan evaluasi, akan mengurangi Kkritikeahwa
program kesejahteraan sosial hanya menghamburkag dalam
permasalahan ini diharapkan ditemukan solusi beskipiris yang
dapat mengukur secara pasti terhadap dampak daralsgrogram
(h.10).

Dalam melakukan evaluasi terhadap suatu programashberdasarkan
pada 4 standar, yaitu:

a) Utility, yaitu standar kegunaan, evaluasi yang dilakukarush
memberikan informasi yang bermanfaat bagi merekagya

menggunakannya.
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b) Feasibility, yaitu standar kelayakan, evaluasi yang dilakukaus
mempertimbangkan aspek realistis, bijaksana, diatsmdan
hemat dalam biaya.

c) Propriety, yaitu standar kebenaran, evaluasi yang dilakuiems
mempertimbangkan prinsip legal, etis dan adil bgggak pihak
yang terlibat dalam evaluasi. Dan hasil dari evsluaempunyai
pengaruh yang baik bagi pihak yang terlibat di ohaiga.

d) Accuracy evaluasi harus bisa memberikan informasi tekaisgy
cukup tentang gambaran program yang dievaluasiof@002, h.
17).

Patton (2002) juga menjelaskan bahwa, “Ketikdicomedievaluasi, kita
perlu mengetahui implementasi secara mendalanmpdagram tersebut, sehingga
hasilnya dapat memberikan masukan secara langsengadbap program
khususnya pembuat keputusated¢ision makejs(h. 161). Sementara Pietrzak,
Ramler, Renner, Ford and Gilbert (1990) berpendaphtva dalam melakukan
evaluasioutcomeada beberapa hal yang dipertanyakan terkait pmogemtara
lain:

a) Apa yang klien pelajari dari program?
b) Apakah sebuah program memiliki dampak yang diingmkada sebagian
besar klien?
c) Apakah program ini memiliki dampak jangka panjaeghadap perilaku
klien? (h. 145).
Dari pertanyaan pertanyaan ini, dapat dilihatwsalevaluasioutcome

sangat terkait dengan bagaimana implementasi protgesebut.
3.4. Metode Pendlitian

Pemilihan metode dalam penelitian sangat terkamgdn alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data. Dalam peneliiaalat yang digunakan
untuk mengumpulkan data adalah questioner dan uiyairgoestioner sebagai
alat untuk mengumpulkan data dengan menggunakaodmeturvey (Sarwono,
2006, h. 82).
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Menurut Rubin & Babbie (2008),
“Although survey research can be used for exployator
explanatory purposes, it is probably thestbmethod
for describing a population that is too large bbserve
directly. Careful probability sampling provides agroup of
respondents whose characteristics may be takerefiect those
of the larger population, and carefully construttetandardized
guestionnaires provide data in the same form fraat
respondents”.
"Meskipun penelitian survey dapat digunakan unttjuan
eksplorasi atau eksplanasi, kemungkinan metodevegur
merupakan metode terbaik untuk menggambarkan asipul
yang terlalu besar untuk mengamati secara langsung Dalam
penarikan sampel menyediakan sekelompok responden yang
karakteristiknya dapat diambil untuk merepresekéasipopulasi
lebih besar, dan quesioner standar yang dibangogash hati hati
menyediakan data dalam bentuk yang sama dari sesspanden”
(h.367).
Menurut Dooley (2001), desain survey ini terletabid@ berapa kali
pengukuran dilakukan, The most important distinction in survey design is
between surveys that measure at one time and thaseneasure at more than
one time” ( h. 119).
Penelitian ini menggunakan 3 cara dalam pendistrdn quesioner, yaitu:
a) Email
Teknologi baru dari penelitian survey termasuk pgemgan Internet datine
world wide salah satunya melalermail dimana quesioner menjadi bagian
dari pesan yang disampaikan melalui email terseéboé way to conduct an
online survey is via email. Your questionnaire dam part of the e-malil
message or an attached f{lRubin & Babbie, 2008, h. 380).

b) Fax machine
Jeffery Walker (1994) memberikan pilihan lain dalamlakukan penelitian

survey dalam distribusi questioner yaitu dengan gganakan mesin
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faksimail, dimana quesionernya difax kepada respongang kemudian
responden diminta kembali untuk memberikan jawapamelalui faks juga.
Hal ini hanya dapat dilakukan hanya pada respogdag mempunyai mesin
faks yang diminta untuk itu.The possibility of conducting surveys by fax
machine. Questionaires are faxed to respondents, avh asked to fax their
answers back’{(Rubin & Babbie, 2008, h. 380).
c) Mailing (surat-menyurat)
Dengan keterbatasan responden yang memiliki enaailjangkauan internet
serta faks, pendistribusian instrumen ini jugakdilkan melalui filateli atau
surat- menyurat.
Jenis kuesioner yang digunakan dalam penelitiangale metode survey
ini, yaitu fixed-choice question@ertanyaan tertutup) dimana responden diminta

untuk memilih jawaban yang tersedia dalam kuesioner
3.5. Waktu Pendlitian

Seluruh proses penelitian ini dimulai dengan tanakajian literatur atau
studi mandiri yang dilaksanakan pada pertengahdmbiuli hingga Desember
2011 dengan melakukan pendalaman teori yang benigabu dengan tema
penelitian sebagai bahan pra-proposal tesis dagupgpulan data melalui studi
pustaka terhadap data-data dan dokumen terkaitlaBetnelalui tahapan ini,
penelitian memasuki tahap pembuatan proposal ydagsdnakan pada bulan
Januari-Maret 2012. Selanjutnya pada bulan Apmir2012 dilakukan penelitian
secara penuh. Proses pengolahan atau analisis ddatapenulisan laporan

diharapkan selesai pada bulan Juni 2012.
3.6. Desain Evaluas

Pada penelitian ini desain evaluasi yang digunakaitu one-shot-case
study, yaitu kelompok perlakuan yang mengalami intervensaka pengukuran
dikumpulkan pada kelompok itu hanya setelah intesvéganpa membandingkan
hasil pengukuran tersebut dengan yang laftef only) (Rubin & Babbie, 2008;
Pietrzak, 1990; World Bank, 2004)
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Hal senada juga dikatakan oleh Suchman (196He ‘bOne-shot case study
Is observations or measurements are made of theiduél or group only after
exposure to the program being evaluatéd."93).

Berikut adalah notasi desain evaluaise-shot case study

X O

Keterangan: X = «ial action program(program)

O =the process of observations or measurement
atau
TG: IIM
Keterangan: TG Freatment Group
| =Intervention
M =Measurement(Pietrzak, Ramler, Renner, Ford &

Gilbert, 1990, h. 190).

“In this, the weakest of the non-experimental desigrsingle group is
studied only once, subsequent to a treatment ervention intended to
produce some positive change”

“Ini (one-shot case stuflylesain yang paling lemah dari desain non-
experimental, salah satu kelompok hanya dipelagkali, selanjutnya
dalam treatment atau intervensi yang dilakukan dimaksudkan untuk
menghasilkan beberapa perubahan positif” (Pietreamnler, Renner,
Ford & Gilbert, 1990).

Desain oe-shot case study/after ontgerupakan desain yang sederhana
karena hanya dilakukan satu kali uji validitas tydianya melaluposttest(tidak
disertai dengampretesj. Disini diketahui bahwane-shot case studyelakukan
post testdengan mengidentifikasi subyek yang terlibat dafaogram, misalnya
dengan angket dapat menunjukkan hal hal yang ttakjukkan dalam proses
yang bisa terkait dengan hasil suatu program.

Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa penelitiaduatifiini dilakukan
untuk melihat tercapainya tujuan program, sehinggeubahan positif dalam
program yang merupakan hasil, dapat ditunjukkamg2aone-shot case study
kita dapat memahami apakah memang keberhasilarkatmgalan suatu program

tercapai karena sesuai dengan pelaksanaannya lataade faktor lain yang
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mendukung. Dengan mengetahui kekuatan/potensi gmggrmaka dapat
dikembangkan menuju ke perubahan positif, dan ntahgekelemahan program
untuk diperbaiki, jika ternyata program yang dikakakan tidak memengaruhi

keberhasilan program.
3.7. Mode Logika

Sebuah model juga dapat menggambarkan hubungam komnponen
program yang beragam secara rinci. Seperti dikatdiatam World Bank (2004),
“A model can also specify the various components @rogram and their
relationship to each othef (h. 2-6). Suatu kegiatan evaluasi dapat ditintigaa
dengan penggunaan dan pengembangan dari model nhogikh. Seperti
dikemukakan oleh Rubin & Babbie (2008) bahw&uth evaluations are
enhanced by the development and use of logic m@ued27). Selanjutnya Rubin
& Babbie (2008) menjelaskan bahwa,

“A logic model is a graphic portrayal that depictsetessential
components of a program, shows how those compoaentsked
to short-term process objectives, specifies medernadicators of
success in achieving short-term objectives, conveys these
short-term objectives lead to long-term program coates, and
identifies measurable indicators of success in edhg long-term
outcomes

“Model logika sebagai sebuah grafik yang menungukk
bagaimana komponen komponen tersebut saling tededam
proses pencapaian tujuan, indikator indikator pkodg
keberhasilan dalam mencapai tujuan, menyampaik@aimana
indikator tersebut mengarah kepada tujuan jangkgapg (ong-
term program outcomgs dan mengidentifikasi indikator
keberhasilan dalam pencapaian jangka panjarigpmegersebut”
(h. 327) .

Sementara Pietrzak, Ramler, Renner, Ford & Gil{90) menjelaskan,
“Flowchart adalah diagram urutan logis dari kegiat&howchart merupakan

metode yang efisien menggambarkan fenomena yangplkka dalam hal
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komponen sederhana yang membantu pembuatan kenagpproses program”
(h. 123).

Seperti diketahui bahwa tujuan dilakukan pendlitiai adalah ingin
mengetahui tingkat efektivitas dari program BERMUTditu dengan mengukur
hasil outcome}y terhadap program tersebut melalui pembepasttestsetelah
intervensi. Sejalan dengan peningkatan kualitagynam, sebagai wujud dari
hasil yang dicapai progranoytputy ada perubahan perubahautcome} pada
kelompok sasaran yang mengiringinya.

Penelitian ini menggunakan model logikatcomeyang dikemukakan
oleh World Bank. Menurut World Bank (2004) eleméengen dari model logika
evaluasioutcometerhadap sebuah program, meliputi:

a) Input sumber daya yang dimasukkan ke dalam sebuahagmogr
staf, fasilitas, peralatan, dan keahlian teknis.

b) Kegiatan: apa yang telah dilakukan program.

c) Output Layanan atau produk yang dihasilkan. Jumlah orzargy
dilayani. Jam atau unit pelayanan. Ini adalah petagn kuantitatif
dari kegiatan.

d) Hasil: Efek, atau hasil kegiatan. Ini adalah hahgaberubah
dengan adanya program.

e) Dampak: Semakin lama konsekuensi panjang dari anogini.
Biasanya, dampak mengacu pada pencapaian tujuds/jh.

“The program outcome model is portrayed in termsnplts,
activities, outputs, outcomes aand impacts. Theclegrks this
way: resources are invested in a program or projacorder for it

to carry out its activities. At least some of gativities should
result in the production and delivery of servicggroducts,
called outputs. These outputs should cause songetta
change. Changes, in the short term, are referreddcoutcomes.
The longer- term changes caused by the programedegred to as
impacts”.

Program modeloutcome /hasil adalah sebuah program yang

digambarkan dalam hal masukan, kegiatan, keludnasil dan
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dampak. Setidaknya beberapa kegiatan harus metgmaproduk

dan pemberian layanan atau produk disebut keluéoaipuy.

Keluaran ¢utpu)

ini

harus menyebabkan sesuatu berubah.

Perubahan, dalam jangka pendek disebut sebagai(batkiome}s

Jangka panjang perubahan yang disebabkan olehapnodisebut
sebagai dampaknipactg (World Bank, h.2-7).

Namun, penelitian ini hanya dibatasi pada pengarkurasil ¢utcomes)

Dan outcomesdigambarkan pada sub bagian tersendiri, yaitu psaabab

operasionalisasi konsep.

Inputs

Figure 3.1:0utcome Model for a Training Program

Activities

Outputs

Outcomes

Impacts

Sumber (World Bank, 2004, h. 2-8)

Berikut

gambaran model

BERMUTU dengan modelutcome World Bankebagai rujukannya:

logika yang digunakan paol@gram

Inputs:
a) KTSP
b) Bahan Belajar

c)

d)

e)

f)

Mandiri
Generik: PTK,
Lesson Study,
Case Study
Kajian kritis
Bahan Belajar
Mandiri (BBM)
mata pelajaran
Bahan Belajar
ICT

Kajian Materi
Teknik dan
strategi

|

Activities:

a) Diskusi

b) Tanya
jawab

¢) Ceramah

d) Penugasan

e) Curah
Pendapat

f) Kerja
kelompok

g) Presentasi

Outputs:

Peserta
meningkat
pemahaman
dan
pengetahuan
(knowledgg
penggunaan
BBM, serta
strategi
mengajar
(skills)

—>

Outcomes

I mpacts

Bagan 3.1. Outcome Logic Model Program

Sumber: telah diolah kembali
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Untuk diketahui bahwa penelitian ini hanya menggasi sampai pada
tahap outcomessaja. Danoutcomesyang ada, didapat dari hasil kesepakatan
dengan beberapastakeholders program BERMUTU, dapat dilihat pada

operasionalisasi konsep.
3.8. Operasionalisasi Konsep

Menurut Arikunto (2008), “Indikator yaitu bagiararyg paling kecil dari
program agar dapat dengan cermat diketahui letdemiahan dari proses
kegiatan” (h. 9). Berdasarkan definisi tersebutadagikatakan bahwa kegiatan
evaluasi didasarkan atas penentuan indikator, @mguympulan data dilakukan
dari setiap indikator yang ditentukan, agar infosmgang diperoleh dapat
menggambarkan kondisi nyata secara rinci untuk et@ahgi bagian mana dari
program yang belum terlaksana, maka perlu ada ifd@si komponen yang
dilanjutkan dengan identifikasi subkomponen, sarmppaia indikator dari program

yang dievaluasi.

Universitas Indonesia
Efektivitas program..., Lenni Nurliana, FISIPUI, 2012



Tabel 3.1 Operasionalisasi Konsep Program BERMUTU

59

Variable Dimensi Outcomes kuesioner
(univariate)
Pencapaian | Kompetensi |1. Guru mampu mengembangKahihat pada
tujuan guru dan kurikulum lampiran
(hasil) Implementasi | > Guru mampu mengembangkan

model model belajar
3. Guru mampu mengelola kelas
dengan metode PAIKEM
4. Guru mampu mengembangkan
teknik dan metode mengajar
PAIKEM
5. Guru kreatif menentukan alat
bantu yang tepat dan sumber
belajar yang beragam

6. Guru mampu menggunakan IT
7. Guru mampu menghasilkan
bahan ajar

Sumber: telah diolah kembali

3.9. Populas dan Sampsl

Populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yarmg diigliti, “Population
means the group or collection that we're interestedeneralizing abou(Rubin
& Babbie, 2008, h. 346).

Sementara menurut Neuman (2006]J,hé large pool which has an
important role in sampling,”bahwa populasi digambarkan sebagai sebuah kolam
besar yang menentukan teknik pengambilan samp2k#).

Populasi atau total sampling pada penelitian olah 79 orang guru
Bahasa Indonesia tingkat SMP yang telah mengikglatipan program
BERMUTU tahun 2009 dan tersebar di 5 provinsi didnesia, yaitu: provinsi
Nangroe Aceh Darussalam, Sulawesi Tengah, Sumdarat, Jambi, dan
Kalimantan Tengah. Sehingga terlihat jumlah populasg ada pada penelitian
ini relatif kecil. Terkait dengan hal ini, Arikunf@005) menjelaskan bahwa, “Jika

jumlah anggota subjek dalam populasi hanya melgntara 100 — 150 orang, dan
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dalam pengumpulan datanya menggunakan angket, raekaiknya subjek
sejumlah itu diambil seluruhnya” (h. 11@engan demikian pada penelitian ini
tidak dilakukan teknik sampling dan menjadikan sglupopulasi sebagai sampel.

Berkaitan dengan jumlah sampel minimum dan peaardgampel, Alston
and Bowles (1998) berpendapah minimum size for adequate statistical analysis
would be 30, although many texts suggest your sasipbuld be at least 190
“Ukuran sampel minimum untuk analisis statistik gamemadai adalah 30,
sekalipun banyak yang berpendapat bahwa seharjsmyah sampel minimum
adalah 100" (h. 95). Sebagai penjelasan rinci, reecanum, untuk penelitian
korelasional jumlah sampel minimal untuk memperdiakil yang baik adalah 30,
sedangkan dalam penelitian eksperimen jumlah samp@mum 15 dari masing
masing kelompok dan untuk penelitian survey jungampel minimum adalah
100. Di dalam bukunya yang laiArikunto (2010) menjelaskan “Metode
penentuan subjek dengan menjadikan seluruh anggalasi sebagai sumber
data disebut metode populasi” (h. 110).

3.10. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada pemeirti adalah:

a) Studi kepustakaan/literatur; dilakukan untuk meragek wawasan terkait
permasalahan yang ingin diteliti dan mendapatkansé&p atau kerangka
pemikiran. Studi kepustakaan dilakukan terhadapuibakku literatur dan hasil
penelitian yang terkait dengan permasalahan yagg dhiteliti.

b) Studi dokumentasi; dilakukan guna mendapatkan dakunder. Studi
dokumentasi dilakukan terhadap data data terkagram yang dievaluasi,
laporan pelaksanaan program terkait, dan lain lain.

Studi dokumentasi terhadap data data terkait pnogsarlu dilakukan untuk
memelajari implementasi program yang ingin dievsilua

c) Quesioner. Pada penelitian ini peneliti menggunakamumen guesionnairg
dalam mengumpulkan data primer untuk mendapatk@nniasi yang relevan
dengan tujuan penelitian. Questioner ini disusumdisedan sumber datanya
berupa orang, yang dikenal dengan istilah resporfespondent Sebelum

instrumen Quesioney digunakan, dilakukan instrumentasi terlebih datyaitu
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mengukur dan menguji validitas (kesahihan), danab#itas (keandalan)
dengan tujuan untuk memperoleh quesioner dengait yeasg maksimal.

Quesioner diujicobakan terlebih dahulu pada 32aeden yang sama, yang
tidak terlibat program. Dalam uji coba, responddémed kesempatan untuk
memberikan saran saran perbaikan bagi quesionerdiajicobakan itu. Jenis
pertanyaan yang diajukan berupa pertanyaan tertffixgd questio)y yaitu

jenis pertanyaan yang jawabannya telah disediakam résponden tinggal

memilih jawabannya (Arikunto, 2010; Faisal, 1989).
3.11. AnalisisData

Pada penelitian ini yang menjadi unit analisisnglalah sekolah sekolah
terpilih dimana para guru yang mengajar terlibaamaprogram BERMUTU.
Sementara subjek pada penelitian ini adalah 79goamu Bahasa Indonesia
tingkat SMP yang telah mengikuti pelatihan progBERMUTU dan merupakan
populasi dan total sampling pada penelitian ini.

Teknik analisis data yang digunakan yaitu: stltdeskriptif, yaitu teknik
dasar untuk meringkas data. Berikut penjelasan \iBaink (2004):

"Descriptive statistics are basic techniques fommsuarizing the
data. In many cases, the data summary witsst of
single number. These include: frequency, ceage,
range, mean (average), mode median”.

“Statistik deskriptif adalah: teknik teknik d@asuntuk menarik
kesimpulan dari data yang dikumpulkan. Dalam bgizeraasalah
yang diteliti, kesimpulan ini berisikan nomor tumdg yaitu
termasuk: frekuensi, persentase, kisaran, meaa-i@éd), median
modus” (h. 8-7).

Menurut Pietrzak, Ramler, Renner, Ford & Gilbei®@9Q), “Quantitative
data are numbefs “Analisis data dengan pendekatan kuantitatifityanalisis
terhadap data yang berupa angka angka atau sejymlatban dari sebuah
pertanyaan yang diberikan dalam survey,” (h. 232).

Penelitian evaluasi ini adalah penelitian evalusssil ©utcome, yaitu

penelitian evaluative yang dilakukan untuk melitkattercapaian tujuan dari
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pelaksanaan program. Dengan demikian, variabel paeteelitian ini hanya
menggunakan 1 variabel, yaitu: pencapaian tujuasiljh Dan analisis yang
digunakan adalah analysis univariat, yaitu analjgiag dilakukan untuk satu
variabel atau per variabeakéts hypotheses involving only one variable

Menurut Pietrzak, Ramler, Renner, Ford & Gilbeit990), “Dalam
evaluasioutcome,variabel terpilih harus kredibel, variabel jugarusa terkait
dengan tujuan dan sasaran dari program yang desialdan harus didefinisikan
secara jelas dalam hal pengukuran yang dikumptlkhn,146). Pada penelitian
ini statistik yang digunakan terkait dengan jumiahniabel, yaitu 1 variabel atau
univariat Oleh karena itu statisitk yang digunakan adalatatistik non-
parametrik, yaitu tidak menganalisis hubungan awtarabel, melainkan hanya
menganalisis dengan mendeskripsikan variabel sebfajdor faktor yang
kemungkinan besar berkontribusi terhadap efelgififprogram. Walaupun
seyogyanya penelitian ini dapat dikembangkan hirlggal pengujian hubungan,
yaitu hubungan antar variabel dan faktor faktor gydrerkontribusi terhadap
efektifitas program dengan variabel nilai nilailekan siswa.

Berikut adalah langkah langkah dalam melakukanisisalata:

1. Mengecek kelengkapan identitas pengisi. Apalagka
instrumennya anonim, perlu sekali dicek sejauhnaaa identitas
apa saja yang sangat diperlukan bagi pengolahanetah lanjut.

2. Mengecek kelengkapan data, artinya memeriksainsirumen
pengumpulan data (termasuk pula kelengkapan lembar
instrumen).

3. Mengecek macam isian data. Jika dalam instruerenuat sebuah
atau beberapa item yang diisi “tidak tahu” atauafislain” bukan
yang dikehendaki peneliti, padahal isian yang @ipkan tersebut
merupakan variabel pokok, maka item perlu didréwik(nto,

2010, h. 278).
Langkah terakhir dalam proses menganalisis datatadaenyajikan hasil
survey dalam bentuk narasi, kemudian menginterpieta hasil tes statistik.
Interpretasi data melibatkan beberapa langkah liusu
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1. Hasil hasil tes statistik yang diperoleh apagigmifikan atau tidak
secara statistik.

2. Hasil hasil analisis ini apakah menjawab rumusaasalah atau
sesuai dengan yang diharapkan.

3. Hasil analisis memberikan penjelasan mengapi sl tersebut
bisa muncul seperti itu. Penjelasan ini merujuknkeli pada teori
yang digunakan dalam penelitian, literatur literagebelumnya
yang dibahas pada Bab II.

4. Hasil analisis juga menjelaskan kemungkinanltgeidipraktikkan
dalam program lain atau untuk penelitian evaluadargutnya
(Arikunto, 2010, h. 278).

3.12. Validitasdan Reliabilitas

Suatu skala pengukuran dikatakan valid apabildadieasebut digunakan
untuk mengukur yang seharusnya diukualidity refers to the appropriateness,
meaningfulness, and usefulness of the specificemie$ (Dooley, 2001, h. 76)
Tujuan dilakukannya uji validitas adalah: untuk metahui apakah ada
pernyataan pernyataan pada quesioner yang harusandjagiganti karena
dianggap tidak relevan.

Sedang reliabilitas menunjuk pada adanya konsstian stabilitas nilai
hasil skala pengukuran tertentu, dan berkonsentpasia masalah akurasi
pengukuran dan hasilnya. ‘®\tan gauge reliability by the consistency of ssbre
(Dooley, 2001, h. 76). Hal ini menunjukkan sejauhma&uatu alat ukur dapat
dipercaya atau dapat diandalkan. Hal ini juga mpikan sejauhmana hasil
pengukuran tersebut tetap konsisten jika dilakyd@mgukuran dua kali atau lebih
terhadap gejala yang sama.

Apabila quesioner yang merupakan alat ukur ataat g@engumpul
informasi telah selesai dibuat, belum berarti quesi tersebut dapat langsung
digunakan untuk mengumpulkan data/informasi, mianquesioner tersebut
diujicobakan terlebih dahulu ke responden untuk guog@n validitas dan
reliabilitasnya, karena syarat instrumen penelity@mg baik digunakan untuk

mengukur variabel harus memenuhi unsur unsur akymasisi, dan peka.
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3.12.1. Uji Validitas

Pada penelitian ini uji validitas instrumen dil&kn pada 32 responden.
Uji coba instrumen di lapangan merupakan bagian mtaises validasi empirik.
Melalui uji coba tersebut, instrumen diberikan ka#gnaejumlah responden sebagai
sampel uji coba yang mempunyai karakteristik sarza a&kuivalen dengan
karakteristik populasi penelitian. Jawaban ataypaeden dari sampel uji coba
merupakan data empiris yang dianalisis untuk mengaljditas empiris atau
validitas kriteria dari instrumen yang dikembangkBenelitian ini menggunakan
korelasi item-total dalam uji validitas. Korelatem-total yaitu konsistensi antara
skor item dengan skor secara keseluruhan yang d#phat dari besarnya
koefisien korelasi antara setiap item dengan skesekiruhan, yang dalam
penelitian ini menggunakan koefisien korelasi R@aidengan rumus perhitungan

sebagai berikut :

o NEXY-EX(EY)
Vv -eo vy -cn

Keterangan:

X = Skor yang diperoleh subyek dari selurumite
Y = Skor total yang diperoleh dari seluruh item
¥X = Jumlah skor dalam distribusi X

¥Y = Jumlah skor dalam distribusi Y

¥X2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
¥Y2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y

N = Banyaknya responden

Uji Validitas dilakukan dengan membandingkan nilaitung Corrected
Item- Total Correlatiohdengan r tabel, dengan kriteria sebagai berikut :
» Jika Nilai r hitung Corrected Item- Total Correlatigre nilai r tabel maka
Item Valid
» Jika Nilai r hitung Corrected Item- Total Correlatign< nilai r tabel maka
Item Tidak Valid
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Nilai r tabel dapat diperoleh dimana dfegree of freedojmatau derajat
kebebasan = n-2. dalam hal ini n adalah jumlah sh@au responden. jumlah
sampel (n) = 32, maka besarnya df = 32-2 = 30. Berdpha (tingkat signifikasi)
= 0.05, maka didapat nilai r tabel = 0.349.

Dari hasiloutput dapat dilihat untuk butir pertanyagR10 - P14, P24,
P25, P27, P28, P33, P48, P53, P56, P58, P59, R6P&¥) nilai r hitung lebih
kecil dari pada r tabel, maka untuk butir pertamys@rsebutitem tidak valid.
Sedangkan untuk butir pertanyaan (P15 — P23, PZBH,-HP32, P34 — P47, P49 —
P52, P54, P55, P57, P60, P61, dan P65 — P70)rnilaung lebih besar dari r
tabel, maka untuk butir pertanyaan tersebut adafahd. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa dari 61 butir pertanyaan (yangmgikan skala sikap) 18

diantaranya tidak valid dan 43 lainnya adalah valid

3.12.2. Uji Reliabilitas

Teknik perhitungan koefisien reliabilitas yang uhgkan disini adalah
dengan menggunakariKoefisien Reliabilitas Alphayang dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

k
|, 28

a= 1-12
k—l Stotal

dimana :

k adalah banyaknya butir pertanyaan

S? adalah varians dari item ke-i

S%otal adalah total varians dari keseluruhan i@aifuddin, 1997, h. 220-222).
Dalam program salah sasoftwarestatistik akan dibahas uji yang sering

digunakan yaitu metoda&lpha Cronbach’s Uji signifikansi dilakukan pada taraf

0.05, artinya instrumen dikatakan valid bila niddpha lebih besar dari r kritis

product moment. Atau beberapa sumber menyatakagerdged batasan, menurut

Sekaran (1992) reliabilitas kurang dari 0.6 adatahang baik, atau menurut

Kaplan (1993) It has been suggested that reliability estimatetharange of 0.7

to 0.8 are good enough for most purposes in basiearch.”
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Tabel 3.2. Hasil Uji
Reliabilitas

Cronbach's Alph{N of Items
.954 61

Untuk Uji Reliabilitas, dilakukan dengan melihatkan Alpha Cronbach’s
dengan kriteria sebagai berikut :

» Jika Nilai Alpha Cronbach’s > 0.7 (Kaplan, 1993)ka&onstruk Reliabel

» Jika Nilai Alpha Cronbach’s < 0.7 (Kaplan, 1993) kaakonstruk Tidak
Reliabel

Dari hasil output didapat nilai alpha 0.961 > 0.7, sehingga dapat
disimpulkan seluruh konstruk adalah reliabel.
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BAB 4
PROFIL ORGANISASI DAN PROGRAM

4.1. Profil Organisas
4.1.1. Sejarah Berdirinya Organisasi

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik daragal
Kependidikan (PPPPTK) Bahasa Jakarta adalah Unék&ana Teknis (UPT)
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Dahulu berfausat Pengembangan
Penataran Guru (PPPG) Bahasa, yang didirikan @dant1977. Organisasi ini
terbentuk dengan latar belakang kondisi pendidikaat itu. Kebijakan pokok
pembangunan pendidikan nasional saat itu melipetiupsan dan pemerataan
kesempatan belajar, peningkatan mutu pendidikamingkatan relevansi
pendidikan, dan peningkatan efektivitas sertaesisi pengelolaan pendidikan. Di
antara upaya untuk mewujudkan kebijakan kebijakakok tersebut adalah
dengan meningkatkan pengetahuan dan kemampuan agau mereka dapat
melaksanakan tugas dan fungsi sesuai dengan taorgetabaharuan. Mengingat
hal tersebut, Departemen P&K saat itu memandang déventuknya Organisasi
yang tugasnya menyelenggarakan penataran tingksiona untuk tenaga
kependidikan di lingkungan Direktorat Jemderal Rdikedn Dasar dan Menengah
(Ditien PDM). Untuk merealisasikan kebijakan itukeduarkanlah Keputusan
Menteri P&K No. 0116/0/1977 tanggal 23 April 1977ang menetapkan
dibentuknya Balai Penataran Guru dan Tenaga Tekimgkat Nasional dan
Regional, yang salah satu diantaranya adalah Baaataran Guru dan Teknis
Nasional Bahasa Jakarta yang berlokasi di wilayatjung Barat Jakarta Selatan,
yang sekarang digunakan oleh BPG Tanjung Barattdaka

Sesuai dengan pengembangan sistem pendidikan, Batataran Guru
dan Tenaga Teknis Nasional Bahasa Jakarta dialihkandalam Pusat
Pengembangan Penataran Guru Bahasa (PPPG BahaB#l diakarta yang
terletak di daerah Srengseng Sawah, Jagakarsa, Masggu, Jakarta Selatan.
Kemudian, berdasarkan Keputusan Departemen Pendidi¥asional Nomor
08/2007, nama PPPG Bahasa diubah menjadi Pusatermbaggan dan
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Pemberdayaan Guru Bahasa dan Tenaga Kependid&arPasat Pengembangan
dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga KependidiR&EPRTK) Bahasa.

PPPPTK Bahasa saat ini telah mampu melayani daku#an pelatihan
tujuh bahasa yaitu Bahasa Indonesia, Inggris, JerParancis, Jepang, Arab dan
Mandarin. PPPPTK Bahasa juga telah mengembangkaat pkeunggulan
pembelajaran bahasa melalui percontohan proyeklatelsebagai model atau
Model Sekolah. Pembelajaran bahasa yang dikembang&da sekolah adalah
Bahasa Indonesia, Inggris, Jerman dan Perancisudsikemajuan belajar telah
mengikuti standar International berdasarkan jeresilpian di setiap bahasa.
Sebagai contoh, Inggris menggunakan TOEFL, bahasanBis dengan DELF,
Bahasa Indonesia dengan UKBI atau tes kemahirankupéngujian bahasa
Indonesia, Arab dengan TOAFL dan Jerman dengan @D ZMP. PPPPTK
Bahasa telah berkolaborasi dengan banyak instgademikian nasional dan
internasional sebagai RELC Singapura, GOETHE Untsfithe Japan Foundation,
SCAC, LIPIA, BKPM, RELO Jakarta, Pusat Bahasanguage Center), UPI
(Universitas Pendidikan Indonesia), Ul (Universiladonesia), UNJ (Universitas
Negeri Jakarta), Dinas Pendidikan di Provinsi dabupaten/ kotamadya dan
BUMN (Bidang Usaha yang dimiliki oleh Pemerintah).

Visi PPPPTK Bahasa adalah terwujudnya PPPPTK Balsebagai
Organisasi pengembangan dan pemberdayaan PTK yaoigsipnal dan
berstandar internasional 20M8isi tersebut dirumuskan untuk menjawab Tema
Strategis Pembangunan Pendidikan yaitu untuk: ajnBkatan Kapasitas dan
Modernisasi, b) Penguatan Pelayanan, c) Daya $&eqgnal, dan d) Daya Saing
Internasional. Dasar perumusan Visi PPPPTK Bahdakla Visi Kemendikbud
2025 yaitu mewujudkan “Insan Indonesia Cerdas dapmpetitif (Insan
Kamil/lnsan Paripurna)” pada akhir tahun 2025 dai Kemendikbud 2014 yaitu
“Terselenggaranya Layanan Prima Pendidikan dan #aman untuk
Membentuk Insan Indonesia Cerdas Kompetitif’. VBPPPTK Bahasa yang
sejalan dengan Visi Pendidikan dan Kebudayaan naskek pendidikan sebagai
motor penggerak perubahan dari masyarakat tradisike masyarakat maju,
melalui transformasi struktural yang menandai syegtubahan dari masyarakat

yang bertumpu pada pertanian menuju masyarakaasisrimdustri. Transformasi
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yang berjalan dengan cepat itu diharapkan dapagamarkan bangsa Indonesia

kepada masyarakat berpengetahkanwledge society).

Untuk mewujudkan Visi tersebut, Pusat Pengembangdan
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (ROPPBahasa
mengembangkan Misi sebagai berikut:

1. Meningkatkan Ketersediaan Pendidik dan TenagpeR@idikan (PTK)
Bahasa terlatih dan kompeten.

2. Mengembangkan Keterjangkauan Layanan Peningkatarpetensi Pendidik
dan Tenaga Kependidikan (PTK) Bahasa dengan berpagdekatan.

3. Meningkatkan Kualitas Layanan Pengembangan éambBrdayaan Pendidik
dan Tenaga Kependidikan (PTK) Bahasa.

4. Mewujudkan Kesetaraan Pelayanan Pengembangan Pdsmberdayaan
Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK) Bahasa.

5. Mewujudkan Kepastian Layanan Pengembangan dambétdayaan PTK
melalui perbaikan Tata Kelola Internal dan Eksterm@enuju Standar
Internasional.

Ringkasnya Misi PPPPTK Bahasa yaitu: menjadikana@sgasi Bahasa
ini sebagai pusat pendidikan dan pelatihan PTK $mhdan pusat inovasi
pembelajaran bahasa. Menjadikan PPPPTK Bahasa adimghmark standar
pengembangan dan pemberdayaan PTK bahasa, meacipfaértumbuhan
kapasitas sumberdaya manusia, manajemen, finadsial sarana prasarana
PPPPTK Bahasa secara simultan. Mengembangkan kOHganisasi berbasis
kinerja dan demokratis. Memberikan pelayanan bar#tas prinsip terstandar dan
profesional. Membangun jejaring kerja berskala owad, regional, dan
internasional.

Untuk merealisasikan Visi dan Misi PPPPTK Bahasa|updirumuskan
Tujuan dan Sasaran Strategis tahun 2010-2015 yasmpgambarkan ukuran
ukuran terlaksananya Visi melalui implementasi Mi&ijuan strategis PPPPTK
Bahasa tahun 2010-2015, difokuskan pada layanadigikan, pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah. Sesuai dengan Rkkmes No.8 Tahun 2007
tentang organisasi dan susunan Pusat Pengembaagd&techberdayaan Pendidik
dan Tenaga Kependidikan Bahasa (PPPPTK) adalabadierikut:
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Gambar 4.1. Struktur Organisasi PPPPTK Bahasatdakar

[ KEPALA PPPPTK BAHASA }
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Hingga saat ini SDM yang dimiliki PPPPTK Bahasagderstatus PNS
berjumlah 178 orang dengan jenjang pendidikan yemgeda. Dalam menunjang
kelancaran berbagai kegiatan di PPPPTK Bahasaktstrorganisasi di atas
dimungkinkan untuk dikembangkan sesuai kebutuharg yeda. Penterjemahan
struktur dengan membentuk dan mengadakan unit angi@nisasi terkecil di
bawahnya dalam bentuk Satuan Tugas (Satgas) sebagadiikung pengelolaan
kegiatan organisasi merupakan bagian komunikasandabrganisasi yang
dilakukan di PPPPTK Bahasa.

4.1.2. Tugas dan Fungsi

Dengan mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikesmoial Nomor 8
Tahun 2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja DraktJenderal Peningkatan
Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan; dan PensatujMenteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara dengan Surat Non@#3B4.PAN/I/2007
tanggal 31 Januari 2007, Menetapkan Permendiknas8Nahun 2007 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Pusat Pengembangan dabelRgayaan Pendidik dan
Tenaga Kependidikan. Berikut Kedudukan, Tugas, damgsi Organisasi
PPPPTK:

(1) Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik darmagaTe
Kependidikan yang selanjutnya dalam peraturanigelait PPPPTK adalah
unit pelaksana teknis di lingkungan Departemen Pdh Nasional di
bidang pengembangan dan pemberdayaan pendidik daraga
kependidikan.

(2) PPPPTK dipimpin oleh seorang Kepala yang beradabalah dan
bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Peniagk®utu Pendidik
dan Tenaga Kependidikan.

(3) PPPPTK di lingkungan Departemen Pendidikan Nasibeglmlah 12 (dua
belas) sebagaimanercantum dalam Lampiran Peraturan ini.

Kemudian pada pasal 2 Permendiknas No. 8 tahub aifrjelas lagi
tugas PPPPTK, yaitu: PPPPTK mempunyai tugas melaksa pengembangan
dan pemberdayaan pendidik dan tenaga kependidésumasdengan bidangnya.
Lebih rinci tugas tugas PPPPTK diuraikan pada pagz@rmendiknas No.8 tahun
2005, yaitu:
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Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ddémal 2, PPPPTK

menyelenggarakan fungsi:

a. penyusunan program pengembangan dan pembendag@didik dan
tenaga kependidikan;

b. pengelolaan data dan informasi peningkatan lebemsi pendidik dan
tenaga kependidikan;

c. fasilitasi dan pelaksanaan peningkatan kompepandidik dan tenaga
kependidikan;

d. evaluasi program dan fasilitasi peningkatan pretensi pendidik dan tenaga
kependidikan; dan

e. pelaksanaan urusan administrasi PPPPTK.
4.2.  Profil Program

Dalam rangka peningkatan kualifikasi dan penerapartifikasi guru
sesuai Undang Undang No.14 tahun 2005 tentang @amuDosen, Pemerintah
Indonesia beserta Pemerintah Belanda dan Bank Dom@ayepakati untuk
bekerjasama dalam penyelenggaraan program BERMUaWwBatter Education
through Reformed Management and Universal Teacher Upgrading. Program ini
difokuskan pada upaya peningkatan mutquality) pendidikan melalui
peningkatan kompetensi dan kinerja guru. Pemeringéih lama menyadari
bahwa kompetensi profesional dan insentif kinerjgugperlu ditingkatkan.
Akuntabilitas untuk melaksanakan profesi guru ménkean adanya skema dan
tingkat penggajian yang profesional, dimana diyakathwa peningkatan kualitas
pendidikan terjadi apabila guru memeroleh pengaasiang memadai. Untuk itu
Pemerintah menerbitkan Undang Undang Nomor 14 T&@b tentang Guru
dan Dosen (UUGD) untuk mengatasi permasalahan t&salguru melalui
peningkatan kualifikasi dan kompensasi bagi sektdrjuta guru di tanah air.
Undang Undang tersebut menetapkan bahwa pada@imde 10 tahun setelah
diundangkan (tahun 2005), seluruh guru dapat memeyarsyaratan kualifikasi
pendidikan minimum S1 atau sederajat, dan menggkoses sertifikasi pendidik.
UUGD mensyaratkan guru untuk memiliki: a) Kualifstkaakademik minimal

jenjang S1 perguruan tinggi, b) Memeroleh pengafapraktis mengajar di kelas,
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dan c) Lulus uji sertifikasi yang menilai empat ahnkemampuan: pedagogis,
profesional, kepribadian dan sosial sebelum mengadgu bersertifikat. Guru
bersertifikat akan menerima tunjangan profesional.

Secara keseluruhan, Program BERMUTU berfokus paitta tambah
reformasi guru yang digagas Pemerintah dengan nkerehubungan antara
proses sertifikasi dan pemberian tunjangan prafesik percepatan pemelajaran
siswa. Program ini bukan untuk membiayai tunjangganu untuk guru; tapi
sebagai gantinya, berdasarkan pengalaman intenasatan memberikan nilai
tambah dengan: a) Mengkaji ulang kebajikan darkstrypendidikan pra-jabatan
(pre-service education) untuk memastikan bahwa program pendidikan tetsebu
mampu membentuk kompetensi yang ditetapkan; b) Mt rancangan dan
penyediaan program program bagi guru yang belum enam syarat untuk
disertifikasi karena kurang kualifikasi dan ataumipetensi; ¢) Menemukan
dampak perubahan kebijakan untuk membantu peniagk&bmpetensi dan
Kinerja guru secara berkesinambungan; dan d) Matelésan monitoring selama
pelaksanaan program dan evaluasi untuk mengukurpalamdan memandu
implementasi undang undang tersebut. Intervensisatanjutnya menyediakan
dimensi orientasi-kualitas dari strategi pemerintatenegaskan kepada seluruh
pemangku kepentingan pendidikan bahwa tunjanganirdaamtif financial yang
dinaikkan pemerintah harus sejalan dengan peniagk&inerja guru secara
berkelanjutan sehingga berdampak positif pada g&atan kualitas pendidikan
di Indonesia.

Tujuan program BERMUTU adalah mendukung upaya rugatan
kualitas dan kinerja guru melalui peningkatan pesgan materi pemelajaran dan
keterampilan mengajar di kelas. Program ini dikemglian dalam kerangka kerja
kualitas pendidikan yang menyeluruh. Program BERMUmerupakan suatu
program komprehensif, mencakup peningkatan kualifzanyelenggaraan
pendidikan gurugre-service), peningkatan kinerja guru yang sudah bertugas (
service), dan pengembangan profesional guru secara baju&la
(sustainability), serta didukung monitoring dan evaluasi seluruegi&tan,
termasuk dampak terhadap prestasi siswa.
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Sumber pendanaan program berasal dari Pemeringddnda (melalui
Dutch Trust Fund) dan Bank Dunia (pinjaman lunak melalldA Credit dan
IBRD Loan), serta dana pendampingan yang berasal dari ReaterPusat —
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik danafja Kependidikan (Ditjen
PMPTK), Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi daalitBang Depdiknas dan
Pemerintah Daerah. Dengan demikian, aturan yanigkoeuntuk pelaksanaan
kegiatannya harus berdasarkan kesepakatan semala (flemerintah Indonesia,

Bank Dunia dan Pemerintah Belanda).

4.2.1. Dasar Hukum
Sebagai landasan hukum untuk melaksanakan prdgesMUTU, yaitu:

1. Undang Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang KeuaNgaara;
Undang Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perberaiaihalegara;

3. Undang Undang Nomor 15 tahun 2004 tentang Pemeankd$2engelolaan
dan Tanggung Jawab Keuangan Negara;

4. Financing Agreement FA Credit 4349 IND tanggal 7 November 2007 NR
10759501 tanggal 5 Desember 2007 tentdBg\ Financing 4349-
IND/IBRD 7476-IND (Better Education through Reformed Management
and Universal Teacher Upgrading); Additional Instructions,; Disbursment
Letter;

5. Loan Agreement Ln 7476 IND tanggal 7 November 2007 NR 10760201
tanggal 5 Desember 2007 tentang I[B#ancing IDA 4349-IND/IBRD
7476-IND  @etter Education through Reformed Management and
Universal Teacher Upgrading); Additional Instructions; Disbursment
Letter;

6. Grant Agreement Nr. TF090794 tanggal 7 November 2007 NR 70738801
tanggal 5 Desember 2007 tentadgherlands Trust Fund for the Better
Education through Reformed Management and Universal Teacher
Upgrading Project Grant Agreement (TF90794);

7. Minute of Negotiation BERMUTU tanggal 23 Mei 2007;

Project Appraisal Document on A Proposed Loan In the Amount of
US$24.5 Million and Proposed Credit In The Amount of SDR40.33 Million
(US$61.5 Million Equivalent) to The Republic of Indonesia for A Better
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Education through Reformed Management and Universal Teacher
Upgrading (BERMUTU) No 39299-ID tanggal 30 Mei 2007;

9. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2004 tentanguBanan Rencana
Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga;

10. Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun 2005 tentaagd&t Akuntansi
Pemerintahan;

11. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia NBMIEK.06/2005
tentang Petunjuk Penyusunan, Penelaahan, Pengesamd®evisi Daftar
Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Tahun Anggar&®20

12. Perdirjen Perbendaharaan Negara tentang PetunjulcaiPan dan
Penyaluran Dana Hibabutch Grant Agreement Nr.TF090794 tentang
Nomor Register 70738801; dan

13. Perdirjen Perbendaharaan Negara tentang Pencaman Dredit 4349-
IND dengan Nomor Register 10759501 danan Agreement Ln.7476-IND
dengan Nomor Register 10760201.

4.2.2. Sasaran Program BERMUTU
Sasaran dari program BERMUTU untuk tahun 2009 amdakilayah
binaan BERMUTU di 5 provinsi, yaitu:
1. Nangroe Aceh Darussalam
Sumatera Barat
Jambi

Kalimantan Tengah

ok DN

Sulawesi Tengah.

4.2.3. Struktur Program BERMUTU

Kegiatan diklat ini mencakup diantaranya prograskgk sebanyak 42 jam
(84%) dengan pembahasan Bahan Belajar Mandiri ykiag digunakan dalam
kegiatan BERMUTU serta kajian materi, teknik daratstgi dalam pemelajaran
Bahasa Indonesia serta simulasi kegiatan pembiatan bimbingan. Struktur
program ini adalah KTSP, Bahan Belajar Mandiri GénéTK, Lesson Study,
Case Sudy, Kajian Kritis), BBM mata pelajaran Bahasa IndoagKajian Materi,
Strategi, dan Penilaian Pemelajaran Bahasa Indoraen Bahan Belajar Mandiri

ICT. Sebagai outputnya adalah diharapkan peserta giatipemahaman dan
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strategi penggunaan BBM serta strategi bimbingatai® itu diharapkan pula
peserta diklat dapat menghasilkan rencana tindajtlaintuk wilayah kerjanya
masing masing.

4.3. Operasionalisas Program BERMUTU

Sasaran pengembangan program BERMUTU adalah untndukung
upaya peningkatan kualitas dan kinerja guru melgkmingkatan penguasaan
materi pemelajaran dan keterampilan mengajar diaskelProgram ini
dikembangkan dalam kerangka kerja kualitas pendidyang menyeluruh.

Program BERMUTU ini mencakup beberapa tahapan it@gjf yaitu:
tahapan perencanaan, persiapan, penyelenggaraaitoia dan evaluasi serta
pelaporan dengan uraian proses masing masing tahdparikut tahapan
penyelenggaraan program BERMUTU:

A. Tahapan Persiapan
1. Mengumpulkan data
Jenis data yang diperlukan antara lain:
a. Jumlah peserta; sesuali dengan sasaran per kegatan telah
teralokasi pada DIPA PPPPTK Bahasa.
b. Karakteristik peserta; khusus BERMUTU sasaran kagiadalah
Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada jenjang péwmfi dasar
(SD dan SMP) untuk mata pelajaran Bahasa IndoruzsiaBahasa
Inggris.
c. Asal peserta, berasal dari 16 provinsi dan 75 katauykota binaan
BERMUTU.
2. Pemanggilan peserta
Berikut kriteria pemanggilan peserta:
a. Diusulkan oleh Kepala Dinas Pendidikan KabupatetdKgang
bersangkutan.
b. Ditugasi oleh Kepala Sekolah atau pejabat yang éeawg di
daerah.
c. Mendapatkan rekomendasi dari Pengurus KKG/MGMPhsadé.
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d. Calon peserta menyatakan bersedia untuk mengikegiatan
hingga selesai dan pasca diklat (imbas) dengan inmekgn
kembali lembar pernyataan bersedia mengikuti kagiatian
diketahui oleh Kepala Sekolah.

e. Mengajar bidang spesialisasi Bahasa Inggris SMR &i@hasa
Indonesia SD (bagi sekolah yang telah memiliki goidang studi
di SD) atau guru kelas SD yang diproyeksikan mergéau telah
menjadi pemandu bahasa Indonesia di SD.

f. Melaksanakan kegiatan diklat (IHT) di KKG dan MGMjfaik
dengan DBL maupun swadana dan bantuan pemeringhidatau
dana bantuan lain yang tidak mengikat.

Karena faktor geografis asal peserta yang jautbhddneda,
diperlukan waktu yang cukup untuk mengowsikan peserta dan
Dinas Pendidikan kabupaten/kota pesemg bersangkutan.

3. Penyiapan Kebutuhan Diklat:

a. Akomodasi
Penetapan dan penyiapan akomodasi dilakukan seesvardinasi.

b. Sarana dan prasarana diklat
Sarana dan prasarana diklat yang dimaksud distaramain adalah
ruang kelas, auditorium dan laboratorium multi raedi

c. ATK adalah kelengkapan yang diperlukan oleh peseattm
widyaiswara/narasumber.

d. Bahan Ajar.

Bahan ajar BERMUTU antara lain modul BBM, moduplamen
dan bahan ajar lainnya yang terkait dengan penggleaan
kegiatan di tingkaiNational Core Team, Province Core Team, dan
District Core Team. Bahan ajar disiapkan oleh narasumber/fasilitator
yang akan menyampaikan materi.

Tahap Pelaksanaan:

1. Administrasi peserta

2. Proses belajar mengajar

3. Evaluasi dan sertifikasi
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C. Tahap Pelaporan

D. Tahap Monev
Kegiatan Monitoring dan Evaluasi (ME) program BERWUW merupakan
kegiatan yang tidak terpisahkan dari kegiatan k@nifrokus evaluasi formal
adalah untuk mengukur dampak kegiatan BERMUTU tapaprilaku
mengajar guru dan hasil belajar siswa serta mengegklan sistem
pemantauan waktu efektif mengajar dan metode peyjabah yang

diterapkan di kelas.
4.4. Pelaksanaan Program

Program BERMUTU pada dasarnya akan melibatkan i8 wtama di
lingkungan Departemen Pendidikan Nasional. Ketigia utama tersebut berbagi
peran dan tanggung jawab dalam implementasi semrmgan tugas pokok dan
fungsi (tupoksi) yang menjadi tanggung jawab dawekeangannya. Ketiga unit
yang dimaksud adalah Direktorat Jenderal Peningkafutu Pendidik dan
Tenaga Kependidikan (Ditien PMPTK), Direktorat Jerad Pendidikan Tinggi
(Ditjen Dikti), dan Badan Penelitian dan Pengemlaané@endidikan Nasional
(Balitbang Diknas).

Dalam konteks program BERMUTU, Ditien PMPTK bemgnh untuk
mengoordinasikan keseluruhan program dan membuyabraa konsolidasi
monitoring dan evaluasi kemajuan pelaksanaan dsihiesil program.

Program BERMUTU juga melibatkan pemerintah kabepdiota dalam
implementasinya. Pemerintah kabupaten/kota tersdipilih berdasarkan kriteria
sebagai berikut:

1. Komitmen, yaitu kesungguhan kabupaten/kota untukdrésipasi dalam
implementasi Program BERMUTU yang ditunjukkan daejabat yang
hadir dalam kegiatan sosialisasi, kesanggupan ndéadkan dana
pendamping melalui APBD (Anggaran Pendapatan ddanie Daerah)
untuk pengelolaan program (termasuk koordinasi demitoring) dan

mereplikasi program BERMUTU;
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2. Data pendidikan, yakni kelengkapan data yang disgtap mencakup
data guru, sekolah, dan jumlah KKG/MGMP serta kgloknkerja tenaga
kependidikan lainnya;

3. Profil guru, ditinjau dari latar belakang pendidikesebagai bahan
perhitungan dan pertimbangan peningkatan kualifitas sertifikasi guru;
dan

4. Besaran alokasi dana pendidikan sekurang-kurangB9& yang
mencerminkan tingkat kepedulian pemerintah kabupkdéa terhadap
pendidikan di daerahnya.

5. Perancangan program
Berdasarkan kriteria tersebut telah dilakukan kseleterhadap 144

kabupaten yang memenuhi kriteria umum dan ditetaplakabupaten/kota yang
tersebar pada 16 provinsi.

Pada tingkat Unit Pelaksana Teknis Dirjen PMPTKwy&PPPTK Bahasa
membentuk organisasi manajemen BERMUTU sehinggakpahaan program
BERMUTU terarah dan terstruktur. Selanjutnya dalaamgka memberikan
wawasan, keterampilan serta pemantapan strategimdg@enggunaan Bahan
Belajar Mandiri serta sekaligus mematangkan pessiapm BERMUTU di
tingkat provinsi provincial Core Team/PCT) dalam membimbing dan
mendampingi tim BERMUTU di tingkat kabupaten/kotdigrict Core
TeanVDCT), Pusat pengembangan dan pemberdayaan PendidikTdaaga
Kependidikan Bahasa (PPPPTK Bahasa) sebagai umdksama teknis di
lingkungan Ditjen PMPTK akan menyelenggarakan p®at bagiProvincial
Core Team (PCT) bagi MGMP Bahasa Indonesia.

Program ini diberikan pada kegiatan Pendidikan Befatihan (Diklat)
guru Bahasa Indonesia tingkat SMP yang secarausstnal menjadi tugas pokok
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dagal&ependidikan
(PPPPTK) Bahasa. Kegiatan diklat ini dimaksudkantukin memercepat
tercapainya standar mutu guru bahasa khususnyas&dhdonesia seperti yang
ditegaskan secara komprehensif dal@enaturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
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Setelah pelaksanaan program selesai selanjutnigkuklan evaluasi
output. Sebagai hasilnya berdasarkan data sekyadgrada bahwa peserta yang
terlibat dalam pelatihan sebagai target BERMUTU dagmat pengetahuan dan
wawasan serta teknik dan metode mengajar yang belita Yang terpenting dari
pelatihan ini diharapkan bahwa peserta benar beearahami bagaimana proses
menyiapkan langkah langkah mengajar dengan mueéadwah, sistematis, dan
sesuai dengan kurikulum.

Selain itu, program ini juga sudah dilakukan momity dan evaluasi
(monev), yaitu pada tahun 2011. Dalam pelaksanaaremini dilakukan dengan
cara menyebarkan angket yang langsung diberikaadeepeserta pelatihan yang
berada di daerah masing masing, kemudian pelakeanav juga mengobservasi
langsung ke kelas di mana peserta yang terlibaindglelatihan menerapkan
hasilnya di kelas, dan terkahir adalah wawancarag ydilakukan dengan
mengundang langsung peserta pelatihan dan diku@pudk sekolah kemudian
satu persatu diwawancarai terkait dengan pelakeadBB& MUTU. Sebagai hasil,
banyak kendala yang menghambat para peserta pelaiiih mengaplikasikan
hasil pelatihannya, diantaranya: dari Bahan Beljandiri yang didapat banyak
istilah yang kurang dapat dipahami oleh pesertdalfgya modul modul yang
diberikan sebagai materi pelatihan membuat pesesias memelajarinya secara
mendalam sehingga hasil dari pelatihan pun kuraraksimal untuk bisa
diterapkan, dan ini sangat memengaruhi hasil dargpmbasan walaupun peserta
yang hadir dalam pengimbasan antusias untuk ledlidind mengetahui program
ini. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya pesertagi@mbasan yang mengajukan
pertanyaan terkait hasil pelatihan program BERMUTKoondisi di atas
menyebabkan peserta yang terlibat langsung dalatatiim BERMUTU
memiliki banyak permasalahan setelah mereka mekanapasil pelatihan di
kelas. Namun, berbagai permasalahan yang dihadzgerga pelatihan dalam
mengimplementasikan hasil pelatihan dapat langsdiagasi dengan adanya
pemandu program BERMUTU di lapangan yang sudahrdinasikan ke sekolah
sekolah binaan BERMUTU untuk memberikan solusi maf@rum kelompok
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Cara ini pnasih mengalami

kendala, yaitu pemandu yang seharusnya hadir wsggkra memberikan solusi
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terhadap permasalahan di lapangan ternyata tidakudgisa hadir dikarenakan
kesibukan dan jadwal yang telah ditetapkan berlbbantdengan jadwal aktifitas di

luar program.
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

5.1. Gambaran Umum Responden

Dalam Bab ini dijabarkan hasil hasil penelitian gatelah diolah
berdasarkan data data dari responden. Adapun tekriksis data menggunakan

bantuan SPSS yang diinterpretasikan dengan telesikrigtif statistik.

A. Identitas Responden

Tabel 5.1
Golongan/Ruang Responden

Erekuensi % Valid | Kumulatif

% %
Valid Ill/a 6 7.6 7.6 7.6
/b 2 2.5 2.5 10.1
ll/c 2 2.5 2.5 12.7
l/d 8 10.1 | 10.1 22.8

IV/a 61 772 | 77.2 100.0

Total 79 100.0 | 100.0

Berdasarkan hasil komputasi pada tabel di atasjunjekkan bahwa
responden yang terlibat Program BERMUTU yang mémiGolongan/Ruang
‘IV/a merupakan persentase terbesar vyaitu 77.2%n Dyang memiliki
Gol./Ruang lllI/b dan lll/c merupakan persentas&deit masing masing sebesar
2.5%. Hal ini berarti bahwa responden yang terldelam pelaksanaan program
BERMUTU didominasi oleh guru guru yang memiliki @lang IV/a.
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Tabel 5.2
Jenis Kelamin Responden

Frekuensi % Vglold Ku”;/l(:lat'f
Valid Laki-laki 23 | 291 29.1| 291
Perempuan] 56 | 70.9| 709 | 1000
Total 79 | 100.0] 100.0

83

Pada tabel 5.2. dikemukakan mengenai Jenis Kel&dkih bahwa yang

menjadi responden pada penelitian ini didominasih dlenis Kelamin Perempuan

yang merupakan persentase terbesar yaitu 70.9%ngegenis kelamin Laki laki

yang merupakan responden pada penelitian ini miarp#irsentase terkecil yaitu

sebesar 29.1%.

Tabel 5.3 Umur

Frekuens| % V;l)id Kurr;/t:latif
Valid 20-29 2 25 | 25 2.5
30-45 33 41.8| 41.8 44.3
>=45 44 55.7| 55.7 100.0
Total 79 100.0| 100.0

Dari tabel 5.3. yang menunjukkan umur responderihat bahwa umur

responden didominasi oleh responden pada umur H&ntatau lebih dari 45
terbesar den@an5H.7%. Sedangkan
responden dengan umur antara 20 hingga 29 tahurilikigersentase terkecil

tahun, yang merupakan persentase

yaitu sebesar 2.5%.

Tabel 5.4 Jenis Sekolah

Frekuensi

%

Valid
%

Kumulatif
%

Valid Negeri

79

100.0

100.0

100.0
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Pada tabel 5.4 yang menunjukkan Jenis Sekolah yertipat dalam
pelaksanaan Program BERMUTU, dapat disimpulkan lbalsasaran jenis
sekolah yang menjadi prioritas adalah sekolah sékghng berstatus sekolah
Negeri dan merupakan sekolah sekolah binaan BERMyahy tersebar di 5

provinsi.

Tabel 5.5 Status Pekerjaan

Frekuensi| % Vg}:d Kurg/;:latlf
Valid PNS 77 97.5| 97.5 97.5
Honorer 2 2.5 2.5 100.0
Total 79 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 5.5 yaitu tabel Status Pekegaanresponden. Dapat
dikatakan bahwa status pekerjaan responden didsmiol@h PNS dengan
persentase sebesar 97.5% dan responden dengas bt@mtorer memiliki
persentase yang rendah yaitu sebesar 2.5%. Haberarti bahwa dalam
pelaksanaan program BERMUTU yang menjadi priorédalah guru guru yang

berstatus pekerjaan PNS.

Tabel 5.6 Masa Kerja

Valid | Kumulatif
% %

Frekuensi %

Valid 5-10 8 10.1| 10.1 10.1
>=10 71 89.9| 89.9 100.0
Total 79 100.0 100.0

Tabel 5.6 menunjukkan Masa Kerja responden depgesentase terbesar
yaitu 89.9% didominasi oleh responden dengan maga RO tahun atau lebih
dari 10 tahun.
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Tabel 5.7 Pendidikan Terakhir

Valid | Kumulatif
Frekuens| %

% %

Valid D3 4 51| 5.1 5.1
S1 62 78.5| 78.5 83.5
S2 13 16.5( 16.5| 100.0

Total 79 100.0{ 100.0

Pada tabel 5.7 menunjukkan Pendidikan Terakhiri dasponden.
Berdasarkan tabel tersebut dapat dikatakan bahsggpmeen dengan pendidikan
terakhir sarjana (S1) merupakan persentase terpasar78.5%. Sementara untuk
responden dengan pendidikan terakhir D3 memiliks@etase terkecil setelah S2

yaitu sebesar 5.1%.
5.2.  PencapaiarOutcomes

Penilaian evaluasi didasarkan pada hasil skorargs@tiap jawaban oleh
responden dengan skala likert 1, 2, 3, 4, dan aba nilai tersebut mewakili
jawaban 1 = Sangat Sering, 2 = Sering, 3 = Kadaughg, 4 = Pernah, dan 5 =
Tidak Pernah.

Skala likert yang digunakan menunjukkan sifat pertanyaan yasgati.
Maksud dari pertanyaan bersifat negatif adalah neeikdn pertanyaan sikap
responden dengan hal yang semestinya tidak dilakusa@dangkan penilaian
terbesar yaitu 5 bernilai positif memiliki maknahba si responden merasa tidak
melakukan atau tidak setuju dengan pertanyaanpatanyataan, sehingga bernilai
berlawanan dari sifat pertanyaan yang negatif ypasitif. Selanjutnya dalam
melakukan analisis data, dibuatkan kategori bertasautcomes adalah sebagai
berikut: ‘tidak mampu’, ‘kurang mampu’ dan ‘mamp&etiapoutcomes memiliki

indikator penilaian yang sudah ditentukan dalamepgan ini.
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1. Outcomes ‘Guru mampu mengembangkan kurikulum’

Berikut ini hasil perhitungan frekuensi penilaiaesponden terhadap
pertanyaan pertanyaan evaluasitcomes ‘Guru mampu mengembangkan
kurikulum. Pada outcomes ‘Guru mampu mengembangkan kurikulum,
penghitungan frekuensi dilakukan pada item pertanyaalid dengan jumlah
sebanyak 9 pertanyaan valid. Dalam pengolahanodtames ini menggunakan
kelas interval sebagai berikut: ‘Tidak Mampu’ pa@la- 21, ‘Kurang Mampu’
pada 22 — 34, dan ‘Mampu’ pada 35 — 47. Dan mergjam batas interval:
‘Tidak Mampu’ pada 8.5 — 21.5, ‘Kurang Mampu’ pa@a.5 — 34.5, dan
‘Mampu’ pada 34.5 — 47.5.

Tabel 5.8outcomes pertama
‘Guru mampu mengembangkan kurikulum’

Valid | Cumulative
Frequency| Percent | Percent | Percent

Valid Kurang Mampu 21 26.6 26.6 26.6
Mampu 58 73.4 73.4 100.0
Total 79 100.0 [ 100.0

Berdasarkan uji validitas, bahwa untukitcomes pertama ‘Guru mampu
mengembangkan kurikulum’ dengan jumlah item peranyvalid sebanyak 9
pertanyaan, terlihat bahwa reaponden dominan mahjadengan kategori
mampu. Dari hasil perhitungan untuk outcomes peatai@uru mampu
mengembangkan kurikulum’ didapat persentase tarbesda jawaban dengan
kategori mampu yaitu sebesar 73.4%. Sedangkamd@tBdak mampu tidak
memiliki nilai padaoutcomes ini. Dan untuk kategori ‘kurang mampu’ memiliki
persentase yang kecil yaitu sebesar 26.6%. Hahanunjukkan bahwa dengan
outcomes ‘Guru mampu mengembangkan kurikulum’ pada ProgBERMUTU
berarti Program ini memberikan manfaat bagi respondi bidang kurikulum.
Dengan menjadikan kurikulum sebagai acuan bagi d&eln dalam
mempersiapkan skenario pemelajaran, responden mamamningkatkan
kemampuannya dalam mengembangkan kurikulum.Tedengan hal tersebut,

responden lebih terarah dalam menentukan kompewasar (KD) sebagai
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capaian yang terukur dalam memberikan materi mefaloses pemelajaran di

kelas.

2. Outcomes ‘Guru mampu mengembangkan model model belajar

Berikut ini hasil perhitungan frekuensi penilaimasponden terhadap
pertanyaan pertanyaan evaluasicomes ‘Guru mampu mengembangkan model
model belajar. Beberapa pertanyaan yang terdapat kpgesioner yang digunakan
adalah pertanyaan yang valid dan termasuk daaticomes kedua yaitu ‘Guru
mampu mengembangkan model model belajar. Dalamotegman datautcomes
ini menggunakan kelas interval sebagai berikutdédki Mampu’ pada 6 — 14,
‘Kurang Mampu’ pada 15 — 23, dan ‘Mampu’ pada 232- Dan menggunakan
batas interval: ‘Tidak Mampu’ pada 5.5 — 14.5, ‘Hong Mampu’ pada 14.5 —
23.5, dan ‘Mampu’ pada 23.5 — 32.5.

Tabel 5.%utcomes kedua
‘Guru mampu mengembangkan model model belajar

Valid Cumulative
Frequency [Percent| Percent Percent
Valid Kurang Mampu 17 21.5 21.5 21.5
Mampu 62 78.5 78.5 100.0
Total 79 100.0 100.0

Pada tabebutcomes kedua ‘Guru mampu mengembangkan model model
belajar’, dapat terlihat bahwa jawaban yargedkan responden didominasi
oleh jawaban dengan kategori mampu yaitu meimililai sebesar 78.5% .
Sedangkan kategori tidak mampu tidak memiliki nfi@kuensi pada indikator
ini. Dan pada kategori kurang mampu memiliki seetase sebesar 21.5%. Hal
ini  menunjukkan bahwa dengaroutcomes kedua ‘Guru mampu
mengembangkan model model belajar’ berarti pala&an Program BERMUTU
membantu meningkatkan kemampuan peserta prograhalam
mengembangkan model model belajar. Peserta jugagetamui dengan jelas
model model pemelajaran yang aktif dan inovadiigy dapat menstimulasi siswa
untuk tertarik dan termotivasi dalam belajar didsel Melalui model model

pemelajaran yang berbeda untuk satu kali pertemjuga menjadikan guru
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lebih mampu untuk berpikir secara kreatif dan inibvdengan menggunakan
metode PAIKEM. Hal ini juga terkait dengan penentyanis penilaian yang
ditetapkan dalam Rencana Persiapan Pengajaran (Re&fadi lebih jelas dan
terukur bagi siswa. Sementara untuk guru sebagditdtor yang menyediakan

seperangkat pemelajaran menunjukkan kepeduliankaaisi siswanya.

3. Outcomes ‘Guru mampu mengelola kelas dengan metode PAIKEM’

Berikut ini hasil perhitungan frekuensi penilai@esponden terhadap
pertanyaan pertanyaan evaluasi pagtaomes ‘Guru mampu menghasilkan bahan
ajar. Pertanyaan yang terdapat pada kuesioner ydiggnakan adalah 9
pertanyaan yang valid dan termasuk dalamtcomes ketiga ini. Dalam
pengolahan datautcomes ini menggunakan kelas interval sebagai berikidak
Mampu’ pada 9 — 21, ‘Kurang Mampu’ pada 22 — 3) Mampu’ pada 35 —
47. Dan menggunakan batas interval: ‘Tidak Mampadg 8.5 — 21.5, ‘Kurang
Mampu’ pada 21.5 — 34.5, dan ‘Mampu’ pada 34.5547

Tabel 5.12outcomes ketiga
‘Guru mampu mengelola kelas dengan metode PAIKEM’

Valid [ Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Valid Kurang Mampu 22 27.8 27.8 27.8
Mampu 57 72.2 72.2 100.0
Total 79 100.0 100.0

Pada tabel 5.12 yang merupakan tafngtcomes ketiga ‘Guru mampu
mengelola kelas dengan metode PAIKEM’ terlihat Ihasvaban yang diberikan
oleh responden didominasi oleh kategori mampu seb&2.2%. Sedangkan
kategori tidak mampu tidak memiliki nilai frekuenmdaoutcomes ini. Sementara
kategori kurang mampu memiliki persentase sebes&02 Hal ini menunjukkan
denganoutcomes ‘Guru mampu mengelola kelas dengan metode PAIKEM’
berarti dengan pelaksanaan Program BERMUTU mampuingieatkan
kemampuan responden dalam mengelola kelas dengaggmeakan metode
PAIKEM sehingga diharapkan dapat tercipta suasatajds mengajar di kelas

yang menyenangkan.
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4. Outcomes ‘Guru mampu mengembangkan teknik dan metode mehgajar
Berikut ini hasil perhitungan frekuensi penilai@asponden terhadap
pertanyaan pertanyaan evaluasicomes ‘Guru mampu mengembangkan teknik
dan metode mengajar’. Beberapa pertanyaan yangp&rghada kuesioner yang
digunakan adalah 2 pertanyaan yang valid dan terndalamoutcomes Guru
mampu mengembangkan teknik dan metode mengajalanDpengolahan data
outcomes ini menggunakan kelas interval sebagai berikiitdak Mampu’ pada 2
— 4.7, ‘Kurang Mampu’ pada 5.7 — 8.4, dan ‘Mampadpa 9.4 — 10.1. Dan
menggunakan batas interval: ‘Tidak Mampu’ pada-1.5.2, ‘Kurang Mampu’
pada 5.2 — 7.9, dan ‘Mampu’ pada 8.9 — 10.6.

Tabel 5.130utcomes keempat
‘Guru mampu mengembangkan teknik dan metode mehgajar

Valid |Cumulative
Frequency|Percent|Percent| Percent
Valid Tidak Mampu 11 139 | 13.9 13.9
Kurang Mampu 15 19.0 | 19.0 32.9
Mampu 53 67.1 | 67.1 100.0
Total 79 100.0 | 100.0

Pada tabel 5.18utcomes keempat yaitd Guru mampu mengembangkan
teknik dan metode mengajar’ berdasarkan hasil idisir frekuensi bahwa
jawaban yang diberikan responden didominasi oletegai mampu sebesar
67.1%. Sedangkan kategori ‘kurang mampu’ memildisgntase sebesar 19.0%.
Sementara untuk kategori tidak mampu memiliki paisse terkecil yaitu sebesar
13.9% padaoutcomes ini. Hal ini menunjukkan dengaputcomes ‘Guru mampu
mengembangkan teknik dan metode mengajar’ padad&@mBERMUTU berarti
melalui pelaksanaan Program BERMUTU bermanfaat ndalaeningkatkan
pengetahuan dan kemampuan responden dalam menggkabateknik dan
metode mengajar. Dengan demikian, responden dagragembangkan teknik dan
metode mengajar yang lebih menyenangkan dan sésngan kondisi siswa serta
kebutuhan kelas untuk materi yang berbeda pula. iklatidak terlepas dari

kemampuan responden dalam menyediakan materi mateg otentik dimana
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dengan materi tersebut responden mampu untuk mersgg@a menjadi suatu
pemelajaran yang membuat siswa tertarik dan mernikpnaeses pemelajaran di
kelas. Di sinilah guru benar benar memainkan pemayasebagai fasilitator.

5. Outcomes ‘Guru kreatif menentukan alat bantu yang tepat slamber belajar
yang beragam’

Berikut ini hasil perhitungan frekuensi penilai@esponden terhadap
pertanyaan pertanyaan evaluasi padtcomes ‘Guru kreatif menentukan alat
bantu yang tepat dan sumber belajar yang beragaaberapa pertanyaan yang
terdapat pada kuesioner yang digunakan adalahngeda yang valid dan
termasuk dalamoutcomes kelima ini. Dalam pengolahan datatcomes ini
menggunakan kelas interval sebagai berikut: ‘Tiddampu’ pada 2 — 4.7,
Mampu’ pada 5.7 — 8.4, dan ‘Mampu’ pada 9- 10.1. Dan
menggunakan batas interval: ‘Tidak Mampu’ pada-1%2, ‘Kurang Mampu’
pada 5.2 — 7.9, dan ‘Mampu’ pada 7.9 — 10.6

‘Kurang

Tabel 5.140utcomes kelima
‘Guru kreatif menentukan alat bantu mengajar yapat
dan sumber belajar yang beragam’

Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid Tidak Mampu 9 11.4 11.4 11.4
Kurang Mampy 38 48.1 48.1 59.5
Mampu 32 40.5 40.5 100.0
Total 79 100.0 100.0
Pada tabel 5.14 yang merupakaatcomes kelima ‘Guru kreatif

menentukan alat bantu yang tepat dan sumber befajag beragam’ didapat
jawaban yang mendominasi yang diberikan respondiatala dengan kategori
mampu dengan persentase sebesar 40.5%. Sedandk&gork&urang mampu’
memiliki persentase sebesar 48.1%. Sementara ukdtégori tidak mampu
memiliki persentase terkecil yaitu sebesar 11.4%apautcomes ini. Hal ini
menunjukkan dengaoutcomes Guru kreatif menentukan alat bantu mengajar

yang tepat dan sumber belajar yang beragam’ paagrdln BERMUTU berarti
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pelaksanaan Program ini mampu meningkatkan pengmtadan kemampuan
responden dalam menentukan alat bantu mengajartgaag dan sumber belajar
yang beragam’ sehingga responden lebih terarahmdalanentukan alat bantu
mengajar yang sesuai dengan kondisi siswa dan Wedutkelas dan sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai untuk satu pertamdan juga disesuaikan
dengan materi ajar. Selain itu responden juga daeatbuat Rencana Persiapan
Pengajaran (RPP) yang terarah artinya sesuai dekgakulum dan silabus
dimana juga termasuk di dalamnya alat bantu mengajag tepat sehingga jika
dipadukan dengan metode PAIKEM dapat tercipta grémsdajar mengajar yang
menyenangkan. Dan sebagai dampak siswa lebih teambuntuk belajar dan

aktif mengikuti proses pemelajaran.

6. Outcomes ‘Guru mampu menggunakan IT’

Berikut ini hasil perhitungan frekuensi penilai@esponden terhadap
pertanyaan pertanyaan evaluasi pad@&omes ‘Guru mampu menggunakan IT’.
Beberapa pertanyaan yang terdapat pada kuesiomey glgunakan adalah
pertanyaan yang valid dan termasuk datamcomes ‘Guru mampu menggunakan
IT". Dalam pengolahan data yang merupakatcomes keenam, menggunakan
kelas interval sebagai berikut: “Tidak Mampu’ pada- 12, ‘Kurang Mampu’
pada 12 — 19, dan ‘Mampu’ pada 19 — 27. Dan mergjgam batas interval:
‘Tidak Mampu’ pada 4.5 — 12.2, ‘Kurang Mampu’ pada2 — 19.9 dan ‘Mampu’
pada 19.9 — 27.6.

Tabel 5.10outcomes keenam
‘Guru mampu menggunakan IT’

Valid | Cumulative
Frequency [Percent| Percent | Percent

Valid Tidak Mampu 4 5.1 5.1 5.1
Kurang Mampu 20 25.3 25.3 30.4
Mampu 55 69.6 69.6 100.0
Total 79 100.0| 100.0

Pada tabel 5.10 yang merupakaatcomes keenam ‘Guru mampu
menggunakan IT’, terlihat bahwa dari hasil jawalyamg diberikan responden
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adalah kategori mampu dengan persentase sebe§éb.69edangkan kategori
tidak mampu dan kurang mampu memiliki nilai freksiemasing masing 5.1%
dan 25.3%. Hal ini menunjukkan dengan adamycomes ‘Guru mampu
menggunakan IT’, berarti Program BERMUTU mampu mgkatkan
kemampuan responden dalam menggunakan IT’. Konekgpionden yang dengan
keterbatasan di daerah masing masing membuat mspoterangsang untuk
memelajari IT sebagai salah satu bentuk materi anbwiantaranya dengan
menyediakan materi yang berupawer point, flash card yang diambil dari
internet, materi materi otentik yang juga diambdlatui internet yang disesuaikan
dengan kurikulum, ataupun mengadopsi gambar gaméag menarik untuk
pemelajaran di kelas sebagai tahapan dalamateaching dengan tujuan
memancing rasa ingin tahu siswa sehingga siswa ®ékab perhatiannya dan

konsentrasinya untuk proses pemelajaran di kelas

7. Outcomes ketujuh ‘Guru mampu menghasilkan bahan ajar’.

Berikut ini hasil perhitungan frekuensi penilai@@sponden terhadap
pertanyaan pertanyaan evaluasi paataomes ‘Guru mampu menghasilkan bahan
ajar’. Beberapa pertanyaan yang terdapat padadaersyang digunakan adalah
pertanyaan yang valid dan termasuk dalaoticomes ketujuh ini. Dalam
pengolahan datautcomes ini menggunakan kelas interval sebagai berikutdlak
Mampu’ pada 4 — 9.3, ‘Kurang Mampu’ pada 10.3 -61%lan ‘Mampu’ pada
16.6 — 21.9. Dan menggunakan batas interval: ‘Ti@knpu’ pada 3.5 — 9.8,
‘Kurang Mampu’ pada 9.8 — 16.1, dan ‘Mampu’ paddl1622.4.

Tabel 5.1Joutcomes ketujuh
‘Guru mampu menghasilkan bahan ajar’

Valid [Cumulative
Frequency |Percent| Percent| Percent

Valid Kurang Mampu 36 456 | 45.6 45.6
Mampu 43 544 | 544 100.0
Total 79 100.0 | 100.0

Pada tabel 5.11 yang merupakan talmétomes ketujuh ‘Guru mampu

menghasilkan bahan ajar’, dapat dilihat bahwa janaggng mendominasi, yang
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diberikan oleh responden adalah kategori mampusseb®4.4%. Sedangkan
kategori tidak mampu tidak memiliki nilai frekuermmadaoutcomes ini. Sementara
kategori kurang mampu memiliki persentase sebeséfél Hal ini menunjukkan
dengan outcomes ‘Guru mampu menghasilkan bahan ajar berarti Rnogr
BERMUTU mampu meningkatkan kemampuan respondemdatenghasilkan
bahan ajar. Dengan bahan ajar yang diambil dabadgai sumber atau referensi
yang sesuai dengan kurikulum sebagai sumber belggarg mendukung
terlaksananya pemelajaran yang menyenangkan, manmpemberikan
pengetahuan dan perbendaharaan kata yang luassibagi juga bagi guru itu
sendiri.

Berdasarkan hasil penghitungan analisis melalualgan yang diberikan
oleh responden terhadap semu#comes dan semua item pertanyaan dalam
kuesioner, menunjukkan bahwa lebih dari 50% jawal@sponden adalah
menjawab ‘mampu’. Secara rinci dijelaskan bahwaukirdutcomes pertama *
Guru mampu mengembangkan kurikulum’ terdapat 73,4%i jawaban
responden adalah kategori mampu sedang jawabahk kategori ‘tidak mampu’
tidak terdapat pada outcomes ini. Hal ini beraghwa pelaksanaan Program
BERMUTU denganoutcomes ini memberikan pengetahuan positif terhadap
peserta pelatihan terutama dalam meningkatkan keomam peserta dalam
mengembangkan kurikulum. Selanjutnya untuk ‘Gurunma mengembangkan
model model belajar yang merupakanitcomes kedua memiliki persentase
terbesar untuk jawaban dengan kategori ‘mampuuysébesar 78,5%. Sedang
untuk kategori ‘tidak mampu’ tidak terdapat padé&comes kedua ini. Kondisi ini
juga memiliki makna positif bahwa dengan pelatifBBRMUTU kemampuan
peserta dalam mengembangkan model model belajangken. Kemudian untuk
outcomes ketiga yaitu ‘Guru mampu mengelola kekrsgdn metode PAIKEM’
memiliki persentase sebesar 72,2% untuk kategampu’ dan persentase untuk
kategori ‘kurang mampu’ memiliki persentase 27,8%&dang untuk kategori
‘tidak mampu’ tidak terdapat pada outcomes ini. iDhasil penghitungan
frekuensi terhadap outcomes ini dapat dikatakarwhalebih dari 50% peserta
pelatihan BERMUTU meningkat kemampuannya dalam rhahgelola kelas
dengan metode PAIKEM. Berdasarkan penghitungan uéesi outcomes,
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pencapaian hasil untukutcomes keempat ‘Guru mampu menggunakan [T’
menghasilkan persentase sebesar 67,1% dengan tkategompu’ sedang
kategori ‘tidak mampu’ memiliki persentase yangdam yaitu sebesar 13,9%.
Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa dengagikugnpelatihan BERMUTU
peserta mengalami peningkatan dalam hal menggun@k#tasil yang sama juga
diperoleh untuk outcomes kelima, keenam, dan kktdjmana masing masing
memiliki persentase tertinggi untuk kategori ‘manyaitu sebesar 40,5%, 69,6%,
dan 54,4%. Dengan demikian peserta pelatihan BERWUIhtuk outcomes
kelima, kreativitas peserta dalam menentukan aatumengajar yang tepat dan
sumber belajar yang beragam mengalami peningkdtancna dalam proses
pelatihan peserta mendapatkan pengetahuan baangepenentuan alat bantu
mengajar dan memilah sumber belajar yang beragam s#suai dengan
kurikulum. Sementara untuk outcomes keenam, dasem¢ase yang diperoleh
dari penghitungan frekuensi outcomes menunjukkamvbhapeserta memeroleh
pengetahuan dalam menggunakan IT sebagai alat baahgajar. Sehingga
peserta dalam melaksanakan tugasnya sebagaiatasilitapat menyajikan materi
pemelajaran yang menyenangkan bagi siswa dan jugaity sendiri. Siswa pun
lebih termotivasi dan tertarik untuk mengetahui enatyang diberikan.
Berdasarkan hasil penghitungan frekuemsicomes ketujuh ‘Guru mampu
menghasilkan bahan ajar’, peserta pelatihan mangulrarikan bahan ajar yang
lebih berkualitas dan sesuai kebutuhan siswa selsglbagai subyek pemelajaran.
Guru sebagai pemegang peran yang mengarahkan dedamn proses belajar
mengajar di kelas mampu menciptakan suasana kelag kondusif dengan
mengemas bahan ajar yang otentik dan menarik sdsudulum sehingga
tercipta proses belajar mengajar di kelas yang emarygkan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dismiakahwa pelaksanaan
Program BERMUTU pada ketercapaian hasil sebaggetatari tujuan program
BERMUTU adalah efektif. Sebagai hasil nyata pesgrtatihan mengalami
peningkatan dalam hal pengetahuan tentang penguasat@ri ajar dan strategi
dalam pemelajaran yang merupakan tujuan Program MBERJ. Menurut
Mandahu (2005), dari hasil persentase penghiturfgakuensi menunjukkan
tingkat efektivitas pelaksanaan Program BERMUTU ladaermasuk kategori
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cukup baik (h. 50). Kondisi ini dapat dimaknai ba@hwada tahap persiapan
pelaksanaan Program BERMUTU masih memerlukan barbagybaikan guna
meningkatkan hasil oitcomes) yang merupakan tujuan pencapaian, terutama
dalam tahap masukan (input) terkait dengan sasamagram yaitu guru guru
bahasa Indonesia dimana data data calon pesemd#ihpal belum seluruhnya
sesuai dengan perencanaan. Berdasarkan hasilt@enditemukan banyak data
peserta yang tidak berlatar belakang pendidikanaBahindonesia melainkan
berlatarbelakang dari bidang studi lain. Hal inikéet dengan prinsip prinsip
pendidikan dan pelatihan bahwa dalam pelaksanadet gieserta pelatihan harus
didasarkan pada analisis jabatan yang telah dkantySedarmayanti, 2008, h.
172). Sebagai dampak dari penemuan ini menyebabkagak peserta yang
tidak ingin diketahui hasil pelatihannya dengansatatersebut. Selain itu ada
beberapa peserta yang bukan berprofesi sebagai tgtapi sebagai pegawai
LPMP dan Widyaiswara juga terlibat dalam pelaksan@eogram BERMUTU.
Terkait dengan penjelasan di atas bahwa faktoringentang harus dilakukan
dalam pelaksanaan sebuah program pelatihan adaddikis kebutuhan pelatihan
sehingga apa yang telah direncanakan sesuai ddévagdnpelaksanaannya. Dan
yang menjadi target sasaran program dapat dip&esiagiengan baik.

Pendidikan dan pelatihan merupakan penciptaam $ingkungan dimana
para guru dapat memeroleh atau memelajari sikappakguan, keahlian,
pengetahuan, dan perilaku yang spesifik yang b@rkadengan tugasnya. Dari
penjelasan tersebut tersirat makna bahwa sebuatinael merupakan sarana
untuk meningkatkan kinerja atau kompetensi yang ilimguru. Seperti
dikatakan oleh Flippo (1994) “Pelatihan merupakamats usaha peningkatan
pengetahuan dan keahlian seorang pegawai untukemekgn suatu pekerjaan
tertentu” (Hasibuan, 2001, h. 76-77).
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BAB 6
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

6.1. Kesmpulan

Salah satu faktor penting untuk meningkatkan kaslgendidikan adalah
melalui program pemelajaran. Dan evaluasi merupakdeth satu faktor penting
program pemelajaran. Untuk meningkatkan kualitamdjikan tersebut,
pelaksanaan evaluasi harus menjadi bagian pentamg dilaksanakan secara
berkesinambungan. Di samping evaluasi berguna fiagpinan sekolah sebagai
upaya untuk memotret sistem pendidikan yang menfadggungjawabnya,
evaluasi juga dapat menumbuhkan minat dan motsiasia untuk belajar lebih
giat lagi, dan terutama untuk mendorong guru dgaih meningkatkan kinerja
dalam berkarya sebagai pendidik profesional. Derdgmikian, evaluasi tidak
hanya terfokus pada penilaianput, proses maupumutput pembelajaran itu
sendiri, melainkan pula perlu didasarkan pada pemilterhadap hasib(tcomes)
belajar.

Dalam konsepsi ini, optimalisasi sistem evaluasmpunyai dua makna,
yakni sistem evaluasi yang memberikan informasigyaptimal, dan manfaat
yang dicapai dari evaluasi tersebut. Manfaat utalaa pelaksanaan evaluasi
pendidikan adalah meningkatkan kualitas pemelajar@eh karena itu,
dilaksanakannya evaluasi terhadap program pematajatiharapkan akan
meningkatkan kualitas proses pemelajaran berikutggag tentunya akan
meningkatkan kualitas pendidikan pada umumnya. l@atangka meningkatkan
kualitas pendidikan perlu dilakukan berbagai upssfaeerti halnya pengembangan
dan penyempurnaan kurikulum, pengembangan matembg@i@jaran dan
penguasaan materi tersebut serta peningkatan kengpefuru melalui pengayaan
dalam stratetegi pemelajaran di kelas.

Namun demikian, upaya tersebut sampai sekarangmbetenunjukkan
hasil sebagaimana yang diharapkan. Seperti diketathwa kualitas pendidikan
dipengaruhi beberapa faktor, namun demikian guetupakan faktor utama yang

menentukan keberhasilan kualitas pemelajaran daskeUsaha peningkatan
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kualitaspemelajaran di kelas akan berlangsung daebgé& manakala didukung
oleh kompetensi guru sebagai peran utama yang nargegeranan penting
dalam berlangsungnya proses belajar mengajar @diskéIntuk itu diperlukan
suatu sarana untuk melatih keterampilan yang mehjatutan para guru dalam
menjalankan tugasnya dengan baik. Dengan demikiapat dikatakan bahwa
evaluasi program merupakan kegiatan untuk melilghub mana program
tersebut berhasil atau gagal. Evaluasi tersebakshihakan secara menyeluruh
dengan pendekatan dari segi waktu yakni evaluasiabeprogram dilaksanakan
atau dikenal dengan istilah evaluasicome.

Berdasarkan hasil penelitian, dari hasil uji cafistriumen yang dilakukan
terhadap 32 responden, dari 61 butir pertanyaamg(y@enunjukkan skala sikap)
menghasilkan 18 item pertanyaan tidak valid danla&iinya adalah valid.
Selanjutnya, dari item yang valid tersebut dilakukaji frekuensi. Sebagai
hasilnya,outcomes ‘guru mampu mengembangkan kurikulum’ dengan indika
tersusunnya silabus sesuai kurikulum’, Program BERM mampu
meningkatkan kemampuan peserta program dalam memgiigbus yang sesuai
kurikulum, yaitu sebesar 73% jawaban yang didomiadalah dengan kategoti
‘mampu’ dan kategori tidak mampu memiliki perseata@ dari jawaban
responden atas indikator ‘tersusunnya silabus s&su&ulum’. Sementara hasil
perhitungan frekuensi penilaian responden terhagapanyaan pertanyaan
evaluasi outcomes berdasarkan indikator ‘tersusunnya RPP sesuai ateng
kurikulum’, terlihat dari hasil distribusi frekuenglidominasi oleh kategori
‘mampu’ sebesar 78.5%, sedangkan kategori ‘tidaknma tidak memiliki nilai
frekuensi pada indikator ini (0%). Hal ini menunfak dengan indikator
‘tersusunnya RPP sesuai kurikulum’, Program BERMUaimpu meningkatkan
kemampuan peserta program dalam menyusun RPP yesgiskurikulum.
Berdasarkan hasil perhitungan frekuensi penilagspanden terhadap pertanyaan
pertanyaan evaluasi pada indikator ‘tersusunnyaetinatalam bentukpower
point’, terlihat dari hasil distribusi frekuensi didomasi oleh kategori mampu
sebesar 69.6%. Sedang kategori tidak mampu damdkumampu memiliki nilai
frekuensi masing masing 5.1% dan 25.3%. Hal iniungrkan dengan indikator

‘tersusunnya materi dalam bentpkwer point’, program BERMUTU mampu
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meningkatkan kemampuan peserta program dalam memynateri dalam bentuk
power point. Dan berdasarkan hasil perhitungan frekuensi giamil responden
terhadap pertanyaan pertanyaan evaluasi pada iodilkkalanya otentikmaterial’
denganoutcomes ‘guru mampu menghasilkan bahan ajar’, terlihati deasil
distribusi frekuensi kategori ‘mampu’ mendominasndan persentase sebesar
54.4. Dan untuk Kkategori ‘tidak mampu’ tidak mahiilnilai frekuensi pada
indikator ini. Hal ini menunjukkan dengan indikatadanya otentikmaterial’,
program BERMUTU mampu meningkatkan kreatifitas pagaru bahasa
menyediakan materi materi pengajaran yang otefgiam menunjang kegiatan
belajar mengajar.

Berdasarkan hasil perhitungan distribusi frekuesestcara keseluruhan
menunjukkan bahwa pelaksanaan Program BERMUTU iéfékal ini terlihat
dari jawaban responden yang didominasi oleh jawalzarg memiliki kategori
‘mampu’. Dan berdasarkan indikator untuk masing ingasoutcomes dapat
dikatakan bahwa pelaksanaan Program BERMUTU membaeingembangkan
kompetensi para guru melalui kreatifitas, penguasateri pemelajaran dan
strategi pemelajaran di kelas. Dengan demikianrdpgi@n dapat meningkatkan
kualitas pendidikan melalui terciptanya proses jBelamengajar yang
menyenangkan dengan metode PAIKEM sehingga motsiagia dalam belajar

juga mengalami peningkatan.
6.2. Rekomendas

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikemukakaefagla rekomendasi

sebagai berikut:

Evaluasi sangat erat kaitannya dengan perencar@h karena itu
koordinasi dan fokus pada sasaran program hendaietga menjadi persiapan

matang sesuai kebutuhan guna tercapainya tujuantgéah direncanakan.

Sesuai dengan tujuan pelaksanaan program BERMUTEituy
meningkatkan kualitas kompetensi guru dan kuakiikguru yang mendukung
peran pokok guru agar tercipta proses pemelajar&elds yang aktif, inovatif,
kreatif dan menyenangkan melalui kreatifitas gurerdasarkan hasil penelitian

bahwa program ini layak dilanjutkan dengan meméaattarget sasaran (input)
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yang sesuai dengan kebutuhan di lapanganodgout dari pelaksanaan program
tersebut.Terkait dengan hal ini, bahwa dalam membBuatu program sangat
diperlukan sebuah tahapan analisis kebutuhan sghiaga yang menjadi tujuan
program dapat dilaksanakan dengan maksimal. Yarmerigng bahwa tujuan
dirancangnya sebuah program adalah untuk sebubhik@&n yang lebih baik dan
peserta pelatihan dapat merasakan hasilnya dengamuaskan. Sebagai
rekomendasi terakhir, untuk menambah kelengkapaneliian ini, dapat
dilakukan penelitian selanjutnya dengan fokus padervening effects untuk
melihat keberhasilan pencapaian tujuan programrmuamgetahui faktor faktor lain
yang mendukung dan menghambat pelaksanaan proge&ivBTU.
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Lampiran 1: Kuesioner

Nomor Responden[ ] (Diisi oleh peneliti)

Bapak/Ibu yang terhormat,
Kami mohon bantuannya untuk mengisi angket yangnamaikan ini. Angket inj
ditujukan untuk mengetahui sampai seberapa jaullmteey pelatihan (BERMUTU

yang telah Bapak/lbu ikuti berhasil mencapai tujubankan untuk menilai pribad
Bapak/Ibu. Untuk itu, mohon dengan hormat angkdiisi apa adanya sesuai dengan

keadaan Bapak/Ibu.

Petunjuk Pengisian:

1. Berilahtanda silang (x) pada pilihan yang disediakan sesuai dengan keadaan
Bapak/Ibu (termasuk koloisS, S, K, P, TP).

2. Pertanyaan yang berisikan pilihan jawaban, matiberi tanda check list ()

pada gambar [ yang telah disediakan pada masing masing pilihan.

Terima kasih atas bantuannya.

Hormat saya,
Lenni Nurliana

A. ldentitas Peserta Pelatihan
1. Golongan/Ruang:

a. lll/a [ ]
b. /b
c. lllc
d. li/d
e. IV/ia
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2.Jen
. Um
Q.

.Jen

w

© 0 N o o b~

. Status Pekerjaan Q: PNS
. Masa Kerja
. Pendidikan Terakhir G D3 U D4

. Provinsi/Kabupaten/Kota

is Kelamin U Laki laki

ur 8 20-29
45

is Sekolah (X Negeri

Qd 5-10 tahun d

. Nama sekolah

U Perempuan

U Swasta

O Honorer

10

as1

Q 30-45

as2

— p— pe— pe— p— pe—

— e e ed bed b

Kriter

ia.  SS = Sangat sering
S = Sering
K = Kadang kadang
P = Pernah
TP = Tidak Pernah

1. Guru mampu mengembangkan kurikulum

No.

Per nyataan

TP

10.

11.

12.

13.

14.

Dalam menyusun silabus Saudara tig

mempertimbangkan indikator yang akan diukur.

Indikator yang Saudara tetapkan di dal

am

silabus tidak dikaitkan dengan kemampuan

siswa.

Saudara menyusun RPP tidak sesuai kor
kelas.

RPP yang Saudara susun tidak sesuai de
kurikulum.

Pelatihan BERMUTU tidak membantu Saud

ndisi

ngan

ara

dalam menyusun RPP berbasis Penelitian

Tindakan Kelas.
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15. | RPP yang Saudara susun tidak menuntun
Saudara dalam menentukan langkah langkah
pemelajaran.
16. | Menurut Saudara RPP tidak membantu Saugdara
dalam menentukan alat bantu mengajar.
17. | Menurut Saudara RPP tidak membantu Saugdara
menentukan jenis penilaian.
18. | Menurut Saudara tidak perlu mencantumkan
umpan balik sebagai rencana tindak lanjut
pemelajaran di kelas.
19. | Saudara tidak merevisi skenario (RPP) sebagai

bentuk refleksi proses pemelajaran di kelas.

2. Guru mampu mengembangkan model model belajar

20. | Padatahap pre-teaching arah Saudara dalam
mengajar tidak jelas arahnya dan tidak sesuai
dengan RPP yang disusun.
21. | Sebagai fasilitator, Saudara tidak tahu bagaimana
menata kelas yang disesuaikan dengan RPR dan
kebutuhan pemelajaran.
22. | Saudara tidak peduli dengan minat siswa dalam
belajar di kelas.
23. | Saudara tidak mengarahkan minat siswa dalam
proses pemelajaran.
24. | Saudara kesulitan berinteraksi dengan siswa
(lesson study) saat pemelajaran di kelas.
25. | Sebagai fasilitator, Saudara tidak menyediakan

sarana belajar untuk siswa saling berinteraksi

(lesson study).

3. Guru mampu mengelola kelas dengan metode PAIKEM
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26. | Saudara tidak melibatkan siswa dalam prases
pemelajaran di kelas.
27. | Saudara tidak tahu kapan memberi peluang
untuk siswa bertanya di dalam pemelajaran di
kelas.
28. | Saudara tidak memberikan sarana untuk siswa
melakukan percobaan/pengamatan.
29. | Sebagai fasilitator, Saudara menyediakan

langsung solusi untuk siswa tanpa memberikan
kesempatan siswa berdiskusi dalam kelomjpok
(case study).
30. | Saudara tidak merasa penting untuk menuliskan
kondisi dan hasil proses pemelajaran di kelas
sebagai studi kasus dalam narasi ilmiah (kondisi
siswa, guru, kurikulum, materi, strategi, dll).
31. | Saudara tidak mengidentifikasi permasalahan
dalam proses KBM di kelas (penguasaan materi

ajar, strategi pemelajaran).

4. Guru mampu menggunakan IT

32. | Saudara tidak tahu bagaimana memipoaier
point.

33. | Menurut Saudara fasilitas internet tidak
membantu Saudara membuat modul pemelajaran
sesuai kurikulum.

34. | Saudara hanya menggunakan buku panduan
sebagai referensi dalam membuat materi.
35. | Saudara tidak memanfaatkan internet untuk
memerkaya sumber belajar yang inovatif.

36. | Menurut Saudara, pemutaran film/video/musik
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sulit untuk dijadikan materi yang sesuai dengan
kurikulum.

37. | Dalam membuat materi dengan pemutaran
film/video/musik, Saudara tidak mengacu pada

kurikulum sebagai panduan referensi.

5. Guru mampu menghasilkan bahan ajar

38. | Saudara tidak mengambil topik topik dari media
cetak (majalah, koran, jurnal) sebagai sumber
belajar.
39. | Saudara langsung menjadikan media cetak
sebagai sumber belajar tanpa mengkajinya
terlebih dahulu.
40. | Saudara merasa cukup dengan sumber belajar
yang ada (LKS, modul, buku panduan).
41. | Menurut Saudara sumber belajar yang ada tjdak

perlu dilakukan kajian kritis.

6. Guru mampu mengembangkan teknik dan metode mengajar

42. | Saudara kesulitan dalam  melaksanakan
integrated teaching dengan menggunakan
pemutaran film/video/kaset sebagai materi
pemelajaran di kelas.
44. | Menurut Saudara pemelajaran dengan materi
pemutaran  film/video/kaset tidak sesuai
kurikulum.
43. | Saudara hanya mengembangkan  materi
berdasarkan buku panduan saja.
44, | Setelah pelatihan BERMUTU, wawasan Saudara
terhadap pengembangan teknik mengajar t|dak

bertambah.
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45,

Merefleksikan kegiatan pemelajaran yang telah

dilaksanakan tidak perlu dilakukan.

7. Guru kreatif menentukan alat bantu yang tepatsil

mber belajama

ngbera

gam

46.

47.

48.

49.

50.

Saudara lebih memilih untuk memanfaatkan

alat

yang tersedia daripada Saudara membuat sendiri.

Menurut Saudara, menggunakan alat bantu yang

dibuat sendiri (karton, potongan potongan kentas,

gunting,puzzle, gambar gambdtash card).
dalam pemelajaran di kelas membutuh
pertemuan berkali kali.

Pelatihan BERMUTU tidak membuat Saud

Kan

ara

kreatif dalam menyediakan alat bantu yang

dibuat sendiri.

Menggunakan syair lagu sebagai materi

pemelajaran tidak sesuai kurikulum

Syair lagu tidak bisa digunakan sebagai materi

pemelajaran dengan metode PAIKEM.

Tandatangan
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Tabel Hasil Uji Validitas

Corrected Item-Total Cronbach's Alpha if Item
Correlation Deleted
P10 178 .954
P11 .063 .956
P12 .075 .955
P13 513 .953
P14 .202 .954
P15 .901 .951
P16 .838 951
P17 .891 951
P18 .614 .953
P19 .502 .953
P20 .758 .952
P21 .854 .952
P22 .693 .952
P23 .927 .952
P24 .187 .955
P25 .035 .955
P26 .790 .952
P27 .305 .954
P28 A77 .955
P29 770 .952
P30 527 .953
P31 .692 .953
P32 .603 .953
P33 .256 .954
P34 .518 .953
P35 .748 .952
P36 .753 .952
P37 .681 .952
P38 .593 .953
P39 572 .953

Lampiran 2
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P40 613 953
P41 490 953
P42 834 951
P43 571 953
P44 743 952
P45 677 952
P46 707 952
P47 540 953
P48 .087 954
P49 851 951
P50 675 952
P51 787 951
P52 739 952
P53 302 954
P54 508 953
P55 628 952
P56 056 955
P57 796 951
P58 015 954
P59 163 954
P60 614 953
P61 474 953
P62 019 956
P63 .080 955
P64 .066 954
P65 573 953
P66 778 952
P67 394 953
P68 803 952
P69 768 952
P70 539 953
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